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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan inventori kesiapan kerja 
pada siswa SMK Jurusan Pemasaran yang memenuhi persyaratan validitas dan 
reliabilitas yang dapat digunakan untuk mengungkap kesiapan kerja pada siswa 
SMK Jurusan Pemasaran. 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan, prosedur 
pengembangan mengacu pada langkah-langkah dasar perancangan dan 
penyusunan skala psikologis menurut Saifuddin Azwar yang sebagian langkah-
langkahnya ada di dalam model penelitian dan pengembangan menurut Borg & 
Gall. Sehingga peneliti membuat prosedur penelitian dan pengembangan 
kombinasi yang mengacu pada langkah-langkah dari kedua ahli tersebut, yang 
terdiri dari 7 langkah yaitu: (1) penelitian awal dan pengumpulan informasi, (2) 
perencanaan, (3) pengembangan produk awal, uji lapangan awal, dan revisi 
produk awal, (4) uji lapangan utama, (5) revisi produk utama, (6) uji lapangan 
operasional, dan (7) revisi produk akhir dan uji kompilasi II format final. Subjek 
yang digunakan adalah 1 ahli materi dan psikometri (professional judgment) dan 
uji kelompok kecil pada 35 siswa kelas XII jurusan pemasaran di SMK Sudirman 
1 Wonogiri, uji kelompok besar pada 68 siswa kelas XII jurusan pemasaran di 
SMK Negeri 1 Depok dengan pengambilan subjek secara populasi. Instrumen 
yang digunakan dalam pengumpulan data adalah inventori kesiapan kerja pada 
siswa SMK Jurusan Pemasaran yang telah disusun peneliti dan instrumen 
penilaian inventori untuk ahli serta angket penilaian untuk siswa. Teknik analisis 
data untuk data kualitatif berupa saran, kritik, dan tanggapan yang dideskripsikan 
sesuai data yang ada. Dan untuk menghitung validitas item digunakan teknik 
korelasi item-total product moment Pearson, dan untuk menghitung koefisien 
reliabilitas menggunakan teknik analisis alpha Cronbach. 
Hasil review item oleh ahli terdapat beberapa perbaikan sebagai hasil 
masukan, sehingga inventori kesiapan kerja pada siswa SMK Jurusan 
Pemasaran dinyatakan telah memenuhi validitas isi dan konstruk. Uji coba 
kelompok kecil pada 35 siswa kelas XII SMK Sudirman 1 Wonogiri menunjukkan 
hasil uji statistik dari 69 item terdapat 15 item yang dinyatakan gugur karena 
memiliki korelasi item-total ≥0,20 dengan koefisien reliabilitas 0,893. Uji coba 
kelompok besar dilakukan pada 68 siswa SMK Negeri 1 Depok menunjukkan 
hasil uji statistik dari 54 item terdapat 1 item yang dinyatakan gugur karena 
memiliki korelasi item-total ≥0,20 dengan koefisien reliabilitas 0,893. Dengan 
demikian ada 53 item pernyataan dalam inventori kesiapan kerja pada siswa 
SMK Jurusan Pemasaran yang dinyatakan valid dan reliabel sehingga format 
final inventori kesiapan kerja pada siswa SMK Jurusan Pemasaran layak 
digunakan sebagai instrumen. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perdagangan bebas dalam kawasan Asia Pasifik atau Asia Pacific 
Economic Cooperation (APEC), akan diberlakukan pada tahun 2020 
menuntut bangsa Indonesia untuk dapat bersaing dengan negara-negara 
berkembang lainnya, bahkan negara-negara maju. Kondisi Indonesia 
sebagai negara yang pernah mengalami krisis ekonomi ditahun 1997 
menimbulkan suatu pertanyaan bagaimana cara Indonesia dalam 
menghadapi APEC tahun 2020 nanti. Seperti yang diungkap oleh Baiq L. S. 
W. Wardhani (2012: 1-7), upaya Indonesia menghadapi tantangan APEC 
2020 dengan melakukan pembenahan diberbagai sektor internal maupun 
eksternal.  Pembenahan di sektor internal terutama bagaimana menyediakan 
sumber daya manusia yang berkualitas untuk mendukung pembangunan 
nasional. 
Sumber daya manusia (SDM) sebagai pelaku utama pembangunan 
nasional, ternyata mempunyai masalah yang kompleks terutama tingginya 
angka pengangguran yang berdasarkan Survei Tenaga Kerja Nasional 
(SAKERNAS) 2010, pengangguran di Indonesia kini mencapai 8,59 juta 
orang atau 7,41 persen dari total angkatan kerja di Nusantara sebanyak 116 
juta orang. Dari segi persaingan internasional hasil survei "World Economic 
Forum 2010" menunjukkan Indonesia berada pada peringkat 54 dari 133 
negara yang disurvei. Dibanding dengan negara tetangga seperti Singapura 
yang menempati peringkat ketiga, Malaysia ke-24, Brunei Darussalam ke-32 
dan Thailand ke-36, sehingga kondisi ketenagakerjaan di Indonesia sangat 
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parah (Suwito Ardiyanto, 2011). Tingginya angka pengangguran di Indonesia 
menghambat pembangunan nasional, untuk menanggulangi tingginya angka 
pengangguran di Indonesia salah satu kebijakan pemerintah dengan 
penyelenggaraan pendidikan sekolah menengah kejuruan (SMK). Sekolah 
menengah kejuruan (SMK) dapat menghasilkan SDM yang berkualitas baik 
dari segi pengetahuan dan keterampilan. 
Pendidikan sekolah menengah kejuruan (SMK) ini merupakan 
lanjutan pendidikan dasar yang setara dengan sekolah menengah umum 
(SMU), sesuai dengan UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 18 ayat (2) menyebutkan bahwa pendidikan menengah terdiri 
atas pendidikan menengah umum dan pendidikan menengah kejuruan 
(Depdiknas, 2003: 15). Mengenai pendidikan kejuruan juga dibahas dalam 
penjelasan pasal 15 UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional yaitu pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang 
mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu 
(Depdiknas, 2003: 56). Sesuai dengan penjelasan tersebut, tujuan dari 
pendidikan sekolah menengah kejuruan adalah mempersiapkan peserta 
didik agar siap bekerja setelah lulus SMK dengan kata lain tidak 
menganggur. 
SMK Negeri 1 Depok merupakan salah satu sekolah menengah 
kejuruan yang bergerak dibidang studi keahlian bisnis dan manajemen di 
provinsi D.I. Yogyakarta yang dapat menghasilkan lulusan yang siap bekerja. 
Penelitian penelusuran (tracer study) SMK Negeri 1 Depok tahun pelajaran 
2010-2011, diperoleh data jumlah siswa tamatan tahun 2010/ 2011 ada 263 
orang, angka sukses atau yang dapat dihubungi ada 245 orang atau 93,16 
3 
 
%, tamatan yang tidak dapat dihubungi ada 18 orang atau 6,84 %, tamatan 
yang langsung bekerja ada 174 orang atau 66,16 %, tamatan yang belajar 
ada 71 orang atau 26,99 %, tamatan yang membuka usaha sendiri ada 1 
orang atau 0,38 % (Tim BKK SMK Negeri 1 Depok, 2011: 2). Kesimpulan 
yang dapat diperoleh dari penelusuran adalah keterserapan lulusan/ lulusan 
yang bekerja ada 175 orang atau 66,53 %. Berdasarkan hasil penelusuran 
tersebut SMK Negeri 1 Depok dapat membuktikan bahwa lulusan dari SMK 
Negeri 1 Depok dapat terserap dunia kerja, sehingga tujuan pemerintah 
dalam menyelenggarakan pendidikan menengah kejuruan dapat dipenuhi. 
SMK Negeri 1 Depok sebagai salah satu pencetak lulusan yang 
siap bekerja memiliki jurusan pemasaran yang bertujuan membekali siswa 
dengan keterampilan, pengetahuan, dan sikap agar kompeten dibidang 
keahlian pemasaran (SMK Negeri 1 Depok, 2011: 11). Dengan bekal yang 
telah diterima selama di sekolah, diharapkan lulusan SMK jurusan 
pemasaran nantinya akan siap berperan dalam perdagangan bebas melalui 
APEC 2020 karena lulusan jurusan pemasaran dibutuhkan dalam 
perdagangan bebas seperti yang diungkapkan oleh Pujiyanto (2003: 96-
109), adanya pasar bebas mengakibatkan dunia perdagangan menjadikan 
persaingan promosi lebih seru, karena banyaknya jenis produk yang 
ditawarkan. Berbagai jenis produk yang ditawarkan memerlukan strategi 
pemasaran melalui promosi antara produsen kepada konsumen. Strategi 
pemasaran ini mudah disampaikan oleh pelaku bisnis yang ahli dibidang 
pemasaran. 
Fakta di lapangan mengungkapkan bahwa banyak alumni SMK 
Negeri 1 Depok yang bekerja tidak sesuai bidang keahlian yang ditempuh 
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pada saat sekolah. Berdasarkan tracer study SMK Negeri 1 Depok tahun 
2010/ 2011, dari jumlah 63 orang siswa, hanya ada 18 orang atau 28,57% 
yang bekerja sesuai bidang keahlian pemasaran, dan ada 31 orang atau 
49,21% yang bekerja di luar bidang keahlian pemasaran, sedangkan 12 
orang atau 19,05 % melanjutkan ke perguruan tinggi, dan ada 2 orang atau 
3,17 % yang belum bekerja (Tim BKK SMK Negeri 1 Depok, 2011: 2). Data 
tersebut didukung oleh hasil wawancara dengan Dra. Sri Widyati selaku 
ketua BKK SMK Negeri 1 Depok yang ditemui pada Selasa 10 Mei 2011. 
Berdasarkan hasil pemantauan yang dilakukan oleh tim BKK, banyak alumni 
yang bekerja di luar bidang jurusan yang diambil saat belajar di sekolah, 
karena tidak menemukan lapangan kerja yang sesuai dengan jurusannya 
tetapi ada kesempatan dibidang lainnya. Alumni jurusan pemasaran yang 
bekerja tidak sesuai dengan bidangnya, karena alumni tersebut masih 
kurang kompeten terhadap apa yang dipelajarinya saat sekolah, sehingga 
belum mampu menyesuaikan diri dengan standar kebutuhan dunia kerja. 
Menghadapi masalah bahwa masih banyak lulusan jurusan 
pemasaran SMK Negeri 1 Depok yang bekerja tidak sesuai dengan bidang 
keahlian pemasaran, hal ini karena output yang dihasilkan belum memenuhi 
tuntutan dunia kerja karena kualitas lulusan tersebut belum memenuhi 
standar kebutuhan dunia kerja dengan kata lain belum memiliki kesiapan 
kerja yang memadai, maka perlu adanya peningkatan kualitas layanan 
pendidikan di SMK Negeri 1 Depok yang kaitannya dengan kompetensi 
dasar pendidikan jurusan pemasaran melalui proses pembelajaran di 
sekolah yang tujuannya mempersiapkan siswa menghadapi dunia kerja agar 
setelah lulus bisa langsung bekerja sesuai dengan standar kebutuhan dunia 
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kerja. Salah satu caranya adalah melalui layanan bimbingan konseling karir, 
seperti yang diungkapkan oleh W.S. Winkel dan M. M. Sri Hastuti (2005: 
114), bimbingan karir adalah bimbingan dalam mempersiapkan diri 
menghadapi dunia kerja, dalam memilih lapangan kerja atau jabatan/ profesi 
tertentu serta membekali diri supaya siap memangku jabatan itu, dan dalam 
menyesuaikan diri dengan berbagai tuntutan dari lapangan pekerjaan yang 
dimasuki. Mengetahui pentingnya layanan bimbingan konseling karir untuk 
mempersiapkan siswa menghadapi dunia kerja, diharapkan pelaksanaan 
layanan bimbingan konseling karir di SMK Negeri 1 Depok dapat semakin 
ditingkatkan dari tahun ketahun agar dapat berfungsi secara efektif dan 
efisien. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 
ibu Rinawati, S.Pd selaku koordinator bimbingan dan konseling SMK Negeri 
1 Depok pada Selasa 10 Mei 2011, dapat disimpulkan bahwa layanan 
bimbingan dan konseling karir di SMK Negeri 1 Depok belum berjalan efektif. 
Untuk mempersiapkan siswa menghadapi dunia kerja guru pembimbing 
memanfaatkan media papan bimbingan, leaflet, brosur dan media informasi 
lainnya, tetapi tidak berjalan dengan optimal karena siswa tidak tertarik 
dengan informasi-informasi tersebut. Untuk mengetahui kesiapan kerja 
siswa, guru pembimbing melakukan observasi berdasarkan hasil studi mata 
pelajaran produktif atau kompetensi dasar dari siswa sehingga kesiapan 
kerja hanya dilihat dari skill siswa. Walaupun mengukur kesiapan kerja siswa 
dapat dilakukan dengan observasi atau pengamatan, akan tetapi untuk 
memperkuat data tersebut dibutuhkan suatu alat ukur atau instrumen. 
Menurut Dewa Ketut Sukardi (2008: 74), instrumen non-tes dapat berupa 
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inventori, angket, ataupun alat-alat lain yang disusun sendiri oleh guru 
pembimbing. Untuk mengungkap sikap, kebiasaan, dan minat (termasuk 
cita-cita, pilihan jabatan dan pendidikan) dapat digunakan inventori. Inventori 
yang baik biasanya ditandai dengan derajat standardisasi (kesahihan dan 
keterandalan) yang tinggi pula. Berdasarkan pendapat tersebut, guru 
pembimbing di SMK Negeri 1 Depok perlu menciptakan instrumen berupa 
inventori yang digunakan untuk mengukur atau mengungkap kesiapan kerja 
siswa jurusan pemasaran. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMK 
Negeri 1 Depok pada Selasa 10 Mei 2011, dapat disimpulkan bahwa belum 
ditersedianya instrumen inventori yang digunakan untuk mengukur atau 
mengungkap kesiapan kerja siswa jurusan pemasaran di SMK Negeri 1 
Depok. Maka peneliti bermaksud mengembangkan instrumen inventori 
kesiapan kerja pada siswa SMK Jurusan Pemasaran di SMK Negeri 1 
Depok. Inventori ini berbentuk beberapa daftar pernyataan yang harus 
dijawab oleh siswa jurusan pemasaran untuk mengukur atau mengungkap 
kesiapan kerja mereka. Inventori kesiapan kerja tersebut dapat digunakan 
untuk mengungkap dan menilai variabel kesiapan kerja pada siswa SMK 
Jurusan Pemasaran khusus kelas XII. Alasan pemilihan siswa SMK kelas XII 
karena mereka telah dibekali ilmu pengetahuan dan kemampuan yang 
didapatkan dari sekolah serta telah melakukan praktek kerja industri 
(Prakerin) sebagai pengalaman. Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti dengan ibu Warsini, S.Pd selaku ketua program studi 
keahlian pemasaran SMK Negeri 1 Depok pada Selasa 10 Mei 2011, dapat 
disimpulkan bahwa SMK Negeri 1 Depok sudah bekerjasama dengan 
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puluhan perusahaan untuk kegiatan Prakerin yang dituangkan dalam MOU. 
Selama 3 tahun siswa belajar di sekolah, paling tidak 200 jam atau 3 bulan 
dihabiskan untuk kegiatan Prakerin. 
Alasan peneliti bermaksud mengembangkan inventori kesiapan 
kerja pada siswa SMK Jurusan Pemasaran di SMK Negeri 1 Depok, karena 
siswa-siswa di SMK Negeri 1 Depok Jurusan Pemasaran ini meskipun 
mereka telah menjalani Prakerin mereka belum benar-benar memiliki 
kesiapan kerja yang memenuhi standar kebutuhan dunia kerja. Menurut 
Brady (2009: 2), orang yang siap bekerja harus memiliki tanggung jawab, 
fleksibilitas, keterampilan, komunikasi, pandangan terhadap diri, serta 
kesehatan dan keselamatan. Seharusnya lulusan jurusan pemasaran tidak 
akan mengalami kesulitan untuk mendapatkan pekerjaaan yang sesuai 
dengan bidang keahlian pemasaran, jika siswa jurusan pemasaran SMK 
Negeri 1 Depok memiliki 6 komponen yang diungkapkan oleh Brady. 
Didukung juga dengan banyaknya peluang kerja bagi lulusan jurusan 
pemasaran seperti menjadi pramuniaga, kasir/ collector, dan pengantar jasa 
(delivery) sesuai dengan misi kompetensi keahlian pemasaran di SMK 
Negeri 1 Depok. Lulusan jurusan pemasaran yang tidak mampu bekerja di 
perusahaan orang lain juga dapat membuka usaha sendiri/ berwirausaha, 
hal ini selaras dengan visi kompetensi keahlian pemasaran di SMK Negeri 1 
Depok, yaitu menciptakan sumber daya manusia (SDM) yang berjiwa 
wirausaha (SMK Negeri 1 Depok, 2011: 12). 
Berdasarkan uraian di atas peneliti bermaksud untuk 
mengembangkan inventori kesiapan kerja pada siswa SMK Jurusan 
Pemasaran di SMK Negeri 1 Depok yang memenuhi persyaratan validitas 
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dan reliabilitas sehingga dapat mengungkap kesiapan kerja siswa dengan 
benar sesuai dengan komponen kesiapan kerja milik Brady. Pentingnya 
dikembangkan inventori kesiapan kerja pada siswa SMK Jurusan 
Pemasaran di SMK Negeri 1 Depok dengan harapan dapat membantu guru 
pembimbing, karena hasil pengumpulan data dari inventori dapat dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan dalam memberikan layanan bimbingan karir 
dan penetapan jenis layanan yang perlu diberikan khususnya dibagian mana 
siswa belum siap untuk bekerja. Dan nantinya diharapkan guru pembimbing 
dapat lebih mengarahkan siswa untuk menentukan arah pilihan karir sesuai 
dengan bidang jurusan yang sedang ditempuh selama di sekolah dan siswa 
lebih dimudahkan lagi dalam mendapatkan pekerjaan setelah lulus dari SMK 
Negeri 1 Depok karena telah memiliki kesiapan kerja yang sesuai standar 
kebutuhan dunia kerja. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan 
yang dapat diidentifikasikan antara lain: 
1. Belum adanya kesesuaian antara output yang dihasilkan SMK Negeri 1 
Depok Jurusan Pemasaran dengan kebutuhan dunia kerja. 
2. Belum optimalnya layanan bimbingan karir di SMK Negeri 1 Depok 
untuk mempersiapkan siswa Jurusan Pemasaran agar langsung bekerja 
sesuai dengan bidang keahlian pemasaran setelah lulus dari SMK 
Negeri 1 Depok. 
3. Belum tersedianya instrumen untuk mengukur atau mengungkap 
kesiapan kerja pada siswa SMK Jurusan Pemasaran di SMK Negeri 1 
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Depok yang memenuhi persyaratan validitas dan reliabilitas yang dapat 
digunakan oleh guru pembimbing di sekolah. 
 
C. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya permasalahan pada identifikasi masalah, maka 
peneliti membatasi permasalahan pada belum tersedianya instrumen 
inventori kesiapan kerja pada siswa SMK Jurusan Pemasaran di SMK 
Negeri 1 Depok yang memenuhi persyaratan validitas dan reliabilitas, maka 
dari itu perlu dikembangkan inventori kesiapan kerja pada siswa SMK 
Jurusan Pemasaran di SMK Negeri 1 Depok yang dapat digunakan oleh 
guru pembimbing untuk mengungkap kesiapan kerja siswa SMK Jurusan 
Pemasaran. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalahnya 
adalah: Bagaimana mengembangkan instrumen inventori kesiapan kerja 
pada siswa SMK Jurusan Pemasaran di SMK Negeri 1 Depok yang 
memenuhi persyaratan validitas dan reliabilitas, yang nantinya dapat 
digunakan oleh guru pembimbing sebagai pedoman untuk mengungkap 
kesiapan kerja pada siswa SMK Jurusan Pemasaran. 
 
E. Tujuan Pengembangan 
Tujuan pengembangan dalam penelitian ini adalah menghasilkan 
inventori kesiapan kerja untuk siswa SMK Jurusan Pemasaran di SMK 
Negeri 1 Depok yang memenuhi persyaratan validitas dan reliabilitas, 
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sehingga mampu mengukur kesiapan kerja siswa yang kemudian akan 
menjadi pedoman bagi guru pembimbing untuk melakukan tindakan lebih 
lanjut dalam mempersiapkan kesiapan kerja siswa SMK Jurusan 
Pemasaraan di SMK Negeri 1 Depok. 
 
F. Spesifikasi Produk yang Dihasilkan 
Inventori kesiapan kerja yang dikembangkan diharapkan memiliki 
spesifikasi produk sebagai berikut: 
1. Inventori kesiapan kerja ini hanya digunakan untuk mengungkap 
kesiapan kerja pada siswa SMK Jurusan Pemasaran kelas XII yang 
dilakukan oleh guru pembimbing. 
2. Instrumen inventori ini berfungsi sebagai pengumpul data, yang dikemas 
dalam bentuk buku kecil sehingga mudah dan praktis digunakan guru 
pembimbing dalam menentukan kecenderungan kesiapan kerja pada 
siswa SMK Jurusan Pemasaran.  
3. Hasil dari penelitian dapat dijadikan sebagai pedoman dalam 
memberikan layanan bimbingan konseling karir oleh guru pembimbing. 
4. Proses pengumpulan data dengan menggunakan inventori ini 
diperkirakan memerlukan waktu kurang lebih 35 menit. 
5. Butir item inventori kesiapan kerja ini berbentuk pernyataan-pernyataan 
kesiapan kerja yang memuat komponen kesiapan kerja yaitu tanggung 
jawab, fleksibilitas, keterampilan, komunikasi, pandangan terhadap diri, 
serta kesehatan dan keselamatan sehingga mencakup seluruh aspek 
yang diperlukan dalam bekerja. 
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6. Inventori ini menggunakan kategorisasi yang terdiri dari kategori 
kesiapan kerja tinggi, sedang dan rendah. Penentuan kategorisasi ini 
berdasarkan standar deviasi yang berfungsi untuk menentukan posisi 
kesiapan kerja siswa. 
7. Inventori ini dilengkapi dengan buku panduan penggunaan inventori 
kesiapan kerja pada siswa SMK Jurusan Pemasaran yang hanya boleh 
diketahui oleh guru pembimbing serta pihak-pihak yang terkait dengan 
kesiapan kerja siswa. 
 
G. Pentingnya Pengembangan 
Pengembangan inventori kesiapan kerja pada siswa SMK Jurusan 
Pemasaran di SMK Negeri 1 Depok ini dilakukan menciptakan alat yang 
memiliki persyaratan validitas dan reliabilitas sehingga dapat mengungkap 
kesiapan kerja siswa dengan benar sesuai dengan komponen kesiapan kerja 
milik Brady. Penting dikembangkannya inventori kesiapan kerja pada siswa 
SMK Jurusan Pemasaran di SMK Negeri 1 Depok dengan harapan dapat 
membantu guru pembimbing, karena hasil dari inventori dapat dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan dalam memberikan layanan bimbingan karir 
dan penetapan jenis layanan yang perlu diberikan khususnya dibagian mana 
siswa belum siap untuk bekerja. Dan nantinya diharapkan guru pembimbing 
dapat lebih mengarahkan siswa untuk menentukan arah pilihan karir sesuai 
dengan bidang jurusan yang sedang ditempuh selama di sekolah dan siswa 
lebih dimudahkan lagi dalam mendapatkan pekerjaan setelah lulus dari SMK 
Negeri 1 Depok karena telah memiliki kesiapan kerja yang sesuai standar 
kebutuhan dunia kerja. 
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Manfaat yang diharapkan dari pengembangan ini secara teoritis 
adalah pengembangan ilmu khususnya Bimbingan dan Konseling dalam 
Layanan Bimbingan Karir. Sedangkan manfaat praktis untuk guru 
pembimbing di sekolah adalah inventori kesiapan kerja ini digunakan untuk 
membantu guru pembimbing untuk mengungkap kesiapan kerja pada siswa 
SMK Jurusan Pemasaran di SMK Negeri 1 Depok. 
 
H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 
Asumsi pengembangan inventori kesiapan kerja dapat dikemukakan 
sebagai berikut: 
1. Terbatasnya instrumen untuk mengukur kesiapan kerja pada siswa SMK 
Jurusan Pemasaran membuat guru pembimbing sulit mengetahui 
kesiapan kerja siswa. 
2. Pengembangan inventori kesiapan kerja pada siswa SMK Jurusan 
Pemasaran penting dilakukan. 
3. Inventori kesiapan kerja pada siswa SMK Jurusan Pemasaran dapat 
memberi kontribusi dalam menjawab permasalahan guru pembimbing 
yang memiliki keterbatasan kemampuan dan waktu dalam membuat alat 
ukur. 
4. Pengembangan inventori kesiapan kerja pada siswa SMK Jurusan 
Pemasaran dapat memberikan kontribusi kepada guru pembimbing 
yang belum mampu menciptakan alat ukur guna mengungkapkan 
kesiapan kerja siswa yang memiliki persyaratan validitas dan reliabilitas 
karena keterbatasan kemampuan dan waktu. 
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5. Pengembangan inventori kesiapan kerja pada siswa SMK Jurusan 
Pemasaran dapat membantu siswa mengetahui kesiapan kerja pada diri 
mereka yang dilakukan oleh guru pembimbing. 
 Keterbatasan dalam pengembangan inventori kesiapan kerja, yaitu: 
1. Mengungkap karakteristik kesiapan kerja siswa tidaklah mudah, karena 
tidak dapat diketahui secara pasti apakah siswa tersebut berbuat jujur 
saat menjawab pernyataan mengenai kelemahan dan kemampuannya 
dirinya saat dilakukan penilaian. Sehingga dalam penyelenggaraannya 
perlu waktu yang tepat dan memperhatikan kondisi siswa agar diperoleh 
hasil yang sesuai. 
2. Uji coba inventori kesiapan kerja pada siswa SMK Jurusan Pemasaran 
di SMK Negeri 1 Depok hanya dilakukan dua tahapan. 
3. Adanya keterbatasan pada subjek uji coba yaitu hanya dilakukan pada 
35 siswa kelas XII jurusan pemasaran di SMK Sudirman 1 Wonogiri 
pada uji kelompok kecil dan 68 siswa kelas XII jurusan pemasaran di 
SMK Negeri 1 Depok pada uji kelompok besar, sehingga belum 
mewakili siswa SMK jurusan pemasaran pada umumnya. Untuk itu 
penggunaan inventori kesiapan kerja ini belum berlaku secara regional 
atau nasional. 
 
I. Batasan Istilah 
1. Inventori adalah sebagai alat ukur yang akan berfungsi untuk mengukur 
atau mengungkap ada tidaknya atribut kesiapan kerja pada siswa SMK 
jurusan pemasaran, yang berupa daftar pernyataan yang harus dijawab 
oleh siswa sesuai dengan keadaan dirinya. 
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2. Kesiapan kerja adalah seperangkat kemampuan dan perilaku/ sifat-sifat 
pribadi yang dimiliki seseorang untuk setiap pekerjaan baik bagi yang 
sudah bekerja maupun yang belum bekerja, sehingga mampu 
menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan kemampuan, hal ini dilakukan  
bukan hanya untuk mendapatkan pekerjaan tetapi untuk 
mempertahankan suatu pekerjaan. Dengan kata lain, kondisi seseorang 
yang telah siap memberikan reaksi/ respon secara sadar dalam bentuk 
fisik dan mental terhadap suatu pekerjaan tertentu sehingga seseorang 
tersebut mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan ketentuan 
tanpa mengalami kesulitan. Seperangkat kemampuan dan perilaku 
tersebut adalah tanggung jawab, fleksibilitas, keterampilan, komunikasi, 
pandangan terhadap diri, serta kesehatan dan keselamatan. 
3. SMK Jurusan Pemasaran adalah pendidikan menengah kejuruan yang 
menyiapkan siswa/ lulusannya untuk dapat bekerja dalam bidang 
pemasaran/ perdagangan. 
Jadi pengembangkan inventori kesiapan kerja pada siswa SMK 
Jurusan Pemasaran di SMK Negeri 1 Depok adalah proses menghasilkan 
suatu instrumen inventori yang berbentuk daftar pernyataan yang harus 
dijawab oleh siswa SMK jurusan pemasaran. Inventori kesiapan kerja 
digunakan untuk mengukur dan mengungkap seperangkat kemampuan dan 
perilaku seseorang yang diperlukan pada setiap pekerjaan baik bagi orang 
yang sudah bekerja maupun bagi orang yang belum bekerja, sehingga 
mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan ketentuan. Inventori ini 
mencakup komponen tanggung jawab, fleksibilitas, keterampilan, 






A. Tinjauan tentang Inventori Kesiapan Kerja 
1. Pengertian Inventori 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 441), 
menyebutkan inventori adalah daftar kemampuan untuk mengukur 
karakterisik kepribadian atau keterampilan seseorang. Chaplin J.D. 
dalam kamus lengkap psikologi (2006: 260), inventory (inventaris, 
inventarisasi) merupakan suatu alat untuk menaksir dan menilai ada 
atau tidak adanya tingkah laku, minat, sikap tertentu, dan seterusnya. 
Biasanya inventaris ini berbentuk daftar pertanyaan yang harus dijawab. 
Dapat disimpulkan inventori adalah alat yang digunakan untuk menaksir 
dan menilai ada atau tidak adanya tingkah laku, minat, sikap tertentu 
yang dimiliki oleh seseorang. Alat ini biasanya berbentuk daftar 
pernyataan yang harus dijawab oleh orang yang hendak diukur. 
Menurut Oppenheim (Fitria Anggraini, 2010: 18), menyatakan 
bahwa: “Inventory is essentially a list that respondents are asked to 
mark or tick about themselves”. Inventori adalah daftar pernyataan yang 
harus dijawab oleh individu mengenai keadaan dirinya. Dapat 
disimpulkan inventori merupakan tes tipikal yang berbentuk daftar 
pernyataan untuk mengungkap mengenai keadaan seseorang. 
Sehingga dalam inventori ini tidak ada jawaban benar atau salah, semua 




Menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (2004: 203), 
teknik evaluasi dalam psikologi belajar ada 2, yaitu: 
a. Teknik tes: 1) tes tertulis; 2) tes lisan; 3) tes perbuatan. 
b. Teknik non-tes: 1) angket; 2) wawancara/ interviu; 3) observasi; 4) 
kuesioner atau inventori. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
inventori merupakan alat ukur teknik non-tes. Sedangkan alat ukur yang 
digunakan untuk mengungkap mengenai keadaan seseorang dapat 
berupa teknik tes maupun teknik non-tes. Seperti yang diungkapkan 
oleh Hantanti Woro Susianti (2006: 33), tes merupakan salah satu alat 
yang digunakan untuk melakukan pengukuran, yaitu mengumpulkan 
informasi mengenai suatu objek, misalnya sikap, tingkah laku, minat, 
keterampilan dan sebagainya. Jenis alat pengukuran yang lain adalah 
inventori. Inventori adalah alat ukur yang digunakan untuk 
mengumpulkan informasi tentang sikap, minat, motivasi, dan 
sebagainya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tes dan inventori sama-
sama merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan 
informasi mengenai suatu objek. 
Wayan Nurkancana (Fitria Anggraini, 2010: 17), menjelaskan 
metode inventori adalah suatu metode untuk mengumpulkan data yang 
berupa suatu pernyataan (statement) tentang sifat, keadaan, kegiatan 
tertentu dan sejenisnya. Setiap pernyataan yang cocok dengan dirinya 
diisi dengan tanda check atau tanda-tanda lain yang telah ditetapkan, 
sedangkan pernyataan-pernyataan yang tidak cocok dengan dirinya 
tidak diisi apa-apa. Oleh karena itu, dalam inventori terdapat unsur-
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unsur pernyataan tentang tingkah laku seseorang, lalu responden 
diminta memilih jawaban yang sesuai. Dan skor diperoleh dengan cara 
menghitung jawaban yang sesuai dengan yang dikehendaki peneliti. 
Berdasarkan pengertian inventori yang disampaikan oleh 
beberapa sumber, peneliti lebih mengacu pada pengertian inventori dari 
Chaplin J.D. dan Oppenheim, karena apa yang telah dipaparkan sesuai 
dengan tujuan dibuatnya inventori sebagai alat ukur yang akan berfungsi 
untuk mengukur atau mengungkap ada tidaknya atribut kesiapan kerja 
pada siswa SMK jurusan pemasaran, yang berupa daftar pernyataan 
yang harus dijawab oleh siswa sesuai dengan keadaan dirinya. 
2. Syarat-syarat Inventori yang Baik 
Menurut Dewa Ketut Sukardi (2008: 74), instrumen non-tes 
dapat berupa inventori, angket, ataupun alat-alat lain yang disusun 
sendiri oleh guru pembimbing. Untuk mengungkap sikap, kebiasaan, 
dan minat (termasuk cita-cita, pilihan jabatan dan pendidikan) dapat 
digunakan inventori. Inventori yang baik biasanya ditandai dengan 
derajat standardisasi (kesahihan dan keterandalan) yang tinggi pula. 
Meskipun tidak ada peraturan khusus sebagaimana penggunaan tes 
standar, penggunaan inventori menuntut kemampuan yang tinggi dari 
penggunanya. Oleh karena itu, guru pembimbing perlu mengupayakan 
kemampuan yang memadai dalam penggunaan inventori. 
Inventori kesiapan kerja sebagai instrumen untuk mengukur 
dan mengungkap kesiapan kerja seseorang, agar menghasilkan 
instrumen yang akurat dan relevan maka inventori ini diharapkan 
memenuhi syarat penyusunan instrumen yang baik. Suharsimi Arikunto 
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(2010: 211), mengatakan bahwa instrumen yang baik harus memenuhi 
dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel. Lebih lanjut Nana 
Syaodih Sukmadinata (2007: 217), menyebutkan persyaratan yang 
harus dipenuhi oleh suatu instrumen pengukuran minimal ada dua 
macam, yaitu validitas dan reliabilitas. Wiersman (Hartanti Woro 
Susianti, 2006: 42), menuliskan: “Two essential characteristic of 
measurements that must be considered in establishing the 
appropriateness and usefulness of measurement instruments are validity 
and reability”. Artinya dua karakteristik penting dari pengukuran harus 
menjadi pertimbangan dalam menetapkan kepantasan dan kegunaan 
dari pengukuran instrumen adalah memiliki validitas dan reliabilitas. 
Berdasarkan teori di atas maka dalam penelitian ini hanya 
memerlukan dua syarat penting yaitu, validitas dan reliabilitas. 
Penjelasan mengenai kedua syarat penting tersebut adalah sebagai 
berikut: 
a. Validitas 
Validitas berasal dari kata validity yang memiliki arti 
sejauhmana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam 
melakukan fungsi ukurnya. Menurut Saifuddin Azwar (2004: 5), 
suatu tes atau instrumen pengukuran dapat dikatakan mempunyai 
validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi 
ukurnya, atau memberikan hasil ukur, yang sesuai dengan maksud 
dilakukannya pengukuran tersebut. Maksudnya, apabila alat 
tersebut menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan 
pengukuran maka tes tersebut dikatakan memiliki validitas rendah. 
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Valid tidaknya suatu alat ukur tergantung mampu tidaknya 
alat tersebut mencapai tujuan pengukuran yang dikehendaki. 
Suharsimi Arikunto (2010: 211), mengatakan bahwa sebuah 
instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari 
variabel yang diteliti secara tepat. Berdasarkan definisi di atas, 
validitas adalah seberapa jauh alat ukur mampu mengukur secara 
tepat sesuai dengan tujuan dari alat ukur tersebut. 
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2007: 218), validitas 
memiliki tiga karakteristik, yaitu: 1) validitas sebenarnya menunjuk 
hasil dari penggunaan instrumen tersebut bukan pada 
instrumennya, maksudnya suatu instrumen dikatakan valid atau 
memiliki validitas yang dapat diterima bila instrumen tersebut benar-
benar mengukur aspek atau segi yang akan diukur; 2) validitas 
menunjukkan suatu derajat atau tingkatan validitasnya tinggi, 
sedang atau rendah, bukan hanya valid dan tidak valid; 3) validitas 
instrumen juga memiliki spesifikasi tidak berlaku umum. Dari 
bahasan tersebut dapat disimpulkan, bahwa sebuah instrumen yang 
valid harus memiliki karakteristik validitas yang menunjuk pada hasil 
penggunaan instrumen, validitas menunjukkan suatu tingkatan dan 
validitas memiliki spesifikasi tidak berlaku umum. 
Menurut Sumadi Suryabrata (2005: 40), dalam bidang 
psikologi kata validitas atau kesahihan digunakan dalam tiga 
konteks yaitu: 1) validitas penelitian (research validity), 
mempersoalkan derajat kesesuaian hasil penelitian dengan 
keadaan yang sebenarnya. Validitas penelitian mengandung dua 
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sisi, yaitu validitas internal dan validitas eksternal; 2) validitas soal 
(item validity), adalah derajat kesesuaian antara sesuatu soal 
dengan perangkat soal-soal lain. Ukuran validitas soal adalah 
korelasi antara skor pada soal itu dengan skor pada perangkat soal 
(item total correlation). Isi validitas soal adalah daya pembeda soal 
(item discriminating power) bukan validitas tes; 3) validitas alat ukur 
atau tes (test validity), adalah sejauh mana tes itu mengukur apa 
yang dimaksudkan untuk diukur. Validitas tes terdiri dari validitas isi, 
validitas construct, dan validitas berdasarkan kriteria. Jadi validitas 
itu dapat dilihat dalam 3 konteks, yaitu validitas penelitian, validitas 
soal, dan validitas tes yang terdiri dari validitas isi, validitas 
konstruk, dan validitas berdasarkan kriteria. Pada penelitian ini 
validitas yang digunakan termasuk dalam konteks validitas alat ukur 
atau tes. 
Saifuddin Azwar (2004: 45), juga menyebutkan validitas tes 
dalam tiga kategori, yaitu content validity (validitas isi), construct 
validity (validitas konstrak), dan criterion-related validity (validitas 
berdasar kriteria). Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
1) Validitas Isi (content validity) 
Menurut Saifuddin Azwar (2004: 45), validitas isi 
merupakan validitas yang diestiminasi lewat pengujian terhadap 
isi tes dengan analisis rasional atau lewat professional 
judgment. Maksudnya, validitas isi ini terlihat dari sejauhmana 
item-item tes mewakili komponen-komponen dalam 
keseluruhan kawasan isi objek yang hendak diukur (aspek 
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representasi) dan sejauhmana item-item tes mencerminkan ciri 
perilaku yang hendak diukur (aspek relevansi). Estimasi 
validitas ini tidak melibatkan perhitungan statistik apapun 
melainkan hanya menggunakan analisis rasional atau lewat 
professional judgment, maka tidaklah diharapkan setiap orang 
akan sependapat mengenai sejauhmana validitas isi suatu tes 
telah tercapai. 
2) Validitas Konstrak (construct validity) 
Menurut Allen & Yen (Saifuddin Azwar, 2004: 48), 
validitas konstrak adalah tipe validitas yang menunjukkan 
sejauhmana tes mengungkap suatu trait atau konstrak teoritik 
yang hendak diukurnya. Maksudnya, konsep validitas konstrak 
mengacu pada konstraksi teoritik tentang faktor yang hendak 
diukur. Dari konstraksi teoritik tersebut muncul definisi-definisi 
yang digunakan untuk membuat alat ukur/ instrumen. Maka dari 
itu, dalam menyusun alat ukur yang didasarkan pada validitas 
konstrak, haruslah disusun berdasarkan teori yang 
dipersoalkan.  
3) Validitas Berdasar Kriteria (criterion related validity) 
Menurut Sumadi Suryabrata (2005: 45), dalam 
validitas berdasarkan kriteria, validitas alat ukur dilihat dari 
sejauhmana hasil pengukuran dengan alat yang dipersoalkan 
itu sama atau mirip dengan hasil pengukuran dengan alat lain 
yang dijadikan kriteria. Maksudnya, yang dijadikan kriteria itu 
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biasanya hasil pengukuran atribut yang sama dengan alat lain 
yang diakui dan merupakan alat ukur yang baik. 
Sedangkan Saifuddin Azwar (2004: 50), berpendapat 
bahwa prosedur pendekatan validitas berdasarkan kriteria 
menghendaki tersedianya kriteria eksternal yang dapat 
dijadikan dasar pengujian skor tes. Maksudnya, suatu kriteria 
adalah variabel perilaku yang akan diprediksikan oleh skor tes 
atau berupa suatu ukuran lain yang relevan. Untuk melihat 
tinggi rendahnya validitas berdasarkan kriteria, dapat melalui 
komputasi korelasi antara skor tes dengan skor kriteria. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa pada penelitian ini difokuskan pada validitas isi (content 
validity) dan validitas konstrak (construct validity), sedangkan 
validitas berdasarkan kriteria tidak dicari. Hal ini didasarkan 
pertimbangan bahwa pada salah satu langkah penyusunan skala 
psikologi yang merupakan bagian dalam pengembangan alat ukur 
inventori kesiapan kerja pada siswa SMK Jurusan Pemasaran, 
pengujian validitas dilakukan dengan analisis rasional oleh ahli. 
Selain itu akan menggunakan kisi-kisi instrumen yang di dalamnya 
terdapat penjabaran mengenai variabel menjadi sub variabel, 
kemudian dijabarkan lagi menjadi indikator, kemudian dijabarkan 
lagi menjadi deskriptor, kemudian barulah dijabarkan menjadi item 
pernyataan. Dalam penelitian ini validitas berdasarkan kriteria tidak 
diungkapkan dikarenakan dalam penelitian pengembangan inventori 
kesiapan kerja pada siswa SMK Jurusan Pemasaran tidak 
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mempergunakan alat lain sebagai tolak ukur atau untuk dijadikan 
kriteria.  
Setelah prosedur pembuatan item pernyataan yang telah 
dievaluasi atau dinilai oleh ahli selesai dan telah diperoleh 
kumpulan item dalam jumlah yang cukup, langkah selanjutnya 
adalah seleksi item yaitu dengan menggunakan korelasi Product 
Moment dari Pearson. Hal ini dilakukan dengan mengkorelasikan 
antara skor butir dengan skor total sebagai kriterium. Untuk 
memperoleh hasil uji seleksi item dengan menggunakan korelasi 
Product Moment dari Pearson dapat dikerjakan dengan bantuan 
komputer program SPSS 16.0. 
b. Reliabilitas 
Reliabilitas (reliability) berasal dari kata rely dan ability. 
Reliabilitas memiliki berbagai nama antara lain seperti 
keterpercayaan, keterandalan, keajegan, kestabilan, konsistensi 
dan sebagainya, namun pengertian konsep reliabilitas adalah 
sejauhmana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya (Saifuddin 
Azwar, 2004: 4). 
Nana Syaodih Sukmadinata (2007: 219), mengatakan 
reliabilitas berkenaan dengan tingkat keajegan atau ketetapan hasil 
dari pengukuran. Pendapat tersebut diperjelas oleh Sumadi 
Suryabrata (2005: 29), bahwa alat yang dapat dipercaya ditunjukan 
oleh taraf keajegan (konsistensi) skor yang diperoleh oleh para 
subjek yang diukur dengan alat yang sama, atau diukur dengan alat 
yang setara pada kondisi yang berbeda. Maksudnya, suatu alat 
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ukur dikatakan memiliki tingkat reliabilitas yang memadai, apabila 
hasil pengukuran dengan alat ukur tersebut sama atau relatif sama 
karena memiliki konsistensi meskipun diukur dalam waktu yang 
berbeda. 
Menurut Sumadi Suryabrata (2005: 29), reliabilitas alat 
ukur yang juga menunjukan derajat kekeliruan pengukuran tak 
dapat ditentukan dengan pasti, melainkan hanya dapat diperkirakan 
(estimasi). Estimasi terhadap reliabilitas hasil pengukuran menurut 
Saifuddin Azwar (2004: 36), ada tiga macam pendekatan yaitu: 1) 
pendekatan tes-ulang (test-retest) yang akan menghasilkan 
koefisien stabil; 2) pendekatan bentuk-paralel (parallel-forms) yang 
menghasilkan koefisien ekivalen; 3) pendekatan konsistensi internal 
(internal consistency) yang dilakukan dengan satu kali pengukuran. 
Menurut Sumadi Suryabrata (2005: 31), ada tujuh teknik 
yang populer dan banyak digunakan untuk mengestimasi 
reliabilitas, yaitu teknik belah dua, rumus Rulon, rumus Flanagan, 
teknik KR20, teknik KR21, teknik analisis varians dan koefisien alpha 
(α). Pada penelitian ini rumus alpha digunakan untuk mencari 
reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket 
atau soal bentuk uraian (Suharsimi Arikunto, 2010: 239). Artinya 
dalam penelitian ini untuk mencari estimasi reliabilitas 
menggunakan koefisien alpha karena pada penelitian ini skor 
jawabannya bertingkat/ bergradasi. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa dalam penelitian ini inventori kesiapan kerja merupakan alat ukur 
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atau instrumen untuk mengukur dan mengungkap kesiapan kerja pada 
siswa SMK Jurusan Pemasaran kelas XII, maka dalam penyusunan 
inventorinya harus disesuaikan dengan syarat-syarat alat ukur atau 
instrumen yang baik yaitu valid dan reliabel. Jika instrumennya baik, 
maka data yang dihasilkan akan benar, dan dapat dipastikan bahwa 
kesimpulan yang dihasilkan dari suatu penelitian itu akan sesuai dengan 
kenyataan. Oleh karena itu, dalam penyusunan inventori kesiapan kerja 
ini, validitas dan reliabilitas mutlak diperlukan. Dalam menguji validitas 
akan digunakan validitas isi dan validitas konstrak, serta seleksi item 
dengan korelasi Product Moment dari Pearson dan pengujian reliabilitas 
akan dilakukan dengan formula Alpha dari Cronbach. 
3. Penyusunan Inventori yang Baik 
Inventori memiliki keragaman bentuk, inventori yang bersifat 
mengukur umumnya berbentuk skala (Nana Syaodih Sukmadinata, 
2007: 209). Penyusunan inventori kesiapan kerja ini akan mengikuti 
langkah-langkah penyusunan instrumen bentuk skala dengan model 
skala Likert. Pada skala model Likert perangsangnya adalah 
pernyataan. Menurut Sukardi (2008: 146), skala Likert merupakan 
sejumlah pernyataan positif dan negatif mengenai suatu objek. Skala 
Likert ini telah banyak digunakan untuk mengukur persepsi atau sikap 
seseorang dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan kepada 
responden dengan pilihan jawaban yang telah disediakan. 
Ada beberapa langkah-langkah penyusunan instrumen 
psikologi, menurut Suharsimi Arikunto (2010: 209), dalam pengadaan 
instrumen yang baik ada enam langkah yaitu: 1) perencanaan; 2) 
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penulisan butir soal; 3) penyuntingan; 4) uji coba; 5) penganalisaan 
hasil; dan 6) mengadakan revisi. Sedangkan menurut Saifuddin Azwar 
(2008: 11), ada sepuluh langkah yaitu: 1) identifikasi tujuan ukur; 2) 
operasionalisasi konsep; 3) penskalaan & pemilihan format stimulus; 4) 
penulisan item; 5) uji coba; 6) analisis item; 7) kompilasi I seleksi item; 
8) pengujian reliabilitas; 9) validasi; dan 10) kompilasi II format final. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa langkah-langkah penyusunan instrumen yang dilakukan dalam 
penelitian ini mengacu pada langkah dasar perancangan dan 
penyusunan skala psikologis dari Saifuddin Azwar yang meliputi 
identifikasi tujuan ukur, operasionalisasi konsep, penskalaan & 
pemilihan format stimulus, penulisan item, uji coba, analisis item, 
kompilasi I seleksi item, pengujian reliabilitas, validasi dan kompilasi II 
format final. 
4. Pengertian Kesiapan Kerja 
Seseorang yang siap kerja perlu membekali diri dengan 
pengetahuan yang memadai, keterampilan dalam bidang tertentu, sifat-
sifat pribadi yang baik, dan sikap mandiri. Sikap mandiri merupakan 
landasan utama bagi seseorang yang memiliki kesiapan kerja, karena 
dengan sikap mandiri seseorang akan berusaha memenuhi kebutuhan 
hidupnya tanpa membebani orang lain, yaitu dengan bekerja. 
Prinsip-prinsip dan aspek-aspek kesiapan menurut Slameto 
(2003: 115), adalah: 
Prinsip-prinsip kesiapan: 
 




b. Kematangan jasmani dan rohani adalah perlu untuk 
memperoleh manfaat dan pengalaman. 
c. Pengalaman-pengalaman mempunyai pengaruh yang 
positif terhadap kesiapan. 
d. Kesiapan dasar untuk kegiatan tertentu terbentuk dalam 





a. Kematangan (maturation) 
Kematangan adalah proses yang menimbulkan perubahan 
tingkah laku sebagai akibat dari pertumbuhan dan 
perkembangan. 
 
b. Kecerdasan  
Menurut J. Piaget dalam Slameto, perkembangan 
kecerdasan adalah sebagai berikut: a) Sensory motor 
periode (0-2 tahun), b) Preoperational period (2-7 tahun), c) 
Concrete operation (7-11 tahun), d) Formal operation (lebih 
dari 11 tahun). 
 
Berdasarkan prinsip-prinsip dan aspek-aspek kesiapan kerja 
menurut Slameto di atas dapat disimpulkan bahwa kesiapan adalah 
kondisi seseorang yang sudah siap berdasarkan tingkat kematangan, 
pengalaman masa lalu, dan cerdas. 
Menurut Sugihartono (1991: 15), kesiapan kerja adalah kondisi 
yang menunjukkan adanya keserasian antara kematangan fisik, mental, 
serta pengalaman sehingga individu mempunyai kemampuan untuk 
melaksanakan suatu kegiatan tertentu dalam hubungannya dengan 
pekerjaan. Maksudnya, siswa yang memiliki kesiapan kerja adalah 
siswa yang memiliki kematangan fisik, mental serta pengalaman belajar, 
sehingga siswa mempunyai kemampuan untuk menyelesaikan 
pekerjaan tanpa mengalami kesulitan dan mendapatkan hasil yang 
maksimal.    
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Menurut Dr. Robert P. Brady (2009: 4), kesiapan kerja berfokus 
pada sifat-sifat pribadi seorang pekerja dan mekanisme pertahanan 
yang dibutuhkan, bukan hanya untuk mendapatkan pekerjaan tetapi 
lebih dari itu yaitu untuk mempertahankan suatu pekerjaan. Maksudnya, 
kesiapan kerja meliputi segala sesuatu yang harus dimiliki seorang 
pekerja baik kemampuan maupun perilaku yang dibutuhkan pada setiap 
pekerjaan. Kemampuan dan perilaku yang dimaksud adalah tanggung 
jawab, fleksibilitas, keterampilan, komunikasi, pandangan terhadap diri, 
serta kesehatan dan keselamatan. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan  
bahwa kesiapan kerja dalam penelitian ini mengacu pada pendapat 
Brady, yaitu kesiapan kerja seperangkat kemampuan dan perilaku/ sifat-
sifat pribadi yang dimiliki seseorang untuk setiap pekerjaan baik bagi 
yang sudah bekerja maupun yang belum bekerja, sehingga mampu 
menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan kemampuan, hal ini dilakukan  
bukan hanya untuk mendapatkan pekerjaan tetapi untuk 
mempertahankan suatu pekerjaan. Dengan kata lain, kondisi seseorang 
yang telah siap memberikan reaksi/ respon secara sadar dalam bentuk 
fisik dan mental terhadap suatu pekerjaan tertentu sehingga seseorang 
tersebut mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan ketentuan 
tanpa mengalami kesulitan. Seperangkat kemampuan dan perilaku 
tersebut adalah tanggung jawab, fleksibilitas, keterampilan, komunikasi, 





5. Komponen tentang Kesiapan Kerja 
Komponen-komponen Work Readiness Inventory yang 
dikembangkan oleh Dr. Robert P. Brady setelah melalui proses 
penelitian ternyata cocok digunakan untuk siswa sekolah menengah, 
mahasiswa perguruan tinggi, maupun bagi orang yang sudah bekerja. 
Dengan adanya uji validitas dan reliabilitas dengan menggunakan 
sampel siswa sekolah menengah, mahasiswa perguruan tinggi dan 
pekerja inilah yang dapat membuktikan hal tersebut. Hal ini didukung 
dengan hasil yang menunjukkan perbedaan kekuatan masing-masing 
komponen Work Readiness Inventory, dan keampuhan untuk 
menggunakannya dalam evaluasi formal kurikulum perencanaan karir 
(Brady, 2009: 9). 
Penelitian Dr. Robert P. Brady ini menunjukkan bahwa siswa 
sekolah menengah telah memiliki kesiapan untuk bekerja. Sehingga 
peneliti berpendapat bahwa komponen-komponen kesiapan kerja ini 
setelah disesuaikan dengan kebudayaan Indonesia juga dapat 
digunakan di Indonesia, khususnya untuk kesiapan kerja pada siswa 
SMK jurusan pemasaran yang akan peneliti kembangkan. 
Menurut Dr. Robert P. Brady (2009: 2), kesiapan kerja 
mengandung enam komponen, yaitu responsibility (tanggung jawab), 
flexibility (fleksibilitas), skills (keterampilan), communication 
(komunikasi), self view (pandangan terhadap diri), dan healt & safety 





a. Responsibility (Tanggung Jawab) 
Menurut Brady (2009: 2), definisi dari pekerja yang 
bertanggung jawab adalah: 
Responsibility: Responsible workers come to work on 
time and work until quitting time. They respect tools 
and equipment, meet quality work standards, control 
waste and loss, and keep the privacy and 
confidentiality policies of the organization. They 
provide a day's work for a day's pay. 
 
Maksudnya pekerja datang tepat waktu dan selesai bekerja 
dengan tepat waktu, mereka menggunakan fasilitas dan peralatan 
dengan baik, memenuhi standar kualitas kerja, mengendalikan 
pengeluaran agar perusahaan tidak rugi, dan mampu menjaga 
rahasia perusahaan. 
Berdasarkan pendapat di atas kesimpulan dari komponen 
tanggung jawab meliputi: 1) disiplin waktu dalam bekerja; 2) 
menjaga dan menggunakan fasilitas dan peralatan kerja dengan 
baik; 3) memenuhi standar kualitas kerja; 4) fokus saat bekerja 
sehingga perusahaan tidak rugi; dan 5) dapat menjaga rahasia 
perusahaan. 
b. Flexibility (Fleksibilitas) 
Menurut Moorhouse dan Caltabiano (Brady, 2009: 5), 
fleksibilitas adalah faktor ketahanan yang memungkinkan pekerja 
individu untuk beradaptasi dengan perubahan dan menerima 
kenyataan tempat kerja baru. Maksudnya, kemampuan 
menyesuaikan pendekatan (an approach) terhadap situasi yang 
sedang berubah atau kemampuan untuk bisa menerima (secara 
positif) perubahan yang sedang terjadi. 
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Menurut Brady (2009: 2), definisi dari pekerja yang fleksibel 
adalah: 
Flexibility: Flexible workers are able to adapt to the 
changes and demands of the workplace. They accept 
that many work situations are fluid and that change in 
those work environments is a predictable outcome of 
growth or downsizing, the fluctuation in demands for 
products or services, and market forces. They realize that 
they may need to be more mobile and be prepared to 
adapt to changes in work schedule, duties, job title, 
work sites, and working hours. 
 
Maksudnya pekerja yang fleksibel harus mampu 
menyesuaikan diri dengan perubahan dan tuntutan tempat kerja. 
Mereka sadar bahwa keaktifan dan kesiapan beradaptasi dengan 
perubahan jadwal kerja, tugas, jabatan, lokasi kerja dan jam kerja 
merupakan hal yang sangat penting dipersiapkan. 
Berdasarkan pendapat di atas kesimpulan dari komponen 
fleksibilitas meliputi: 1) mampu beradaptasi dengan berbagai 
perubahan; 2) mampu menaati peraturan yang ada; 3) mampu 
melaksanakan tuntutan kerja; 4) bersedia belajar hal baru; dan 5) 
lebih aktif dalam bekerja. 
c. Skills (Keterampilan) 
Menurut Brady (2009: 2), definisi dari pekerja yang terampil 
adalah: 
Skills: Work-ready individuals know their capabilities 
and the skill sets that they bring to a new work 
situation. They are able to identify their strengths and 
feel qualified to do the work. At the same time, they 
are willing to acquire new skills as the job demands 





Maksudnya individu yang siap bekerja tahu akan 
kemampuan dan keahliannya yang dibawa dalam situasi kerja baru. 
Mereka mampu mengidentifikasikan kelebihan mereka dan merasa 
telah memenuhi syarat untuk melakukan pekerjaan tersebut. Pada 
saat yang sama, mereka bersedia untuk memperoleh keterampilan 
baru sebagai penunjang pekerjaan dan berpartisapasi dalam 
pelatihan karyawan dan program pendidikan lanjutan. 
Berdasarkan pendapat di atas kesimpulan dari komponen 
keterampilan meliputi: 1) memahami keahlian khusus yang 
dimilikinya; 2) memiliki keterampilan untuk bekerjasama; 3) memiliki 
keterampilan untuk mengoperasikan peralatan kerja; 4) kemampuan 
merawat alat kerja; dan 5) usaha untuk belajar keterampilan baru. 
d. Communication (Komunikasi) 
Menurut Brady (2009: 2), definisi dari pekerja yang memiliki 
komunikasi baik adalah: 
Communication (Interpersonal Relating): Work-ready 
individuals have communication abilities that enable 
them to interpersonally relate in the workplace. They 
are able to follow directions, ask for help, and accept 
feedback and criticism. They also respect and get 
along with coworkers. 
 
Maksudnya individu yang siap bekerja memiliki 
kemampuan komunikasi yang memungkinkan mereka untuk 
membina hubungan interpersonal di tempat kerja. Mereka mampu 
mengikuti arah, meminta bantuan, dan menerima umpan balik dan 
kritik. Mereka juga menghormati dan bergaul dengan rekan kerja. 
Berdasarkan pendapat di atas kesimpulan dari komponen 
komunikasi meliputi: 1) kemampuan untuk berkomunikasi bisnis 
33 
 
dengan baik; 2) kemampuan untuk bersikap supportif; 3) mampu 
untuk mengikuti arahan; 4) dapat meminta bantuan kepada orang 
lain karena percaya; dan 5) bersikap terbuka saat menerima umpan 
balik serta kritik. 
e. Self View (Pandangan Terhadap Diri) 
Menurut Brady (2009: 2), definisi dari pekerja yang memiliki 
pandangan terhadap diri baik adalah: 
Self-View (Intrapersonal Relating): Self-View is related to 
individuals' intrapersonal processes—their beliefs about 
themselves and work. Ready workers are aware of 
their self-statements about adequacy, acceptance, and 
confidence in themselves and their capabilities—their self-
efficacy. 
 
Maksudnya proses individu memiliki keyakinan tentang diri 
mereka sendiri dan pekerjaannya. Siap bekerja berarti mereka 
menyadari diri mereka memiliki kecukupan, penerimaan, dan 
kepercayaan pada diri sendiri dan kemampuan mereka self efficacy. 
Swamn, Chang-Schneider & McClarty (Brady, 2009: 6), 
memasukkan pandangan terhadap diri ke dalam inventori kesiapan 
kerja, karena peran penting yang dimainkan ‘teori diri’ dalam 
pemahaman terhadap individu dan bagaimana setiap orang 
memandang dirinya dalam hidup dan situasi kerja. 
Pandangan terhadap diri terkait dengan proses 
konseptualisasi diri, yang meliputi konsep diri teori Roger, kekuatan 
ego teori Freud, identitas keberhasilan teori Glasser, identitas diri 
teori Erikson, dan self efficacy teori Bandura (Brady, 2009: 6). Teori 
konsep diri dan self efficacy secara terus menerus mempengaruhi 
perencanaan karir dan pengambilan keputusan, dalam bidang 
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pengembangan karir dan psikologi kejujuran. Self efficacy adalah 
keyakinan seseorang mengenai peluangnya untuk berhasil 
mencapai tugas tertentu. Cukup dengan mengatakan bahwa 
keyakinan seseorang tentang dirinya sendiri dan kemampuannya 
untuk beradaptasi, dan tampil di dunia kerja sangatlah penting. Betz 
(Brady, 2009: 6), Self efficacy umum dikaitkan dengan individu yang 
kinerja kuat di dalam organisasi dan self efficacy khusus dikaitkan 
dengan kesuksesan dalam ranah tertentu, seperti tugas kerja dan 
peran kerja. 
Berdasarkan pendapat di atas kesimpulan dari komponen 
pandangan terhadap diri meliputi: 1) mampu menghargai diri 
sendiri; 2) percaya pada kemampuan yang dimiliki; 3) memahami 
kemampuan yang dimiliki; dan 4) kemampuan untuk mengevaluasi 
diri sendiri. 
f. Healt&Safety (Kesehatan dan Keselamatan Kerja) 
Menurut Brady (2009: 2), definisi dari pekerja yang memiliki 
kesehatan dan keselamatan kerja adalah: 
Health & Safety: Work-ready individuals maintain 
personal hygiene and grooming. They keep physically 
fit and mentally alert. They use proper body 
mechanics for lifting and bending and follow safety 
procedures when using tools or operating equipment 
and machines. When required, they wear proper safety 
gear or clothing. They also comply with drug-free/smoke-
free workplace rules. 
 
Maksudnya individu yang siap bekerja adalah mampu 
menjaga kebersihan dan kerapihan pribadi, dan tetap siaga untuk 
sehat secara fisik dan mental. Mereka menggunakan mekanika 
tubuh yang tepat untuk mengangkat dan membengkokkan serta 
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mengikuti prosedur keselamatan saat menggunakan alat atau 
mengoperasikan peralatan dan mesin. Bila diperlukan, pekerja 
memakai pakaian khusus atau pakaian yang tepat untuk 
keselamatan. Pekerja juga mematuhi peraturan larangan merokok, 
dan larangan menggunakan obat-obatan terlarang di tempat kerja. 
Berdasarkan pendapat di atas kesimpulan dari komponen 
kesehatan dan keselamatan kerja meliputi: 1) menjaga kebersihan 
dan kerapihan pribadi; 2) kemampuan mengendalikan stress dan 
kelesuan kerja; 3) menjalankan tugas sesuai dengan prosedur yang 
ada; 4) mempraktikan perilaku kesehatan dan keselamatan kerja; 
dan 5) kepatuhan untuk mengikuti peraturan-peraturan yang ada di 
tempat kerja. 
6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesiapan Kerja 
Sugihartono (1991: 20), mengggolongkan faktor-faktor 
kesiapan kerja menjadi 2 yaitu: a) adanya tingkat kematangan yang 
meliputi kematangan fisik (koordinasi otot dan syaraf) dan kematangan 
psikologis (minat, cita-cita, sikap, tanggung jawab dan stabilitas emosi); 
b) pengalaman yang meliputi pendidikan (pengajaran/ proses belajar 
mengajar dan pengalaman kerja lapangan), penguasaan keterampilan 
(menggunakan alat dan merakit alat) dan lingkungan (keluarga, sekolah 
dan masyarakat). 
Muri Yusuf A. (2002: 86), mengungkapkan hal yang selaras 
bahwa kesiapan kerja seseorang meliputi banyak faktor, baik dari dalam 
diri siswa (intern) maupun dari luar diri siswa (ekstern), yaitu: 
Keberhasilan individu di dunia kerja selain ditentukan oleh 
penguasaan bidang kompetensinya juga ditentukan oleh bakat, 
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minat, tekad, serta kepercayaan diri sendiri. Sikap, tekad, 
semangat, dan komitmen akan muncul seiring dengan 
kematangan pribadi seseorang. Tingkat kematangan 
merupakan suatu saat dalam proses perkembangan yang 
sempurna dalam arti siap digunakan. Sedangkan pengalaman 
yang mempengaruhi kesiapan mental dalam bekerja dapat 
diperoleh dari lingkungan pendidikan dan keluarga. Oleh 
karena itu, pada  saat seseorang memilih pekerjaan hendaknya 
terjadi suatu proses yang selaras antara diri, pekerjaan dan 
lingkungan keluarga. 
 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja berasal dari 
dalam diri siswa (intern) dan faktor yang berasal dari luar diri siswa 
(ekstern). Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri siswa yaitu 
kematangan baik fisik maupun mental, minat, bakat, tekad, sikap, 
tanggungjawab, stabilitas emosi, dan kepercayaan diri. Sedangkan 
faktor dari luar diri siswa meliputi peran keluarga dan masyarakat, 
keterampilan menggunakan dan merakit alat, dan pendidikan formal 
serta pengalaman praktek kerja. 
7. Ciri-ciri Kesiapan Kerja 
Siswa sekolah menengah kejuruan memang disiapkan untuk 
langsung bekerja setelah lulus. Siswa yang telah mempunyai kesiapan 
kerja menurut Sugihartono (1991: 16), harus mempunyai pertimbangan-
pertimbangan sebagai berikut: a) mempunyai pertimbangan yang logis 
dan objektif; b) mempunyai kemauan dan kemampuan untuk bekerja 
sama dengan orang lain; c) memiliki sikap kritis; d) mempunyai 
pengendalian emosi; e) mempunyai kemampuan untuk beradaptasi 




Menurut Sukirin (Rika Isharyanti, 2011: 14), siswa yang 
mempunyai kesiapan kerja memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Mempunyai Pertimbangan yang Logis dan Objektif 
Dalam menentukan pilihan pekerjaan yang hendak 
dilakukan diperlukan pertimbangan logis dan objektif yang 
berdasarkan akal sehat, penalaran yang matang, dan 
rasional. 
b. Mempunyai Kemauan dan Kemampuan untuk Bekerja 
dengan Orang Lain 
Salah satu unsur seseorang dalam bekerja adalah adanya 
kemauan untuk bekerja sama dengan orang lain sehingga 
dapat menghasilkan kerja yang maksimal. 
c. Memiliki Sikap Kritis 
Sikap kritis diperlukan dalam bekerja karena dapat 
mengembangkan inisiatif dan ide-ide kreatif untuk 
meningkatkan kualitas kerja. 
d. Memiliki Keberanian untuk Menerima Tanggung Jawab 
Dalam menjalankan pekerjaan yang dilakukan sikap 
bertanggung jawab harus dimiliki setiap pekerja karena 
secara individual keberanian untuk menerima 
tanggungjawab merupakan indikasi kesiapan mental kerja. 
e. Mempunyai Ambisi untuk Maju dan Berusaha Mengikuti 
Perkembangan Sesuai dengan Bidang Keahlian yang 
Dimiliki  
Salah satu sifat yang menunjukkan ciri-ciri tenaga kerja 
yang berkualitas adalah keterbukaan terhadap perubahan. 
Mereka haruslah mempunyai keinginan untuk terus belajar 
dan mengikuti perkembangan. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa siswa lulusan sekolah menengah kejuruan sebagai calon tenaga 
kerja dikatakan memiliki kesiapan kerja apabila memiliki ciri-ciri 
mempunyai pertimbangan yang logis dan objektif, mau dan mampu 
untuk bekerja dengan orang lain, bersikap kritis, bertanggung jawab, 







B. Tinjauan tentang SMK Jurusan Pemasaran 
1. Pengertian SMK Jurusan Pemasaran 
Jenis pendidikan mencakup pendidikan umum, kejuruan, 
akademik, profesi, vokasi, keagamaan, dan khusus. Menurut UU RI No. 
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dalam penjelasan 
pasal 15 yaitu pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah 
yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam 
bidang tertentu (Depdiknas, 2003: 56). Maksudnya, pendidikan 
menengah kejuruan mengutamakan pengembangan kemampuan 
pesera didik, agar setelah lulus dapat langsung bekerja dalam bidang 
tertentu. 
Keberadaan sekolah menengah kejuruan di Indonesia, benar-
benar diselenggarakan oleh pemerintah untuk mempersiapkan tenaga 
kerja profesional. Yulita Rintyastini dan Suzy Yulia Charlotte S. (2006: 
79), mencatat ada 9 kelompok SMK sesuai bidang studi keahlian yang 
ada di Indonesia berdasarkan data dari Tim MGP SMP Sanggar BK DKI 
Jakarta tahun 2004, yaitu kelompok teknologi dan industri (STM umum 
dan khusus), kelompok bisnis dan manajemen (SMEA), kelompok seni 
kerajinan (SMIK), kelompok pariwisata (SMIP, SMTK, dan SMKK), 
kelompok kesejahteraan masyarakat (SMPS), kelompok kesenian 
(Karawitan), kelompok olahraga (SMA Olahraga), kelompok agama 
(Madrasah Aliyah, Pesantren, Seminari, dan Pasraman), dan kelompok 
kesehatan dan obat-obatan (SPK, Rawat Gigi, SMF, dan Analisis 
Kesehatan). Dasar dari pemerintah mengelompokan SMK menjadi 
beberapa bidang studi keahlian, agar siswa SMK sudah benar-benar 
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siap kerja sesuai bidang keahliannya dan lulusan SMK dapat 
difungsikan dengan baik. 
SMK Negeri 1 Depok adalah SMK kelompok bisnis dan 
manajemen yang mempunyai beberapa program keahlian diantaranya 
adalah program keahlian admisnistrasi perkantoran, akuntansi, dan 
pemasaran/ perdagangan. Setiap lulusannya dipersiapkan untuk dapat 
bekerja dan mengembangkan profesinya pada berbagai jenis pekerjaan 
dibidang bisnis dan manajemen antara lain: administrasi perkantoran, 
kesekretarisan, akuntansi, keuangan dan perbankan, pemasaran/ 
perdagangan, dan perkoperasian. Oleh karena itu setiap siswa dituntut 
memiliki keterampilan sesuai bidang keahliannya. Lebih khusus bagi 
siswa jurusan pemasaran tidak hanya dituntut untuk menguasai 
keterampilan umum yang harus dikuasai oleh para pekerja, tetapi 
mereka dituntut untuk mengusai beberapa keterampilan khusus. 
Keterampilan khusus yang dimaksud berkaitan erat dengan pemasaran, 
misalnya keterampilan komunikasi yang baik, keterampilan bisnis 
sampai dengan keterampilan menata display produk dan menjualnya 
kepada konsumen. Metode pengajaran yang diterapkan pun bervariasi 
dengan sistem classical untuk teori, praktek, demonstrasi dan praktek 
kerja industri. 
Menurut Fuad (2000: 120), pemasaran adalah proses 
berpindahnya barang dan/ jasa dari produsen ke konsumen, atau semua 
kegiatan yang berhubungan dengan arus barang dan/ jasa dari 
produsen ke konsumen. Sedangkan Philip Kohler & Gary Amtrong 
(2005: 10), menyatakan pemasaran adalah proses sosial yang dengan 
40 
 
proses itu individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka 
butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, menawarkan, dan secara 
bebas mempertukarkan produk dan jasa yang bernilai dengan pihak 
lain. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa SMK 
jurusan pemasaran adalah pendidikan menengah kejuruan yang 
menyiapkan siswa/ lulusannya untuk dapat bekerja dalam bidang 
pemasaran/ perdagangan. 
2. Tujuan SMK Jurusan Pemasaran 
Tujuan pendidikan sekolah menengah kejuruan (SMK) adalah 
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, 
serta keterampilan untuk mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut 
sesuai dengan kejuruannya (SMK Negeri 1 Depok, 2011: 11). 
Maksudnya, keberadaan SMK adalah mempersiapkan siswa untuk 
bekerja atau melanjutkan pendidikan dalam bidang tertentu setelah 
lulus. Hal tersebut didukung oleh H.A.R Tilaar (Edy Wahyudi, 2009: 20), 
pendidikan formal (sekolah kejuruan) seharusnya menghasilkan lulusan 
yang memiliki kualifikasi siap latih yang kemudian diteruskan dengan 
program pelatihan, baik di dalam industri atau lembaga pelatihan 
tertentu. 
Menurut Ray Thorogood (Edy Wahyudi, 2009: 18), pendidikan 
kejuruan bertujuan untuk: a) memberikan bekal keterampilan individu 
dan keterampilan yang laku di masyarakat, sehingga peserta didik 
secara ekonomi dapat menopang kehidupannya; b) membantu peserta 
didik memperoleh atau mempertahankan pekerjaan dengan jalan 
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memberikan bekal keterampilan yang berkaitan dengan pekerjaan yang 
diinginkannya; c) mendorong produktivitas ekonomi secara regional 
maupun nasional; d) mendorong terjadinya tenaga terlatih untuk 
menopang perkembangan ekonomi dan industri; dan e) mendorong dan 
meningkatkan kualitas masyarakat. 
Tujuan kompetensi keahlian pemasaran adalah membekali 
peserta didik dengan keterampilan, pengetahuan dan sikap agar 
kompeten. Berdasarkan kurikulum SMK Negeri 1 Depok Jurusan 
Pemasaran, tujuan kompetensi keahlian pemasaran dapat dijabarkan 
sebagai berikut: 
a. Menerapkan prinsip profesional kerja; 
b. Melaksanakan komunikasi bisnis; 
c. Menerapkan Keselamatan, Kesehatan Kerja dan 
Lingkungan Hidup (K3LH); 
d. Memahami prinsip-prinsip bisnis; 
e. Menata produk; 
f. Melaksanakan negosiasi; 
g. Melaksanakan konfirmasi keputusan pelanggan; 
h. Melaksanakan proses administrasi transaksi; 
i. Melakukan penyerahan/ pengiriman produk; 
j. Melaksanakan penagihan pembayaran; 
k. Mengoperasikan peralatan transaksi di lokasi penjualan; 
l. Melakukan pemasaran barang dan jasa; 
m. Menemukan peluang baru dari pelanggan; 
n. Melaksanakan pelayanan prima (service excellent); 
o. Membuka usaha eceran/ ritel (expansion store opening). 
(SMK Negeri 1 Depok, 2011: 11). 
Berdasarkan tujuan kompetensi keahlian pemasaran tersebut 
menjurus kepada satu konsep yaitu memuaskan keinginan konsumen. 
Basu Swastha dan T. Hani Handoko (2000: 5), mendefinisikan konsep 
pemasaran adalah sebuah falsafah bisnis yang menyatakan bahwa 
pemuasan kebutuhan konsumen merupakan syarat ekonomi dan sosial 
bagi kelangsungan hidup perusahaan. Maksudnya tujuan dari konsep 
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pemasaran adalah memberikan kepuasan terhadap keinginan dan 
kebutuhan konsumen. Hal ini dapat dicapai dengan usaha mengenal 
dan merumuskan keinginan dan kebutuhan konsumen. 
3. Standard Kompetensi Lulusan SMK Jurusan Pemasaran 
Menurut Parkinson dan Taggar (Hartanti Woro Susianti, 2006: 
27), standar kompetensi adalah pernyataan-pernyataan mengenai 
pelaksanaan tugas di tempat kerja yang digambarkan dalam bentuk 
hasil output, yakni apa yang diharapkan dapat dilaksanakan oleh 
karyawan, tingkat kesempurnaan pelaksanaan kerja yang diharapkan 
dari karyawan, dan bagaimana menilai bahwa kemampuan karyawan 
telah berada pada tingkat yang diharapkan. Maksudnya, standar 
kompetensi merupakan dasar pelaksanaan tugas bagi siswa dan 
berdasarkan standar kompetensi tersebut kemampuan siswa dinilai.  
Peraturan pemerintah RI No. 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan, pada bab V pasal 25 menjelaskan tentang Standar 
Kompetensi Lulusan. Standar kompetensi lulusan digunakan sebagai 
pedoman penilaian dalam penentuan kelulusan siswa dari satuan 
pendidikan. Standar kompetensi lulusan yang dimaksud meliputi 
kompetensi untuk seluruh mata pelajaran atau kelompok mata pelajaran 
yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Jadi, setiap 
mata pelajaran tersebut memiliki standar kompetensinya sendiri. 
Keberadaan SMK guna mempersiapkan peserta didik sebagai 
calon tenaga kerja sesuai dengan kebutuhan berdasarkan kurikulum 
yang ada. Hal ini diperjelas dalam Peraturan Pemerintah No 19 tahun 
2005 Bab 5 pasal 26 ayat (3) tentang Standar Nasional Pendidikan yang 
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menyatakan bahwa standar kompetensi lulusan pada satuan pendidikan 
menengah kejuruan bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup 
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan 
kejurusannya (Depdiknas, 2005). 
Menurut kurikulum SMK Negeri 1 Depok (2011: 81), tentang 
Standar Kompetensi Lulusan, menjabarkan Dasar Kompetensi Kejuruan 
Pemasaran sebagai berikut: 
a. Menerapkan Prinsip Profesional Bekerja 
Siswa diharapkan mampu mengidentifikasi sektor dan 
tanggung jawab industri, serta menerapkan pedoman, prosedur dan 
aturan kerja. Selain itu diharapkan siswa mampu mengelola 
informasi, merencanakan pekerjaan dengan mempertimbangkan 
waktu dan sumber daya, dan mengelola kompetensi personal. 
b. Melaksanakan Komunikasi Bisnis 
Siswa diharapkan untuk mampu mengidentifikasi penerima 
pesan, membuat pesan bisnis, menggunakan media komunikasi 
yang tersedia, dan melaksanakan komunikasi bisnis dengan baik. 
c. Menerapkan Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Lingkungan Hidup 
(K3LH) 
Siswa diharapkan untuk mampu mendeskripsikan 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3), melaksanakan prosedur k3, 
menerapkan konsep lingkungan hidup, dan menerapkan ketentuan 
pertolongan pertama pada kecelakaan. 
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Menurut kurikulum SMK Negeri 1 Depok (2011: 82), tentang 
Standar Kompetensi Lulusan, menjabarkan Kompetensi Kejuruan 
Pemasaran sebagai berikut: 
a. Memahami Prinsip-prinsip Bisnis 
Siswa diharapkan mampu mendeskripsikan prinsip-prinsip 
bisnis dan dasar hukum bisnis, mengidentifikasi hukum paten, 
hukum merk dan hak cipta Indonesia. Siswa juga diharapkan 
mampu mengidentifikasi hukum perlindungan konsumen, 
mengidentifikasi larangan monopoli, mengidentifikasi peraturan 
hukum dagang, dan memahami etika bisnis. 
b. Menata Produk 
Siswa diharapkan mampu mendeskripsikan perencanaan 
visual penataan produk, menata display, serta menjaga display 
produk agar tetap sesuai dengan standar perusahaan dan 
perencanaan. 
c. Melaksanakan Negosiasi 
Siswa diharapkan mampu memberikan tanggapan 
terhadap keberatan dari calon pelanggan, melakukan proses tawar 
menawar dengan calon pelanggan, dan memotivasi keyakinan 
calon pelanggan. 
d. Melaksanakan Konfirmasi Keputusan Pelanggan 
Siswa diharapkan mampu mengidentifikasi sinyal-sinyal 





e. Melaksanakan Proses Administrasi Transaksi 
Siswa diharapkan mampu mendeskripsikan berkas-berkas 
administrasi, dan mendeskripsikan transaksi. 
f. Melakukan Penyerahan atau Pengiriman Produk 
Siswa diharapkan mampu menyiapkan barang yang akan 
diserahkan/ dikirim, dan melakukan proses penyerahan produk 
yang dibeli pelanggan. 
g. Melaksanakan Penagihan Pembayaran 
Siswa diharapkan mampu mengidentifikasi klausul-klausul 
perjanjian, melakukan kontak dengan pelanggan, dan melakukan 
proses penagihan pembayaran. 
h. Mengoperasikan Peralatan Transaksi di Lokasi Penjualan 
Siswa diharapkan mampu mengoperasikan alat 
komunikasi, mengoperasikan alat hitung, mengoperasikan mesin 
pembayaran baik tunai maupun non tunai, menyiapkan dan 
mengoperasikan alat ukur, serta menyiapkan dan mengoperasikan 
alat bantu verifikasi. 
i. Menemukan Peluang Baru dari Pelanggan 
Siswa diharapkan mampu menganalisis hubungan dengan 
pelanggan, menawarkan produk lain yang sesuai dengan 
kebutuhan dan keinginan pelanggan, serta menindaklanjuti 
permintaan lain dari pelanggan. 
j. Melaksanakan Pelayanan Prima (service excellent) 
Siswa diharapkan mampu melaksanakan standar 
penampilan pribadi, menerapkan prinsip pelayanan pribadi/ service 
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excellent, memberikan bantuan kepada pelanggan, dan melakukan 
komunikasi dengan pelanggan. 
k. Membuka Usaha Eceran/ ritel (expansion store opening) 
Siswa diharapkan mampu mengidentifikasi dasar bisnis 
ritel, membedakan klasifikasi dan deferensiasi bisnis ritel, 
menjelaskan distribusi dalam bisnis ritel, dan melakukan riset 
pemasaran dalam bisnis ritel. 
l. Melakukan Pemasaran Barang dan Jasa 
Siswa diharapkan mampu mengidentifikasi segmentasi 
pasar, menyusun rencana pencapaian target pasar, menyusun 
rencana pemasaran, menerapkan prinsip-prinsip marketing mix, 
menerapkan sistem informasi dan teknologi penjualan, menghitung 
PPn, PPh, PPnBM dan Bea Materai, serta menerapkan aturan 
pokok hukum pertanggungan. 
m. Melaksanakan Kegiatan Ekonomi 
Siswa diharapkan mampu melaksanakan prinsip dan 
hukum ekonomi, mendeskripsikan pasar dalam kegiatan 
perekonomian, menganalisis permintaan dan penawaran, 
mendeskripsikan nilai dan harga, menganalisis faktor-faktor 
produksi, mengembangkan jaringan usaha koperasi, menguasai 
teknik pemasaran koperasi, menerapkan bentuk-bentuk badan 
usaha, melakukan kegiatan lembaga keuangan, serta memahami 
dan menganalisis pendapatan nasional. 
Berdasarkan Dasar Kompetensi Kejuruan Pemasaran dan 
Kompetensi Kejuruan Pemasaran yang telah dipaparkan di atas dapat 
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disimpulkan bahwa pekerjaan yang harus dikuasai siswa SMK jurusan 
pemasaran agar dikatakan memiliki kesiapan kerja adalah siswa mampu 
melaksanakan komunikasi bisnis dan melaksanakan negosiasi dengan 
pelanggan atau kolega, mampu menata produk dan mengoperasikan 
peralatan transaksi, mampu melakukan pemasaran barang dan jasa, 
mampu melakukan penyerahan/ pengiriman produk dan melaksanakan 
penagihan pembayaran, mampu melakukan pelayanan prima 5S 
(senyum salam sapa sopan santun), serta mampu membuka usaha 
eceran/ ritel jika tidak mampu bekerja di perusahaan orang lain. 
4. Karakteristik SMK Jurusan Pemasaran 
Menurut Gelora Mulia Lubis (2008: 31), karakteristik SMK 
adalah adanya pembentukan mental wirausaha kepada siswa. 
Kemudian adanya pola magang di dunia usaha dan industri (DU/DI) baik 
di dalam maupun di luar negeri. Sehingga pendidikan kejuruan dapat 
lebih memacu pertumbuhan ekonomi, sebab selain keterampilan, 
pembelajaran di SMK banyak bermuatan bidang kewirausahaan dan 
pengalaman praktek kerja di lapangan. Maksudnya, pendidikan di SMK 
memiliki tiga unggulan, yaitu siap bekerja, siap menciptakan lapangan 
kerja dan dapat melanjutkan ke perguruan tinggi. 
Misi utama di sekolah menengah kejuruan yaitu melatih peserta 
didik untuk menguasai keterampilan yang dibutuhkan oleh dunia kerja 
termasuk bisnis dan manajemen. Misi sekolah menengah kejuruan 
berdasarkan kurikulum SMK Negeri 1 Depok dapat dijabarkan sebagai 
berikut: 
a. Mengembangkan sekolah yang berakhlak mulia; 
48 
 
b. Mewujudkan sekolah berstandar nasional dan berwawasan 
global; 
c. Melaksanakan PBM dengan pendekatan CTB yang 
berorientasi pada peningkatan mutu dan keunggulan 
sesuai dengan tuntutan dunia kerja; 
d. Mengimplementasikan system manajemen mutu ISO 9001: 
2008. 
(SMK Negeri 1 Depok, 2011: 11). 
 
Misi sekolah menengah kejuruan tersebut selaras dengan 
pendapat Sukarnati (2011: 35), yaitu SMK juga harus menyiapkan 
lulusannya agar mampu beradaptasi terhadap perubahan teknologi yang 
cepat, yang setiap saat dapat berdampak pada perubahan struktur 
pekerjaan yang ada. 
Lebih ditegaskan oleh Suyanto (2008: 50), yang 
mengemukakan bahwa SMK merupakan lembaga pendidikan yang 
mempunyai karakteristik antara lain: 
a. SMK diarahkan untuk mempersiapkan peserta didik 
memasuki dunia kerja. 
b. SMK didasarkan atas “demand driven”  atau kebutuhan 
dunia kerja. 
c. Fokus isi SMK ditekankan pada penguasaan pengetahuan, 
keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang dibutuhkan oleh 
dunia kerja. 
d. Penilaian yang sesungguhnya terhadap kesuksesan 
peserta didik harus pada “hands on” atau performa dalam 
dunia kerja. 
e. Hubungan yang erat dengan dunia kerja adalah kunci 
sukses SMK. 
f. SMK yang baik harus memiliki sifat responsif dan antisipatif 
terhadap kemajuan teknologi. 
g. SMK seharusnya lebih menekankan pada “learning by 
doing” dan “hands on experience”. 
h. SMK memerlukan fasilitas mutakhir untuk kegiatan praktek. 
i. SMK memerlukan biaya investasi dan operasional yang  
lebih besar dari pada SMA atau pendidikan umum lainnya. 
 
Berdasarkan karakteristik tersebut menunjukkan bahwa 
pendidikan kejuruan di SMK memiliki orientasi pada pembentukan 
kecakapan hidup, karena SMK satu-satunya lembaga pendidikan 
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kejuruan formal, yang bertujuan untuk menghasilkan tenaga kerja 
tingkat menengah. 
5. Pengertian Bimbingan Karir 
Pelayanan bimbingan dan konseling ada empat bidang 
pelayanan yang harus diberikan kepada siswa yaitu bimbingan pribadi, 
bimbingan sosial, bimbingan belajar, dan bimbingan karir (Prayitno, 
1999: 63). Bimbingan karir pada dasarnya merupakan proses membantu 
perkembangan karir peserta didik yang diberikan oleh guru pembimbing 
di sekolah. Menurut W.S. Winkel dan M. M. Sri Hastuti (2005: 114), 
bimbingan karir adalah bimbingan dalam mempersiapkan diri 
menghadapi dunia kerja, dalam memilih lapangan kerja atau jabatan/ 
profesi tertentu serta membekali diri supaya siap memangku jabatan itu, 
dan dalam menyesuaikan diri dengan berbagai tuntutan dari lapangan 
pekerjaan yang dimasuki. Sedangkan menurut Bimo Walgito (2005: 
196), bimbingan karir merupakan usaha untuk mengetahui dan 
memahami diri, memahami apa yang ada dalam diri sendiri dengan 
baik, dan dipihak lain untuk mengetahui dengan baik pekerjaan apa saja 
yang ada, persyaratan apa yang dituntut untuk pekerjaan itu. 
Maksudnya, peserta didik yang telah menerima layanan bimbingan karir 
dengan baik memiliki kemampuan untuk memadukan apa tuntutan suatu 
pekerjaan dengan potensi yang ada dalam dirinya. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa bimbingan karir adalah suatu upaya bantuan dari guru 
pembimbing terhadap siswa agar dapat mengenal dan memahami 
dirinya, mengenal dunia kerjanya, mengembangkan masa depan, 
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mampu menentukan dan mengambil keputusan secara tepat dan 
bertanggung jawab sesuai dengan bentuk kehidupan yang 
diharapkannya. 
Menurut Donald E. Super (Dewa Ketut Sukardi, 1994: 44), 
perkembangan karir manusia dapat dibagi menjadi beberapa fase, yaitu:  
a. Fase pengembangan yang meliputi masa kecil sampai usia 
15 tahun, dimana anak mengembangkan bakat-bakat, 
minat, kebutuhan, dan potensi, yang akhirnya dipadukan 
dengan struktur konsep diri. 
b. Fase eksplorasi antara umur 16-24 tahun, dimana fase ini 
remaja mulai memikirkan beberapa alternatif pekerjaan 
tetapi belum mengambil keputusan yang mengikat. 
c. Fase pemantapan, antara 25-44 tahun, dimana remaja 
sudah memilih karir tertentu dan mendapatkan berbagai 
pengalaman positif maupun negatif dari pekerjaannya, 
dengan pengalaman yang diperoleh ia lalu bisa 
menentukan apakah ia akan terus dengan karir yang telah 
dijalani ataukah berubah haluan. 
d. Fase pembinaan antara umur 44-65 tahun, dimana orang 
sudah mantap dengan pekerjaannya dan memeliharanya 
agar dia tekun sampai akhir. 
e. Fase kemunduran/ masa sesudah pensiun atau 
melepaskan jabatan tertentu, dalam fase ini seseorang 
membebaskan diri dari dunia kerja formal. 
 
Berdasarkan fase perkembangan karir di atas dapat 
disimpulkan bahwa seusia siswa SMK yaitu antara 16-18 tahun siswa 
dalam fase perkembangannya mempersiapkan karir. Oleh karena 
itulah siswa SMK perlu mendapatkan bimbingan karir yang tepat di 
sekolah. 
6. Tujuan Bimbingan Karir di SMK 
Dewa Ketut Sukardi (1987, 32-34), mengatakan bahwa tujuan 
bimbingan karir di sekolah ialah membantu siswa dalam pemahaman 
dirinya dan lingkungannya, dalam mengambil keputusan, perencanaan, 
dan pengarahan kegiatan-kegiatan yang menuju pada karir dan cara 
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hidup yang akan memberikan rasa kepuasan karena sesuai, serasi, dan 
seimbang dengan dirinya dan lingkungannya. 
Tujuan bimbingan karir di sekolah menengah kejuruan 
(Depdikbud, 1987: 4), antara lain: 
a. Siswa mampu memahami dan menilai potensi dirinya 
sendiri yang berkaitan dengan kemampuan, minat, bakat, 
sikap, cita-cita. 
b. Siswa mampu memahami dan menyadari nilai-nilai yang 
ada pada dirinya dan pekerjaan sesuai yang dipilihnya. 
c. Siswa memahami berbagai jenis pendidikan dan pelatihan 
yang sesuai dengan potensi dasar pada dirinya dan 
program studi yang dipilihnya. 
d. Siswa mampu menemukan dan mengatasi hambatan-
hambatan yang mungkin timbul dari dalam dirinya ataupun 
lingkungannya. 
e. Siswa mampu merencanakan masa depannya serta 
menemukan karir dan kehidupannya yang serasi, dan 
sesuai. 
f. Siswa mampu bertanggung jawab sebagai anggota 
masyarakat dan Negara yang sedang berkembang. 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
bimbingan karir di SMK adalah untuk membentuk siswa agar dapat 
memahami potensi dirinya dan lingkungannya, dapat menemukan 
berbagai macam hambatan serta mampu mengatasinya, mampu 
merencanakan dan memantapkan karir untuk masa depannya sesuai 
dengan program studi yang dipilihnya. Dengan demikian, bimbingan 
karir di SMK sangat berperan dalam mempersiapkan karir siswa 
terutama kesiapan memasuki dunia kerja. Dalam hal ini peran guru 
pembimbing salah satunya dengan membuat dan memanfaatkan 
instrumen inventori kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran 
untuk membantu memahami siswa dalam memberikan layanan yang 
tepat dan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan siswa mengenai 
kesiapannya memasuki dunia kerja. 
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C. Pengembangan Inventori Kesiapan Kerja pada Siswa SMK Jurusan 
Pemasaran 
Inventori dalam penelitian pengembangan ini adalah inventori 
sebagai alat ukur yang akan berfungsi untuk mengukur dan mengungkap 
ada tidaknya atribut kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran, 
yang berupa daftar pernyataan yang harus dijawab oleh siswa sesuai 
dengan keadaan dirinya. 
Kesiapan kerja adalah seperangkat kemampuan dan perilaku/ sifat-
sifat pribadi yang dimiliki seseorang untuk setiap pekerjaan baik bagi yang 
sudah bekerja maupun yang belum bekerja, sehingga mampu 
menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan kemampuan, hal ini dilakukan  
bukan hanya untuk mendapatkan pekerjaan tetapi untuk mempertahankan 
suatu pekerjaan. Dengan kata lain, kondisi seseorang yang telah siap 
memberikan reaksi/ respon secara sadar dalam bentuk fisik dan mental 
terhadap suatu pekerjaan tertentu sehingga seseorang tersebut mampu 
menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan ketentuan tanpa mengalami 
kesulitan. Seperangkat kemampuan dan perilaku tersebut adalah tanggung 
jawab, fleksibilitas, keterampilan, komunikasi, pandangan terhadap diri, serta 
kesehatan dan keselamatan. 
Indikator kesiapan kerja tersebut terdiri atas: 1) Tanggung jawab 
yang meliputi: memenuhi standar kualitas saat melakukan proses 
pemasaran, berusaha bekerja dengan fokus saat proses negosisasi, 
memelihara peralatan transaksi dengan baik, menjaga ketepatan waktu 
dalam proses pengiriman produk dan penagihan pembayaran, dan mampu 
menjaga rahasia perusahaan mengenai administrasi transaksi; 2) 
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Fleksibilitas, yang meliputi: menerima perubahan-perubahan dalam proses 
pemasaran, lebih aktif saat melakukan proses negosisasi, menaati dan 
mengikuti peraturan perusahaan dalam mengoperasikan peralatan transaksi, 
melaksanakan tuntutan kerja khususnya untuk melakukan pengiriman 
produk dan penagihan pembayaran, dan berusaha untuk belajar hal baru 
dalam proses administrasi transaksi; 3) Keterampilan, yang meliputi: 
menguasai keterampilan khusus dibidang pemasaran, memiliki keterampilan 
kerjasama yang baik saat proses negosisasi, mengoperasikan peralatan 
transaksi sesuai dengan prosedur, memiliki keterampilan untuk menjaga dan 
merawat dalam proses pengiriman produk dan penagihan pembayaran, dan 
menguasai keterampilan-keterampilan mengelola administrasi transaksi; 4) 
Komunikasi, yang meliputi: supportif dengan pelanggan saat melakukan 
proses pemasaran, berkomunikasi bisnis dengan baik saat melakukan 
proses negosiasi, mengikuti arahan atau petunjuk saat mengoperasikan 
peralatan transaksi, bersikap terbuka terhadap pelanggan saat 
melaksanakan pengiriman produk dan penagihan pembayaran, dan memiliki 
kepercayaan pada rekan kerja dalam mengelola administrasi transaksi; 5) 
Pandangan terhadap diri, yang meliputi: menghargai hasil pekerjaan saat 
melakukan proses pemasaran, percaya terhadap kemampuan diri untuk 
melakukan kerjasama dengan pelanggan dalam proses negosiasi, 
memahami kemampuan diri sendiri dalam mengoperasikan peralatan 
transaksi, memahami kemampuan dalam mengelola pengiriman produk dan 
penagihan pembayaran, dan mampu mengevaluasi hasil kerja dalam proses 
administrasi transaksi; 6) Kesehatan dan keselamatan kerja, yang meliputi: 
mampu mengendalikan stress dan kelelahan dalam melakukan proses 
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pemasaran, menjaga kebersihan dan kerapihan pribadi sesuai dengan 
prosedur K3 saat melaksanakan proses negosisasi, mengikuti peraturan-
peraturan K3 dalam mengoperasikan peralatan transaksi, mempraktikan 
perilaku K3 saat proses pengiriman produk dan penagihan pembayaran, dan 
menerapkan prosedur K3 dalam mengelola administrasi transaksi. 
Sekolah menengah kejuruan dalam mempersiapkan siswanya 
memasuki dunia kerja tidak hanya melalui teori-teori di dalam kelas, tapi 
mendapat dukungan peran dari bimbingan karir. Bimbingan karir di sekolah 
adalah suatu upaya bantuan dari guru pembimbing terhadap siswa agar 
dapat mengenal dan memahami dirinya, mengenal dunia kerjanya, 
mengembangkan masa depan, mampu menentukan dan mengambil 
keputusan secara tepat dan bertanggung jawab sesuai dengan bentuk 
kehidupan yang diharapkannya. Selain bimbingan karir, praktek kerja industri 
(Prakerin) juga mendapat peran penting dalam mempersiapkan siswa 
memasuki dunia kerja, karena melalui Prakerin inilah siswa dapat 
mempraktikan keahliannya, melatih keahliannya, mendapatkan pengalaman 
kerja sebelum nantinya benar-benar terjun ke dunia kerja.  Sehingga dengan 
adanya bimbingan karir dan Prakerin di SMK sangat berperan penting dalam 
mempersiapkan kualitas siswa terutama dalam kemampuan dan kesiapan 
siswa memasuki dunia kerja. 
Inventori kesiapan kerja harus memiliki syarat-syarat sebagai 
instrumen yang baik, yaitu validitas dan reliabilitas. Validitas adalah 
kemampuan alat ukur atau instrumen untuk mengukur apa yang seharusnya 
diukur sesuai dengan tujuan dari alat ukur tersebut. Artinya inventori 
kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran ini dapat dikatakan 
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memiliki validitas yang tinggi apabila inventori ini mampu mengukur kesiapan 
kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran kelas XII. Validitas yang 
digunakan adalah validitas isi (content validity) dan validitas konstrak 
(construct validity), sedangkan validitas berdasarkan kriteria tidak dicari. Hal 
ini didasarkan pertimbangan bahwa pada salah satu langkah penyusunan 
skala psikologi yang merupakan bagian dalam pengembangan alat ukur 
inventori kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran, pengujian 
validitas dilakukan dengan professional judgment. Selain itu akan 
menggunakan kisi-kisi instrumen yang di dalamnya terdapat penjabaran 
mengenai variabel menjadi sub variabel, kemudian dijabarkan lagi menjadi 
indikator, kemudian dijabarkan lagi menjadi deskriptor, kemudian barulah 
dijabarkan menjadi item pernyataan. Dalam penelitian ini validitas 
berdasarkan kriteria tidak diungkapkan dikarenakan dalam penelitian 
pengembangan inventori kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan 
pemasaran tidak mempergunakan alat lain sebagai tolak ukur atau untuk 
dijadikan kriteria. Setelah prosedur pembuatan item pernyataan yang telah 
dievaluasi atau dinilai oleh ahli selesai dan telah diperoleh kumpulan item 
dalam jumlah yang cukup, langkah selanjutnya adalah seleksi item yaitu 
dengan menggunakan korelasi Product Moment dari Pearson. Hal ini 
dilakukan dengan mengkorelasikan antara skor butir dengan skor total 
sebagai kriterium. Untuk memperoleh hasil uji seleksi item dengan 
menggunakan korelasi Product Moment dari Pearson dapat dikerjakan 
dengan bantuan komputer program SPSS 16.0. Reliabilitas adalah sejauh 
mana instrumen tersebut dapat dipercaya, artinya inventori kesiapan kerja 
pada siswa SMK jurusan pemasaran dapat dikatakan reliabel apabila dapat 
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dipercaya mampu mengukur kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan 
pemasaran. Untuk mencari estimasi reliabilitas menggunakan formula Alpha 
dari Cronbach karena jawaban yang dihasilkan bertingkat/ bergradasi. 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam menyusun inventori 
kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran ini mengacu pada 
langkah dasar perancangan dan penyusunan skala psikologis dari Saifuddin 
Azwar yang meliputi: 1) identifikasi tujuan ukur; 2) operasionalisasi konsep; 
3) penskalaan dan pemilihan format stimulus; 4) penulisan item; 5) uji coba, 
6) analisis item; 7) kompilasi I item; 8) pengujian reliabilitas; 9) validitas; dan 
10) kompilasi II format final. 
Inventori kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran 
termasuk dalam jenis pengembangan psikologis atribut non-kognitif. Semua 
jawaban yang diberikan responden adalah benar, tidak ada yang salah 
karena semua jawaban sesuai dengan keadaan masing-masing individu. 
Untuk mengukur kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran kelas 
XII ini, penyusun menggunakan bentuk skala dengan model skala Likert. 
Skala Likert adalah sejumlah pertanyaan atau pernyataan positif dan negatif 
mengenai suatu objek yang harus dijawab responden sesuai dengan tingkat 
kesetujuannya. Inventori kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran 
ini sangat membantu guru pembimbing dalam memberikan layanan 
bimbingan dan konseling karir secara tepat sesuai dengan kondisi dan 
kebutuhan siswa masing-masing, sehingga siswa dapat terbantu dalam 





D. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir dalam penelitian merupakan alur kegiatan penelitian 
dalam pengembangan inventori kesiapan kerja pada siswa SMK Jurusan 
Pemasaran di SMK Negeri 1 Depok. Diskripsi langkah-langkah yang 
dilakukan peneliti seperti berikut ini: 


















Gambar 1. Bagan Alur Kegiatan Penelitian dalam Pengembangan Inventori 




Identifikasi Tujuan Ukur 
 
Review Item 
1. Inventori Kesiapan 
Kerja  draft I 
2. Penilaian untuk Ahli 
Psikometri dan 
materi BK 
Uji Coba Tahap I 
1. Inventori Kesiapan 
Kerja draft II 
2. Penilaian untuk siswa 
Satu ahli Psikometri dan 
materi BK menilai: 
kesesuaian kisi-kisi 
dengan kajian teori, 
kelengkapan inventori 
kesiapan kerja sebagai 
instrumen, dan redaksional 
Uji coba tahap I 
melibatkan 35 siswa SMK 
Jurusan Pemasaran 
menilai: inventori 
kesiapan kerja draft II 
Uji coba tahap II 
melibatkan 68 siswa SMK 
Jurusan Pemasaran 
menilai: inventori 
kesiapan kerja draft III 
Uji Coba Tahap II 




Penskalaan & Pemilihan Format Stimulus 
 
Penulisan Item Kesiapan Kerja Draft I 
Review Item 
Analisis Item 
Inventori Kesiapan Kerja Draft II 
Analisis Item 
Inventori Kesiapan Kerja Draft III 
Analisis Item 
Produk Akhir Inventori Kesiapan Kerja 
pada Siswa SMK Jurusan Pemasaran 
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E. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kerangka pikir yang telah dipaparkan, maka muncul 
pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana langkah-langkah penelitian dan pengembangan instrumen 
inventori kesiapan kerja pada siswa SMK Jurusan Pemasaran di SMK 
Negeri 1 Depok yang memenuhi persyaratan validitas dan reliabilitas 
yang nantinya dapat digunakan oleh guru pembimbing di sekolah? 
2. Bagaimana instrumen inventori kesiapan kerja pada siswa SMK Jurusan 
Pemasaran di SMK Negeri 1 Depok yang dikembangkan dapat 
dikatakan memenuhi persyaratan validitas dan reliabilitas? 
3. Bagaimana instrumen inventori kesiapan kerja pada siswa SMK Jurusan 
Pemasaran di SMK Negeri 1 Depok yang dikembangkan dapat 
















METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
 
Dalam bab ini akan diuraikan beberapa hal yang berkaitan dengan 
metode penelitian dan pengembangan yang dilakukan. Uraian ini meliputi jenis 
penelitian, prosedur pengembangan inventori kesiapan kerja pada siswa SMK 
jurusan pemasaran, tempat dan waktu penelitian, dan uji coba produk yang 
meliputi desain uji coba, subjek uji coba, jenis data, instrumen pengumpulan 
data, dan teknik analisis data. 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengacu pada 
penelitian dan pengembangan oleh Borg & Gall (Nana Syaodih 
Sukmadinata, 2007: 169), disebut dengan research and development (R & 
D). Research and development is a process used to develop and validate 
educational products. Penelitian pendidikan dan pengembangan adalah 
proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk-
produk yang digunakan dalam pendidikan. Dan penelitian pengembangan 
menurut Sugiyono (2008: 297) adalah metode penelitian yang digunakan 
untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk 
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen inventori 
kesiapan kerja pada siswa SMK Jurusan Pemasaran di SMK Negeri 1 Depok 
yang memenuhi syarat validitas dan reliabilitas sehingga dapat mengungkap 
kesiapan kerja siswa dengan benar. 
Penelitian inventori kesiapan kerja pada siswa SMK Jurusan 
Pemasaran di SMK Negeri 1 Depok ini menggunakan model penelitian dan 
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pengembangan (research and development) yang dikemukakan oleh Borg & 
Gall (Nana Syaodih Sukmadinata, 2005: 169), yang merupakan siklus 
pengembangan yang terdiri dari 10 langkah pengembangan sebagai berikut: 
1. Penelitian awal dan pengumpulan informasi 
2. Perencanaan 
3. Pengembangan produk awal  
4. Uji lapangan awal 
5. Revisi produk utama 
6. Uji lapangan utama  
7. Revisi produk operasional  
8. Uji lapangan operasional 
9. Revisi produk akhir 
10. Deseminasi dan implementasi  
Berdasarkan penjelasan mengenai model penelitian dan 
pengembangan yang dikemukakan oleh Borg & Gall di atas, apabila 

































Gambar 2. Bagan Model Penelitian dan Pengembangan menurut Borg and 
Gall (Nana Syaodih Sukmadinata, 2007: 169) 
 
 
1. Penelitian Awal dan Pengumpulan Informasi 
 
a. Analisis kebutuhan 
b. Merumuskan masalah 
c. Studi literatur 
2. Perencanaan 
 
a. Merumuskan tujuan pengembangan: 
menghasilkan materi layanan BK 
b. Menentukan variabel, indikator, deskriptor 
3.  Pengembangan Produk Awal 
 
Penulisan materi layanan BK (draft I) 
 
4. Uji Lapangan Awal 
draft I 
 
Desain : Uji coba 
Subyek: 2 ahli 
Analisis: Kualitatif 
 
5. Revisi Produk Awal 
 
Menghasilkan draft II 
 
6. Uji Lapangan Utama 
draft II 
 
Desain  : Uji coba 
Subyek : ≤30 siswa 
Analisis: Kualitatif 
8. Uji Lapangan Operasional 
draft III 
 
Desain : Uji coba 
Subyek: ≤60 siswa 
Analisis: Kualitatif 
9. Revisi Produk Akhir 
 
Menghasilkan: Materi 
layanan BK baku 
 
7. Revisi Produk Utama 
 
Menghasilkan draft III 
 





B. Prosedur Pengembangan Inventori Kesiapan Kerja pada Siswa SMK 
Jurusan Pemasaran 
Prosedur pengembangan menjelaskan langkah yang harus 
ditempuh dalam penyusunan skala psikologis merupakan rancangan dasar 
(grand design) yang akan sangat menentukan tinggi rendahnya kualitas alat 
ukur yang disusun. Prosedur pengembangan inventori kesiapan kerja pada 
siswa SMK Jurusan Pemasaran di SMK Negeri 1 Depok ini mengacu pada 
perancangan dan penyusunan skala psikologis menurut Saifuddin Azwar 
(2008: 11). Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1. Identifikasi tujuan ukur 
2. Operasionalisasi konsep 
3. Penskalaan & pemilihan format stimulus 
4. Penulisan aitem dan review item 
5. Uji coba item 
6. Analisis item 
7. Kompilasi I seleksi item 
8. Pengujian reliabilitas 
9. Validasi 
10. Kompilasi II format final 
Berdasarkan penjelasan mengenai prosedur pengembangan yang 
mengacu perancangan dan penyusunan skala psikologis menurut Saifuddin 























Gambar 3. Bagan Langkah-langkah Dasar dalam Perancangan dan 
Penyusunan Skala Psikologi menurut Saifuddin Azwar (2008: 
11) 
 
Pengembangan inventori kesiapan kerja pada siswa SMK Jurusan 
Pemasaran di SMK Negeri 1 Depok yang peneliti lakukan mengacu pada 
perancangan dan penyusunan skala psikologis menurut Saifuddin Azwar 
yang sebagian langkah-langkahnya ada dalam model penelitian dan 
pengembangan menurut Borg & Gall. Sehingga peneliti membuat prosedur 
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penelitian dan pengembangan kombinasi yang mengacu pada langkah-
langkah dari kedua ahli tersebut, adapun langkah-langkahnya disajikan 
dalam bagan sebagai berikut: 





















Gambar 4. Bagan Prosedur Penelitian dan Pengembangan Inventori 
Kesiapan Kerja pada Siswa SMK Jurusan Pemasaran 
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Berdasarkan bagan prosedur penelitian dan pengembangan 
inventori kesiapan kerja pada siswa SMK Jurusan Pemasaran di SMK 
Negeri 1 Depok di atas, maka langkah-langkah penyusunan skala psikologis 
dipaparkan sebagai berikut: 
1. Penelitian Awal dan Pengumpulan Informasi 
a. Analisis Kebutuhan 
Langkah pertama dalam penelitian ini peneliti menganalisis 
kebutuhan layanan bimbingan konseling karir mengenai kesiapan 
kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran, yakni menganalisis perlu 
atau tidaknya dikembangkannya suatu instrumen untuk mengetahui 
kesiapan kerja siswa berupa inventori kesiapan kerja pada siswa 
SMK jurusan pemasaran. Berdasarkan proses analisis kebutuhan 
layanan bimbingan konseling karir mengenai kesiapan kerja pada 
siswa SMK Jurusan Pemasaran di SMK Negeri 1 Depok, hasilnya 
layanan bimbingan konseling karir belum berjalan efektif, karena 
untuk mengetahui kesiapan kerja siswa dilakukan dengan observasi 
berdasarkan hasil studi mata pelajaran sehingga kesiapan kerja 
hanya dilihat dari skill siswa. Berdasarkan arsip siswa yang dibuat 
oleh tim BKK di SMK 1 Depok, lulusan jurusan pemasaran pada 
tahun 2011 berjumlah 63 orang siswa, hanya ada 18 orang atau 
28,57% yang bekerja sesuai bidang keahlian pemasaran, dan ada 
31 orang atau 49,21% yang bekerja di luar bidang keahlian 
pemasaran, sedangkan 12 orang atau 19,05 % melanjutkan ke 
perguruan tinggi, dan ada 2 orang atau 3,17 % yang belum bekerja. 
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Menghadapi permasalahan di atas maka peneliti merasa 
perlu mengembangkan inventori kesiapan kerja pada siswa SMK 
jurusan pemasaran yang dapat membantu guru pembimbing dalam 
memperoleh data kesiapan kerja siswa yang nantinya dapat 
digunakan sebagai dasar untuk memberikan layanan konseling karir 
bagi siswa. Salah satu keunggulan inventori kesiapan kerja ini 
adalah guru pembimbing dapat menggunakan data yang diperoleh 
dari hasil inventori kesiapan kerja ini sebagai dasar dalam 
memberikan layanan bimbingan dan konseling karir secara tepat 
sesuai dengan kondisi dan kebutuhan siswa masing-masing, 
sehingga siswa dapat terbantu dalam perencanaan karirnya untuk 
masa depan. Selain itu, waktu yang diperlukan untuk mengetahui 
kesiapan kerja siswa juga lebih hemat dibandingkan dengan 
menggunakan metode observasi berdasarkan hasil studi mata 
pelajaran. 
b. Merumuskan Masalah 
Merumuskan masalah adalah proses penegasan dari hasil 
analisis kebutuhan, sehingga dapat dirumuskan bahwa perlu 
adanya sebuah alat/ instrumen untuk mengungkap kesiapan kerja 
pada siswa SMK jurusan pemasaran yang memiliki persyaratan 
validitas dan reliabilitas yaitu dalam bentuk inventori kesiapan kerja 
pada siswa SMK Jurusan Pemasaran di SMK Negeri 1 Depok yang 
nantinya dapat digunakan oleh guru pembimbing untuk memperoleh 
data mengenai kesiapan kerja siswa dan sebagai dasar guru 
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pembimbing dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling 
karir bagi siswa di sekolah. 
c. Studi Literatur 
Studi literatur dimana peneliti melakukan berbagai macam 
studi literatur dengan mempelajari literatur-literatur yang relevan 
sesuai dengan variabel dari penelitian yang akan dikembangkan, 
yaitu tentang inventori kesiapan kerja pada siswa SMK Jurusan 
Pemasaran di SMK Negeri 1 Depok. 
2. Perencanaan 
a. Identifikasi Tujuan Ukur 
Identifikasi tujuan ukur yaitu melakukan identifikasi dengan 
cara memilih suatu definisi dan mengenali teori yang mendasari 
konstrak psikologis atribut yang hendak diukur. Identifikasi tujuan 
ukur dalam pengembangan ini adalah untuk menciptakan inventori 
kesiapan kerja untuk mengungkap kesiapan kerja pada siswa SMK 
jurusan pemasaran yang memiliki persyaratan validitas dan 
reliabilitas sehingga dapat digunakan untuk mengkategorikan 
kecenderungan kesiapan kerja pada siswa SMK kelas XII jurusan 
pemasaran di SMK Negeri 1 Depok. 
b. Operasionalisasi Konsep 
Operasionalisasi konsep, yaitu menentukan pembatasan 
kawasan ukur berdasarkan konstrak yang didefinisikan oleh teori 
yang bersangkutan. Operasionalisasi konsep dalam penelitian ini 
adalah mendefinisikan secara operasional kesiapan kerja pada 
siswa SMK jurusan pemasaran sesuai dengan kajian teori yang 
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dipakai. Teori kesiapan kerja yang dipakai mengacu pada teori 
kesiapan kerja milik Brady, yaitu seperangkat kemampuan dan 
perilaku/ sifat-sifat pribadi yang dimiliki seseorang untuk setiap 
pekerjaan baik bagi yang sudah bekerja maupun yang belum 
bekerja, sehingga mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 
kemampuan, hal ini dilakukan bukan hanya untuk mendapatkan 
pekerjaan tetapi untuk mempertahankan suatu pekerjaan. Dengan 
kata lain, kondisi seseorang yang telah siap memberikan reaksi/ 
respon secara sadar dalam bentuk fisik dan mental terhadap suatu 
pekerjaan tertentu sehingga seseorang tersebut mampu 
menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan ketentuan tanpa 
mengalami kesulitan. 
Setelah menentukan variabelnya yaitu kesiapan kerja, 
langkah selanjutnya menentukan sub variabel dan kemudian 
menentukan konsep kesiapan kerja dengan menguraikan indikator-
indikator yang dihasilkan dari komponen kesiapan kerja milik Brady, 
yaitu  tanggung jawab, fleksibilitas, keterampilan, komunikasi, 
pandangan terhadap diri, serta kesehatan dan keselamatan. 
Indikator yang telah jelas batasannya masih perlu dioperasionalkan 
ke dalam bentuk yang lebih konkret yaitu deskriptor-deskriptor yang 
berpedoman pada kompetensi kejuruan pemasaran berdasarkan 
kurikulum SMK Negeri 1 Depok. Sub variabel, indikator dan 





1) Responsibility (tanggung jawab) 
Dari sub variabel kemampuan bertanggung jawab 
dalam melakukan pemasaran barang dan jasa, terbentuklah 
indikator-indikator dan deskriptor-deskriptor seperti berikut: 
indikator memenuhi standar kualitas saat melakukan proses 
pemasaran deskriptornya mampu memenuhi standar kualitas 
saat proses penataan produk dengan menjaga display agar 
sesuai dengan standar perusahaan; indikator berusaha bekerja 
dengan fokus saat proses negosisasi deskriptornya berusaha 
untuk bekerja dengan fokus saat melakukan proses tawar 
menawar dengan pelanggan; indikator memelihara peralatan 
transaksi dengan baik deskriptornya mampu memelihara 
peralatan transaksi sesuai dengan pedoman, prosedur, dan 
aturan kerja; indikator menjaga ketepatan waktu dalam proses 
pengiriman produk dan penagihan pembayaran deskriptornya 
mampu melakukan proses pengiriman produk dan penagihan 
pembayaran kepada pelanggan dengan tepat waktu; indikator 
mampu menjaga rahasia perusahaan mengenai administrasi 
transaksi deskriptornya bertanggung jawab mengenai 
kerahasiaan berkas-kerkas administrasi perusahaan. 
2) Flexibility (fleksibilitas) 
Dari sub variabel kemampuan menyesuaikan diri 
secara mudah (fleksibel) dalam pemasaran barang dan jasa, 
terbentuklah indikator-indikator dan deskriptor-deskriptor seperti 
berikut: indikator menerima perubahan-perubahan dalam 
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proses pemasaran deskriptornya mampu beradaptasi dengan 
rencana pemasaran barang dan jasa yang baru melalui sistem 
informasi dan teknologi penjualan; indikator lebih aktif saat 
melakukan proses negosisasi deskriptornya mampu bekerja 
lebih aktif dalam proses memotivasi keyakinan pelanggan; 
indikator menaati dan mengikuti peraturan perusahaan dalam 
mengoperasikan peralatan transaksi deskriptornya mampu 
menaati dan mengikuti peraturan perusahaan dalam 
mengoperasikan mesin pembayaran tunai maupun non tunai; 
indikator melaksanakan tuntutan kerja khususnya untuk 
melakukan pengiriman produk dan penagihan pembayaran 
deskriptornya mampu melakukan pengiriman produk dan 
penagihan pembayaran kepada pelanggan sebagai tuntutan 
dari pekerjaan; indikator berusaha untuk belajar hal baru dalam 
proses administrasi transaksi deskriptornya mampu belajar hal 
baru yang mendukung proses administrasi transaksi. 
3) Skills (keterampilan) 
Dari sub variabel kemampuan untuk menguasai 
keterampilan pemasaran barang dan jasa, terbentuklah 
indikator-indikator dan deskriptor-deskriptor seperti berikut: 
indikator menguasai keterampilan khusus dibidang pemasaran 
deskriptornya mampu melaksanakan pelayanan prima (service 
excellent) saat proses pemasaran; indikator memiliki 
keterampilan kerjasama yang baik saat proses negosisasi 
deskriptornya memiliki keterampilan untuk menindaklanjuti 
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permintaan lain dari pelanggan apabila tidak puas dengan 
produk yang ditawarkan; indikator mengoperasikan peralatan 
transaksi sesuai dengan prosedur deskriptornya menguasai 
keterampilan untuk mengoperasikan alat hitung dengan baik; 
indikator memiliki keterampilan untuk menjaga dan merawat 
dalam proses pengiriman produk dan penagihan pembayaran 
deskriptornya memiliki kemampuan menjaga produk yang akan 
dikirim dan merawat klausul-klausul perjanjian; indikator 
menguasai keterampilan-keterampilan mengelola administrasi 
transaksi deskriptornya memiliki kemampuan untuk menguasai 
keterampilan dalam mengelola administrasi transaksi. 
4) Communication (komunikasi) 
Dari sub variabel kemampuan melakukan komunikasi 
yang baik dalam setiap pelayanan pemasaran barang dan jasa, 
terbentuklah indikator-indikator dan deskriptor-deskriptor seperti 
berikut: indikator supportif dengan pelanggan saat melakukan 
proses pemasaran deskriptornya mampu bersikap supportif 
dengan cara memberikan bantuan terhadap pelanggan saat 
melakukan proses pemasaran; indikator berkomunikasi bisnis 
dengan baik saat melakukan proses negosiasi deskriptornya 
mampu menganalisis hubungan dengan pelanggan melalui 
jaringan komunikasi bisnis yang baik; indikator mengikuti 
arahan atau petunjuk saat mengoperasikan peralatan transaksi 
deskriptornya mampu mengikuti arahan atau petunjuk yang 
diberikan saat mengalami kesulitan dalam mengoperasikan alat 
72 
 
komunikasi transaksi; indikator bersikap terbuka terhadap 
pelanggan saat melaksanakan pengiriman produk dan 
penagihan pembayaran deskriptornya mampu bersikap terbuka 
untuk menerima saran dan kritik dari pelanggan saat 
melaksanakan pengiriman produk dan penagihan pembayaran; 
indikator memiliki kepercayaan pada rekan kerja dalam 
mengelola administrasi transaksi deskriptornya memiliki rasa 
kepercayaan terhadap rekan kerja untuk membantu mengelola 
administrasi transaksi. 
5) Self view (pandangan terhadap diri) 
Dari sub variabel kemampuan menilai diri sendiri 
dalam proses pemasaran barang dan jasa, terbentuklah 
indikator-indikator dan deskriptor-deskriptor seperti berikut: 
indikator menghargai hasil pekerjaan saat melakukan proses 
pemasaran deskriptornya mampu memberikan hadiah sebagai 
wujud menghargai diri sendiri karena hasil penjualan telah 
memenuhi rencana pencapaian target pasar; indikator percaya 
terhadap kemampuan diri untuk melakukan kerjasama dengan 
pelangan dalam proses negosiasi deskriptornya mempunyai 
rasa percaya diri untuk melakukan kerjasama sehingga mampu 
membuat konfirmasi keputusan dari pelanggan; indikator 
memahami kemampuan diri sendiri dalam mengoperasikan 
peralatan transaksi deskriptornya mampu memahami kelebihan 
yang dimiliki dalam menyiapkan dan mengoperasikan alat ukur; 
indikator memahami kemampuan dalam mengelola pengiriman 
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produk dan penagihan pembayaran deskriptornya mampu 
memahami kemampuan diri sendiri dalam mengelola 
pengiriman produk dan penagihan pembayaran; indikator 
mampu mengevaluasi hasil kerja dalam proses administrasi 
transaksi deskriptornya memiliki kemampuan untuk 
mengevaluasi hasil kerja dalam proses administrasi transaksi. 
6) Healt & safety (kesehatan & keselamatan) 
Dari sub variabel kemampuan menerapkan 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dalam lingkungan 
pemasaran barang dan jasa, terbentuklah indikator-indikator 
dan deskriptor-deskriptor seperti berikut: indikator mampu 
mengendalikan stress dan kelelahan dalam melakukan proses 
pemasaran deskriptornya mampu mengendalikan stress dan 
kelelahan saat proses pemasaran dan melayani pelanggan 
dalam menata produk; indikator menjaga kebersihan dan 
kerapihan pribadi sesuai dengan prosedur K3 saat 
melaksanakan proses negosisasi deskriptornya mampu 
menjaga kebersihan dan kerapihan pribadi sesuai prosedur K3 
saat memberikan tanggapan terhadap keberatan dari 
pelanggan dalam proses negosiasi; indikator mengikuti 
peraturan-peraturan K3 dalam mengoperasikan peralatan 
transaksi deskriptornya mampu mengikuti peraturan-peraturan 
K3 saat menyiapkan dan mengoperasikan alat bantu verifikasi; 
indikator mempraktikan perilaku K3 saat proses pengiriman 
produk dan penagihan pembayaran deskriptornya mampu 
74 
 
mempraktikan perilaku K3 saat melakukan pengiriman produk 
dan penagihan pembayaran kepada pelanggan; indikator 
menerapkan prosedur K3 dalam mengelola administrasi 
transaksi deskriptornya mampu menerapkan prosedur K3 
dalam mengelola administrasi transaksi. 
Hasil operasionalisasi konsep kesiapan kerja pada siswa 
SMK jurusan pemasaran menghasilkan kisi-kisi pengembangan 
inventori kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran. 
Selanjutnya kisi-kisi ini digunakan sebagai pedoman untuk 
membuat item pernyataan yang terdiri dari pernyataan favorable 
dan unfavorable. 
c. Penskalaan dan Pemilihan Format Stimulus 
Penskalaan dan pemilihan format stimulus yaitu 
menetapkan bentuk atau format stimulus yang hendak digunakan 
dengan kata lain menetapkan model skala yang digunakan. Skala 
psikologis memiliki karakteristik yang khusus, berbeda dengan 
bentuk alat pengumpul data yang lain yakni stimulusnya berupa 
pernyataan yang tidak langsung mengungkap atribut yang hendak 
diukur melainkan mengungkap indikator perilaku dari atribut yang 
bersangkutan, sehingga respon yang digunakan untuk mengukur 
kesiapan kerja menggunakan bentuk skala. Skala yang digunakan 
dalam inventori kesiapan kerja pada siswa SMK Jurusan 
Pemasaran di SMK Negeri 1 Depok adalah skala Likert dengan 
dengan format stimulus tingkat kesesuaian yang terbagi dalam 
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empat kategori yaitu Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KD), 
Tidak Pernah (TP). 
3. Pengembangan Produk Awal, Uji Lapangan Awal, dan Revisi Produk 
Awal 
Pengembangan produk awal bertujuan untuk mengembangkan 
inventori berdasarkan kajian teori kesiapan kerja pada siswa SMK 
jurusan pemasaran ke dalam bentuk (draft) yang siap diuji cobakan. 
Untuk lebih jelasnya diuraikan langkah-langkahnya sebagai berikut: 
a. Penulisan Item 
Pada tahap ini peneliti membuat item pernyataan inventori 
kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran berdasarkan 
kisi-kisi kesiapan kerja yang telah ditentukan. Masing-masing 
deskriptor dibuat item pernyataan terdiri dari pernyataan favorable 
dan pernyataan unfavorable. Setelah butir item disusun maka 
disebut draft inventori kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan 
pemasaran. 
b. Review Item 
Review item yang pertama dilakukan oleh peneliti sebagai 
penulis item, dengan cara memeriksa ulang setiap item yang telah 
disusun apakah telah sesuai dengan indikator yang hendak diukur 
atau belum dan tidak keluar dari pedoman penulisan item. Setelah 
direview oleh peneliti, maka review selanjutnya dilakukan oleh 
dosen pembimbing. Setelah direview dosen pembimbing, review 
item selanjutnya dilakukan oleh ahli yang berkompeten. 
Berdasarkan Saifuddin Azwar (2008: 56), panel ahli terdiri atas ahli 
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pengukuran (psikometri) dan ahli dalam masalah atribut yang 
hendak diukur oleh skala yang disusun (materi). Dalam penelitian 
pengembangan ini hanya menggunakan satu ahli (professional 
judgment) karena sudah dianggap mewakili sebagai ahli bidang 
psikometri sekaligus materi BK. 
Review item oleh ahli ini melakukan dua proses sekaligus 
yaitu uji lapangan awal dan revisi produk awal. Review item adalah 
proses validasi isi dari inventori kesiapan kerja pada siswa SMK 
jurusan pemasaran yang telah disusun oleh peneliti. Proses validasi 
ini bertujuan untuk mengukur validasi isi inventori kesiapan kerja 
pada siswa SMK jurusan pemasaran yang dilaksanakan melalui 
pendapat ahli (professional judgedment). Proses validitas isi oleh 
ahli dilakukan karena validitas isi merupakan validitas yang 
diestimasi lewat penguji terhadap isi tes dengan analisis rasional 
atau lewat pendapat ahli (professional judgedment). Kemudian ahli 
melakukan validasi mengenai hal-hal berikut:  
1) Kesesuaian kisi-kisi pengembangan inventori kesiapan kerja 
pada siswa SMK jurusan pemasaran dengan kajian teori. 
2) Kelengkapan inventori kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan 
pemasaran sebagai instrumen. 
3) Redaksional yang digunakan dalam penyusunan inventori 
kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran. 
Review item oleh ahli ini menghasilkan kisi-kisi 
pengembangan inventori kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan 
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pemasaran dan draft inventori kesiapan kerja pada siswa SMK 
jurusan pemasaran yang siap untuk diuji cobakan. 
4. Uji Lapangan Utama 
Uji coba pada penelitian ini mengacu pada teknik uji coba 
menurut Saifuddin Azwar. Uji coba dilakukan dua tahap yaitu uji coba 
kelompok kecil dan uji coba kelompok besar. Hal ini dilakukan untuk 
mendapatkan data yang lebih akurat. Fungsi dari uji coba ini yaitu untuk 
mengetahui apakah kalimat dalam item mudah serta dapat dipahami 
oleh responden sebagaimana yang diinginkan oleh penulis item dan 
untuk memperoleh data jawaban dari responden, yang akan 
dipergunakan sebagai penskalaan atau untuk evaluasi kuantitatif secara 
statistik. 
Uji lapangan utama disebut juga uji kelompok kecil. Item-item 
yang telah disusun dan direview oleh ahli selanjutnya disebut sebagai 
draft I inventori kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran 
yang siap untuk diuji cobakan. Uji coba harus dilakukan pada subjek 
yang akan diukur dalam hal ini adalah siswa SMK jurusan pemasaran 
kelas XII. Uji coba kelompok kecil dilakukan pada 35 orang siswa SMK 
jurusan pemasaran. Pada uji coba kelompok kecil siswa juga melakukan 
penilaian tentang instrumen, hal ini dilakukan untuk mendapatkan 
masukan tentang: 
a. Apakah pengantar dalam inventori kesiapan kerja pada siswa SMK 
jurusan pemasaran ini sudah jelas. 
b. Apakah petunjuk pengerjaan dalam inventori kesiapan kerja pada 
siswa SMK jurusan pemasaran tersebut mudah dimengerti. 
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c. Apakah contoh pengerjaan membantu dalam menjawab pernyataan 
yang disajikan. 
d. Adakah kata-kata yang sulit dimengerti. 
e. Adakah kalimat yang kurang tepat penggunaan redaksionalnya. 
f. Apakah kemasan inventori kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan 
pemasaran dalam bentuk buku tersebut menarik. 
5. Revisi Produk Utama 
Revisi produk utama dilakukan untuk mengetahui hasil dari uji 
lapangan utama atau uji coba kelompok kecil, dan bila perlu 
memperbaiki instrumen sehingga instrumen layak untuk diuji cobakan 
pada kelompok besar.  Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 
a. Analisis Item 
Analisis item merupakan proses pengujian parameter-
parameter yang berguna untuk mengetahui apakah item  memenuhi 
persyaratan psikometris untuk disertakan sebagai bagian dari 
instrumen. Draft inventori yang telah diuji cobakan akan mendapat 
beberapa masukan dan tanggapan sebagai evaluasi dari subjek uji 
coba. Hasil evaluasi tersebut akan dijadikan dasar untuk 
menganalisis item pernyataan. Analisis dan seleksi item merupakan 
salah satu hal pokok yang harus dilakukan dalam pernyusunan 
inventori. Hal ini dikarenakan kualitas inventori nantinya terletak 
pada kualitas item-item yang ada di dalamnya. 
b. Kompilasi I Seleksi Item.  
Dalam seleksi item parameter yang paling penting adalah 
daya beda atau daya diskriminasi item. Daya diskriminasi item 
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adalah sejauh mana item mampu membedakan antara individu 
yang memiliki dan yang tidak memiliki atribut yang diukur. Pengujian 
daya diskriminasi item menghendaki dilakukannya komputasi 
koefisien korelasi antara distribusi skor item dengan suatu kriteria 
yang relevan, yaitu distribusi skor skala itu sendiri. Komputasi ini 
akan menghasilkan koefisien korelasi item-total (rix) dalam penelitian 
ini untuk mencari koefisien korelasi item-total adalah dengan 
menggunakan formula Product Moment dari Pearson (Azwar, 2008: 
59). Untuk mengukur daya beda ini dihitung dengan menggunakan 
bantuan komputer program SPSS seri 16,0. 
c. Pengujian Reliabilitas 
Pengujian reliabiltas ini dilakukan terhadap kumpulan item-
item yang terpilih lewat prosedur analisis item yang telah 
dikompilasikan menjadi satu. Jika dalam pengujian reliabilitas 
ternyata belum memuaskan, maka penyusun dapat kembali ke 
langkah kompilasi dan merakit ulang instrumen dengan lebih 
mengutamakan item-item yang memiliki daya beda tinggi. Item yang 
memiliki daya beda tinggi akan meningkatkan koefisien reliabilitas 
instrumen. Dalam penelitian pengembangan ini, pengujian 
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan formula Alpha dari 
Cronbach. 
d. Validasi 
Proses validasi merupakan proses yang berkelanjutan. 
Pada skala yang digunakan untuk kalangan terbatas, pada 
umumnya dilakukan pengujian validitas kriteria sedangkan pada 
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skala yang dimaksudkan digunakan secara luas maka dilakukan 
proses analisis faktor dan validasi silang (cross validation). Dalam 
penelitian ini proses validasi yang dilakukan dengan mencari 
validitas isi yaitu saat proses review item oleh ahli. Selain dengan 
mencari validitas isi, proses validasi juga dilakukan dengan 
melakukan seleksi item untuk mencari validitas item. 
6. Uji Lapangan Operasional 
Uji lapangan operasional atau uji kelompok besar yaitu uji coba 
empiris (field test) pada sekelompok subjek dalam jumlah yang banyak, 
pada penelitian ini yaitu siswa SMK jurusan pemasaran sejumlah 68 
siswa. Pada uji coba kelompok besar ini data yang diperoleh dianalisis 
untuk menentukan kualitas produk yaitu validitas dan reliabilitas 
sehingga diperoleh produk akhir inventori kesiapan kerja pada siswa 
SMK jurusan pemasaran. 
7. Revisi Produk Akhir atau Kompilasi II Format Final 
Setelah melalui beberapa tahapan dalam penyusunan item 
pernyataan dan telah melalui tahapan akhir pengujian reliabilitas dan 
validitas, maka inventori kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan 
pemasaran ini telah memenuhi persyaratan validitas dan reliabilitas. 
Sehingga inventori kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran 
ini dapat dijadikan sebagai produk akhir atau format final. 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian pengembangan ini dilakukan di SMK Sudirman 1 
Wonogiri yang beralamatkan di Jl. Ade Irma Suryani Nasution No. 33, 
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Wonogiri, Jawa Tengah dan di SMK Negeri 1 Depok yang beralamatkan di 
Ring Road Utara, Maguwoharjo, Depok, Sleman, Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Adapun waktu pelaksanaan penelitian pada tanggal 2 Oktober - 
6 November 2012. 
 
D. Uji Coba Produk 
1. Desain Uji Coba 
Uji coba dilakukan apabila butir inventori yang telah selesai 
disusun, dan telah direview oleh ahli. Saifuddin Azwar (2008: 56) 
menjelaskan dalam uji coba ini subjek tidak boleh mengetahui bahwa 
pengenaan instrumen yang dilakukan adalah suatu uji coba. Untuk itu 
pada saat uji coba kompilasi item-item sudah disajikan dalam bentuk 
format final, yaitu dalam bentuk buku yang sudah dilengkapi pengantar, 
petunjuk pengerjaan, contoh pernyataan, dan lembar jawaban. Selain itu 
kondisi ruangan saat uji coba diatur sedemikian rupa agar tertib dan rapi 
sehingga responden dapat menjawab pernyataan dengan tenang dan 
tidak mendiskusikan jawaban kepada responden yang lain, hal tersebut 
dilakukan untuk mendapatkan jawaban yang seharusnya dari masing-
masing responden.  
Uji coba dilakukan dua tahap yaitu uji coba kelompok kecil dan 
uji coba kelompok besar. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan data 
yang lebih akurat. Dua tahapan uji coba diuraikan sebagai berikut: 
a. Uji Coba Tahap I (uji coba kelompok kecil) 
Uji coba dilakukan pada 35 orang siswa SMK jurusan 
pemasaran kelas XII, yang tidak menjadi bagian dari populasi 
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penelitian. Hal ini berpedoman pada pendapat Suharsimi Arikunto 
(2010: 253) yang menyatakan sebagai contoh sementara, untuk unit 
analisis siswa, subjek uji coba dapat diambil sejumlah 25-40, suatu 
jumlah yang sudah memungkinkan pelaksanaan dan analisisnya. 
Hasil uji coba ini kemudian dianalisis untuk dilakukan revisi guna 
perbaikan yang kemudian digunakan untuk uji coba tahap kedua 
atau uji coba empiris (field test). 
b. Uji Coba Tahap II (uji coba kelompok besar atau uji coba empiris) 
Uji coba kelompok besar (uji coba empiris) dilakukan pada 
68 siswa SMK jurusan pemasaran kelas XII. Jumlah subjek untuk uji 
coba tahap kedua menurut Saifuddin Azwar (2008: 57), tidak ada 
angka yang dapat dikatakan secara pasti. Secara tradisional, 
statistika menganggap jumlah sampel yang lebih dari 60 orang 
sudah cukup banyak. Sedangkan menurut Crocker & Algina (Azwar, 
2008: 57) menyarankan jumlah 200 orang sebagai jumlah sampel 
yang sudah cukup memadai. Dari pernyataan tersebut berarti 
dengan subjek berkisar antara 60-200 sudah memadai. Maka pada 
uji coba lapangan tahap kedua penelitian ini melibatkan 68 siswa 
SMK jurusan pemasaran kelas XII. 
2. Subjek Uji Coba 
Subjek uji coba pada penelitian pengembangan inventori 
kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran ini adalah: 
a. Satu dosen ahli yang berkompeten dalam bidang psikometri dan 
materi BK, dosen ahli ini sebagai review item untuk menilai dan 
mengevaluasi produk sebelum diuji cobakan pada siswa. 
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b. 35 siswa SMK jurusan pemasaran kelas XII sebagai uji kelompok 
kecil. 
c. 68 siswa SMK jurusan pemasaran kelas XII sebagai uji coba 
kelompok besar. 
Pengambilan subjek dari siswa berdasarkan populasi. Menurut 
Sugiyono (2008: 80), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas subjek atau objek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk kemudian dipelajari dan 
ditarik kesimpulannya. Dengan kata lain populasi adalah keseluruhan 
individu atau penduduk yang dimaksudkan untuk diteliti. Berdasarkan 
pendapat tersebut populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswi SMK 
Sudirman 1 Wonogiri dan SMK Negeri 1 Depok, dengan karakteristik: 
a. Siswa SMK Sudirman 1 Wonogiri dan SMK Negeri 1 Depok 
b. Kelas XII jurusan pemasaran dengan total siswa 103 siswa 
3. Jenis Data 
Data yang dikumpulkan dalam pengembangan ini dapat 
dibedakan dalam dua jenis data yaitu: 
a. Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh dari hasil penilaian dosen 
ahli (professional judgement) dan dari 35 siswa SMK jurusan 
pemasaran pada uji coba kelompok kecil. Data ini berupa saran, 
kritik, masukan dan tanggapan terkait dengan inventori kesiapan 
kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran yang telah disusun, 
sebagai bahan untuk merevisi pengembangan inventori kesiapan 
kerja jurusan pemasaran. 
84 
 
b. Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dari hasil uji lapangan 
utama (uji coba kelompok kecil) dan uji lapangan operasional (uji 
coba kelompok besar) yang berupa tabulasi data dari setiap 
jawaban item. Data yang sudah ada dianalisis secara kuantitatif 
dengan bantuan komputer program SPSS seri 16,0 guna 
memperoleh validitas, koefisien reliabilitas, dan standar deviasi 
untuk penetapan kategorisasi kesiapan kerja pada siswa SMK 
jurusan pemasaran. 
4. Instrumen Pengumpulan Data 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 203) instrumen 
pengumpulan data atau penelitian adalah alat atau fasilitas yang 
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya 
lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, 
dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Menurut Riduwan (2008: 
32) ada beberapa langkah yang harus dipenuhi dalam pengumpulan 
data yaitu: 
a. Mengidentifikasi variabel-variabel dalam rumusan judul 
penelitian. 
b. Menjabarkan variabel tersebut menjadi sub variabel/ 
dimensi 
c. Mencari indikator/ aspek setiap sub variabel. 
d. Menderetkan deskriptor dari setiap indikator. 
e. Merumuskan setiap deskriptor menjadi butir-butir 
instrumen. 
f. Melengkapi instrumen dengan petunjuk pengisian dan kata 
pengantar. 
 
Pada penelitian dan pengembangan inventori kesiapan kerja 





a. Instrumen penilaian untuk ahli 
Lembar evaluasi untuk ahli berupa angket tanggapan atau 
penilaian ahli terhadap berbagai komponen dan materi yang 
terdapat dalam inventori kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan 
pemasaran. Hal-hal yang dinilai meliputi: 
1) Identifikasi variabel-variabel dari rumusan judul penelitian. Judul 
penelitian ini adalah pengembangan inventori kesiapan kerja 
pada siswa SMK jurusan pemasaran, maka variabelnya adalah 
inventori kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran. 
2) Sub variabel: kelengkapan, isi. 
3) Indikator, indikator dari kelengkapan meliputi pengantar, 
petunjuk mengerjakan, contoh pengerjaan dan cara menjawab. 
Sedangkan indikator dari isi meliputi kisi-kisi inventori kesiapan 
kerja, redaksional inventori kesiapan kerja. 
4) Deskriptor, meliputi kejelasan pengantar, kejelasan dalam 
petunjuk mengerjakan, kejelasan contoh dan cara menjawab, 
kesesuaian kisi-kisi dengan kajian teori, kesesuaian item-item 
dengan kisi-kisi, dan ketepatan penggunaan bahasa dalam 
penyusunan inventori, 
5) Butir-butir instrumen penilaian inventori kesiapan kerja pada 
siswa SMK jurusan pemasaran untuk ahli. 






Kisi-kisi penilaian inventori kesiapan kerja pada siswa SMK 
jurusan pemasaran untuk ahli sebagai berikut: 
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Inventori Kesiapan Kerja pada 
Siswa SMK Jurusan Pemasaran untuk Ahli 
















































b. Instrumen penilaian untuk siswa 
Lembar penilaian untuk siswa berupa tanggapan siswa 
terhadap isi dan kelengkapan inventori kesiapan kerja pada siswa 
SMK jurusan pemasaran. Meliputi: 
1) Variabel:  Inventori kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan 
pemasaran. 
2) Sub Variabel: kelengkapan, isi. 
3) Indikator: indikator dari kelengkapan meliputi pengantar, 
petunjuk mengerjakan, contoh pengerjaan dan cara menjawab. 




4) Deskriptor, meliputi kejelasan pengantar, kejelasan dalam 
petunjuk mengerjakan, kejelasan contoh dan cara 
mengerjakan, dan ketepatan penggunaan bahasa dalam 
penyusunan inventori. 
5) Butir-butir instrumen penilaian inventori kesiapan kerja pada 
siswa SMK jurusan pemasaran untuk siswa. 
6) Melengkapi instrumen dengan kata pengantar. 
Kisi-kisi penilaian inventori kesiapan kerja pada siswa SMK 
jurusan pemasaran untuk siswa sebagai berikut: 
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Inventori Kesiapan Kerja 
pada Siswa SMK Jurusan Pemasaran untuk Siswa 




































5. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data digunakan untuk menetapkan validitas dan 
reliabilitas yang dijadikan pedoman untuk menetapkan kecenderungan 
kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran. Dalam penelitian 





a. Teknik analisis data kualitatif 
Teknik analisis data kualitatif dilakukan dengan cara 
mendeskripsikan data atau menggambarkan data guna 
memperoleh bentuk nyata dari responden dengan cara menyusun 
dan mengelompokkan data yang ada sehingga lebih mudah 
dimengerti (Sukardi, 2008: 86). 
Data yang diperoleh dari hasil penilaian ahli psikometri dan 
materi, dan 35 siswa SMK jurusan pemasaran kelas XII berupa 
saran, kritik, masukkan dan tanggapan secara tulisan terkait dengan 
inventori kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran yang 
telah disusun, kemudian dideskripsikan sesuai dengan data yang 
diperoleh. 
b. Teknik analisis data kuantitatif 
Data yang diperoleh dari hasil uji coba tahap I dan uji coba 
tahap II yang berupa tabulasi data dari setiap jawaban item 
dianalisis secara kuantitatif dengan bantuan komputer program 
SPSS seri 16,0 guna melakukan seleksi item dan koefisien 
reliabilitas, sehingga untuk perhitungannya yaitu: 
1) Untuk mengetahui daya beda item atau daya diskriminasi item 
yang kemudian digunakan untuk seleksi item menggunakan 
koefisien korelasi item-total adalah dengan menggunakan 
rumus Product Moment dari Pearson (Suharsimi Arikunto, 
2010: 213). Teknik ini dilakukan dengan mengkorelasikan 
antara skor butir dengan skor total sebagai kriterium. Rumus 
korelasi Product Moment dari Pearson adalah sebagai berikut: 
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Keterangan : 
 : koefisien korelasi item-total 
 : jumlah subjek uji coba 
∑   : jumlah perkalian skor item dan skor total 
∑    : jumlah skor item 
∑   : jumlah skor total 
∑   : jumlah kuadrat skor item 
∑   : jumlah kuadrat skor total 
Setelah   ditemukan, kemudian dikorelasikan 
dengan   untuk mengetahui butir yang sahih dan yang tidak 
sahih. Dengan pedoman bila   ≥    pada signifikansi 5% 
maka butir valid. Butir-butir yang digunakan dalam pengumpulan 
data adalah butir-butir yang sahih. 
2) Untuk menghitung koefisien reliabilitas menggunakan koefisien 
reliabilitas Alpha dari Cronbach (Suharsimi Arikunto, 2010: 239): 
  ∶! "" # $%  & 




     : reliabilitas instrumen 
)      : banyaknya butir pernyataan atau banyaknya soal 
∑ *  : jumlah varians butir 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Bab ini menyajikan hasil penelitian dan pembahasan dari 
pengembangan inventori kesiapan kerja pada siswa SMK Jurusan Pemasaran di 
SMK Negeri 1 Depok yang meliputi hasil penelitian, pembahasan hasil penelitian 
dan pengembangan, serta implikasi pengembangan terhadap Bimbingan dan 
Konseling. 
 
A. Hasil Penelitian 
Hasil dari penelitian dan pengembangan ini adalah inventori 
kesiapan kerja pada siswa SMK Jurusan Pemasaran di SMK Negeri 1 
Depok. Penelitian dan pengembangan inventori kesiapan kerja pada siswa 
jurusan pemasaran ini didasarkan pada langkah dasar penyusunan skala 
psikologis oleh Saifuddin Azwar yang sebagian langkah-langkahnya 
mengacu pada model penelitian dan pengembangan menurut Borg & Gall. 
Adapun langkah-langkah penelitian dan pengembangan yang dilakukan 
peneliti untuk menghasilkan inventori kesiapan kerja pada siswa SMK 
Jurusan Pemasaran di SMK Negeri 1 Depok sebagai berikut: 
1. Hasil Penelitian dan Pengembangan Inventori Kesiapan Kerja pada 
Siswa SMK Jurusan Pemasaran 
a. Penelitian Awal dan Pegumpulan Informasi  
Penelitian awal dan pengumpulan informasi menghasilkan 
analisis kebutuhan berupa layanan bimbingan konseling karir belum 
berjalan efektif, karena untuk mengetahui kesiapan kerja siswa 
dilakukan dengan observasi berdasarkan hasil studi mata pelajaran 
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sehingga kesiapan kerja hanya dilihat dari skill siswa. Berdasarkan 
arsip siswa yang dibuat oleh tim BKK di SMK 1 Depok, lulusan 
jurusan pemasaran pada tahun 2011 berjumlah 63 orang siswa, 
hanya ada 18 orang atau 28,57% yang bekerja sesuai bidang 
keahlian pemasaran, dan ada 31 orang atau 49,21% yang bekerja 
di luar bidang keahlian pemasaran, sedangkan 12 orang atau 19,05 
% melanjutkan ke perguruan tinggi, dan ada 2 orang atau 3,17 % 
yang belum bekerja. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, maka 
rumusan masalahnya perlu adanya sebuah alat/ instrumen untuk 
mengungkap kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran 
yang memiliki persyaratan validitas dan reliabilitas yaitu dalam 
bentuk inventori kesiapan kerja pada siswa SMK Jurusan 
Pemasaran di SMK Negeri 1 Depok yang nantinya dapat digunakan 
oleh guru pembimbing untuk memperoleh data mengenai kesiapan 
kerja siswa dan sebagai dasar guru pembimbing dalam memberikan 
layanan bimbingan dan konseling karir bagi siswa. Langkah 
selanjutnya peneliti melakukan studi literatur dengan mempelajari 
literatur-literatur yang relevan dengan variabel dari penelitian yang 
akan dikembangkan yaitu tentang inventori kesiapan kerja pada 
siswa SMK Jurusan Pemasaran di SMK Negeri 1 Depok. 
b. Perencanaan 
Pada penelitian pengembangan ini, peneliti akan 
mengembangkan instrumen inventori kesiapan kerja pada siswa 
SMK jurusan pemasaran dalam bentuk buku yang berisi pernyataan 
tentang kesiapan kerja siswa berdasarkan komponen kesiapan 
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kerja menurut Brady dan kompetensi jurusan pemasaran yang telah 
dipelajari siswa dan telah dipraktikkan di lapangan yang biasa 
disebut dengan Prakerin (praktek kerja industri). Tahap pertama 
dalam perencanaan pengembangan ini adalah identifikasi tujuan 
ukur yaitu menciptakan inventori kesiapan kerja untuk mengungkap 
kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran yang memiliki 
persyaratan validitas dan reliabilitas sehingga dapat digunakan 
untuk mengkategorikan kecenderungan kesiapan kerja pada siswa 
SMK kelas XII jurusan pemasaran di SMK Negeri 1 Depok, tahap 
selanjutnya adalah operasionalisasi konsep yaitu mendefinisikan 
secara operasional kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan 
pemasaran sesuai dengan kajian teori yang dipakai, hasil 
operasionalisasi konsep kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan 
pemasaran menghasilkan tabel. 1 kisi-kisi pengembangan inventori 
kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran (lampiran 1), 
kisi-kisi ini digunakan sebagai pedoman untuk membuat item 
pernyataan yang terdiri dari pernyataan favorable dan unfavorable. 
Selanjutnya penskalaan dan format stimulus dan skala yang 
digunakan dalam inventori kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan 
pemasaran adalah skala Likert dengan format stimulus tingkat 
kesesuaian yang terbagi dalam empat kategori yakni Selalu (SL), 





c. Pengembangan Produk Awal, Uji Lapangan Awal, dan Revisi 
Produk Awal 
1) Penulisan item, pada tahap ini peneliti membuat item 
pernyataan inventori kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan 
pemasaran berdasarkan kisi-kisi kesiapan kerja yang telah 
ditentukan. Masing-masing deskriptor dibuat item pernyataan 
terdiri dari pernyataan favorable dan pernyataan unfavorable. 
Item-item pernyataan yang peneliti susun terdiri dari 80 item 
pernyataan dan telah direview oleh dosen pembimbing yang 
disebut draft I inventori kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan 
pemasaran (lampiran 2). 
2) Review Item 
Draft I inventori kesiapan kerja pada siswa SMK 
jurusan pemasaran hasil review peneliti dan dosen 
pembimbing, selanjutnya dilakukan review oleh ahli 
(professional judgment) yang berkompeten dibidang psikometri 
dan materi BK yaitu ibu Rosita Endang Kusmaryani, M.Si. yang 
merupakan dosen di Program Studi Bimbingan dan Konseling, 
Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, Fakultas Ilmu 
Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta bidang keahlian 
Psikologi Industri dan Organisasi. Review item dilaksanakan 
dari tanggal 10 September 2012 – 24 September 2012. Dalam 
melakukan review item ini didasarkan pada instrumen penilaian 
inventori kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran 
untuk ahli (lampiran 3). 
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Review item oleh ahli ini melakukan dua proses 
sekaligus yaitu uji lapangan awal dan revisi produk awal. 
Review item adalah proses validasi isi dari inventori kesiapan 
kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran yang telah disusun 
oleh peneliti. Proses validasi ini bertujuan untuk mengukur 
validasi isi inventori kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan 
pemasaran yang dilaksanakan melalui pendapat ahli 
(professional judgedment). Proses validitas isi oleh ahli 
dilakukan karena validitas isi merupakan validitas yang 
diestimasi lewat penguji terhadap isi tes dengan analisis 
rasional atau lewat pendapat ahli (professional judgedment). 
Secara garis besar hasil validitas isi yang dilakukan oleh ahli 
dalam penelitian ini meliputi: 
a) Kesesuaian kisi-kisi inventori kesiapan kerja pada siswa 
SMK jurusan pemasaran dengan kajian teori 
Kisi-kisi inventori kesiapan kerja pada siswa SMK 
jurusan pemasaran yang telah disusun oleh peneliti dan 
direview oleh dosen pembimbing menghasilkan tabel 1. 
kisi-kisi pengembangan inventori kesiapan kerja pada 
siswa SMK jurusan pemasaran (lampiran 1). Tabel 1. Kisi-
kisi pengembangan inventori kesiapan kerja pada siswa 
SMK jurusan pemasaran kemudian direview oleh ahli dan 
mendapat koreksi sebagai berikut: 
i. Indikator disetiap sub variabel jumlahnya tidak sama. 
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ii. Indikator tidak sesuai dengan kajian teori. Tabel 4. 
Penilaian kesesuaian penjabaran indikator inventori 
kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran 
oleh ahli (lampiran 4). 
iii. Ada deskriptor yang tidak memiliki item negatif. 
iv. Jumlah item disetiap sub variabel tidak seimbang. 
v. Jumlah item positif dan negatif tidak seimbang. 
vi. Ada item yang tidak sesuai dengan deskriptor. 
Tabel 5. Penilaian Penjabaran Jumlah Item Pernyataan Inventori 
Kesiapan Kerja pada Siswa SMK Jurusan Pemasaran 
oleh Ahli 





Kemampuan bertanggung jawab 
dalam melakukan pemasaran 
produk 
18 11 
Kemampuan menyesuaikan diri 
secara mudah (fleksibel) dalam 
setiap proses pemasaran produk 
10 11 
Kemampuan untuk menguasai 
keterampilan pemasaran produk 
12 12 
Kemampuan melakukan 
komunikasi yang baik dalam setiap 
proses pemasaran produk 
11 12 
Kemampuan menilai diri sendiri 
dalam proses pemasaran produk 
11 11 
Kemampuan menerapkan 
keselamatan dan kesehatan kerja 




Berdasarkan review yang telah dilakukan oleh ahli, 
kisi-kisi inventori kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan 
pemasaran mengalami 3 kali revisi. Tabel 1. kisi-kisi 
kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran 
mengalami revisi I karena belum sesuai dengan kajian 
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teori, setelah direview dan mendapat masukan dari ahli 
menghasilkan tabel 6. kisi-kisi inventori kesiapan kerja 
pada siswa SMK jurusan pemasaran (lampiran 5). Tabel 6. 
kisi-kisi kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan 
pemasaran mengalami revisi II karena masih ada 
kesalahan pada penyusunan indikator dan jumlah indikator 
yang belum sama pada tiap sub variabelnya, setelah 
direview dan mendapat masukan dari ahli menghasilkan 
tabel 7. kisi-kisi inventori kesiapan kerja pada siswa SMK 
jurusan pemasaran (lampiran 6). Tabel 7. kisi-kisi kesiapan 
kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran mengalami 
revisi III karena masih ada item pernyataan yang tidak 
sesuai dengan penjabaran sub variabel ke indikator, 
indikator ke deskriptor, dan deskriptor ke item pernyataan, 
setelah direview dan mendapat masukan dari ahli 
menghasilkan tabel 8. kisi-kisi inventori kesiapan kerja 
pada siswa SMK jurusan pemasaran (lampiran 7). 
b) Kelengkapan inventori kesiapan kerja pada siswa SMK 
jurusan pemasaran sebagai instrumen 
Kelengkapan inventori kesiapan kerja pada siswa 
SMK jurusan pemasaran yang telah disusun oleh peneliti 
mendapat review oleh ahli, dan mendapat koreksi pada 
kalimat dalam kata pengantar hendaknya menambahkan 
pengertian kesiapan kerja agar siswa yang hendak 
97 
 












Gambar 5. Contoh Kalimat Pengantar Inventori Kesiapan 
Kerja pada Siswa SMK Jurusan Pemasaran 





























Inventori kesiapan kerja siswa SMK Jurusan 
Pemasaran dimaksudkan untuk mengukur dan 
mengungkap kesiapan kerja pada siswa SMK kelas XII 
Jurusan Pemasaran di SMK Negeri 1 Depok. Inventori 
kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran ini 
tidak berisi tentang hal-hal yang membenarkan atau 
menyalahkan perilaku tertentu. Untuk itu Anda diminta 
menjawab pernyataan-pernyataan yang terdapat dalam 
Inventori Kesiapan Kerja pada Siswa SMK Jurusan 
Pemasaran sesuai dengan keadaan Anda. Kerahasiaan 
identitas Anda akan terjamin. Demikian atas perhatian dan 








Kesiapan kerja adalah seperangkat kemampuan 
dan perilaku/ sifat-sifat pribadi yang dimiliki seseorang 
untuk setiap pekerjaan baik bagi yang sudah bekerja 
maupun yang belum bekerja, sehingga mampu 
menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan kemampuan, hal 
ini dilakukan  bukan hanya untuk mendapatkan pekerjaan 
tetapi untuk mempertahankan suatu pekerjaan. Dengan 
kata lain, kondisi seseorang yang telah siap memberikan 
reaksi/ respon secara sadar dalam bentuk fisik dan mental 
terhadap suatu pekerjaan tertentu sehingga seseorang 
tersebut mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 
ketentuan tanpa mengalami kesulitan. Seperangkat 
kemampuan dan perilaku tersebut adalah tanggung jawab, 
fleksibilitas, keterampilan, komunikasi, pandangan terhadap 











Gambar 6. Contoh Kalimat Pengantar Inventori Kesiapan 
Kerja pada Siswa SMK Jurusan Pemasaran 
yang Sudah Direvisi 
 
c) Redaksional yang digunakan dalam menyusun inventori 
kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran 
Draft I inventori kesiapan kerja pada siswa SMK 
jurusan pemasaran (lampiran 2) yang telah disusun oleh 
peneliti kemudian direview oleh ahli dan mendapat koreksi 
sebagai berikut: 
i. Peneliti harus konsekuen dalam menggunakan kata 
“saya” ketika membuat item pernyataan, karena pada 
awalnya ada item pernyataan yang menggunakan kata 
“saya” dan ada item pernyataan yang tidak 
menggunakan kata “saya”. Akhirnya peneliti 





Inventori kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan 
pemasaran dimaksudkan untuk mengukur dan mengungkap 
kesiapan kerja pada siswa SMK kelas XII jurusan 
pemasaran. Inventori kesiapan kerja pada siswa SMK 
jurusan pemasaran ini tidak berisi tentang hal-hal yang 
membenarkan atau menyalahkan perilaku tertentu. Untuk 
itu Anda diminta menjawab pernyataan-pernyataan yang 
terdapat dalam inventori kesiapan kerja pada siswa SMK 
jurusan pemasaran sesuai dengan keadaan Anda. 
Kerahasiaan identitas Anda akan terjamin. Demikian atas 






Tabel 9. Ketepatan Redaksional dalam Item-item 
Pernyataan Inventori Kesiapan Kerja pada 
Siswa SMK Jurusan Pemasaran 




Hasil Revisi sesuai 
Saran Ahli 
1. 10 Hasil penjualan saya 




target pasar dalam 
proses penjualan 
produk karena tidak 
mengetahui kondisi 
pasar  
2. 31 Penampilan saya 
tidak sesuai standar 
penampilan pribadi 




3. 54 Meskipun gagal 
dalam pekerjaan 







4. 55 Kemarahan saya 
memuncak ketika 
hasil pekerjaan saya 




amarah ketika hasil 
pekerjaan tidak 
mencapai target 
5. 57 Optimis dapat berada 
di lingkungan kerja 
yang saya inginkan 
dengan selalu 
memperbaiki diri 











7. 75 Untuk mengurangi 
kebosanan saat 
bekerja saya merokok 
Mematuhi peraturan 

















ii. Penyusunan item pernyataan berubah total 
menyesuaikan kisi-kisi yang telah direvisi, yaitu tabel 8. 
kisi-kisi inventori kesiapan kerja pada siswa SMK 
jurusan pemasaran. 
iii. Agar jumlah item pernyataan positif dan item 
pernyataan negatif seimbang maka beberapa 
pernyataan dibuang, dari 80 butir item pernyataan 
hanya menjadi 69 item pernyataan, sehingga 
menghasilkan draft II inventori kesiapan kerja pada 
siswa SMK jurusan pemasaran (lampiran 8). 
d. Uji Lapangan Utama atau Uji Coba Kelompok Kecil 
Hasil review item oleh ahli menghasilkan draft II inventori 
kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran (lampiran 8). 
Inventori kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran ini 
kemudian diuji cobakan pada kelompok kecil, yaitu 35 orang siswa. 
Proses pengambilan data uji coba kelompok kecil ini 
dilakukan berdasarkan populasi dengan kata lain keseluruhan dari 
individu yang dimaksudkan untuk diteliti. Sampel berasal dari siswa 
kelas XII jurusan pemasaran di SMK Sudirman 1 Wonogiri angkatan 
2012/ 2013 berjumlah 35 orang siswa pada Selasa tanggal 2 
Oktober 2012. 
Pada tahap pengisian inventori kesiapan kerja pada siswa 
SMK jurusan pemasaran dikondisikan dalam keadaan tenang dan 
tertib di dalam ruangan. Kemudian siswa diberi buku inventori 
kesiapan kerja dan lembar jawab untuk siswa (lampiran 9), setelah 
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itu guru pembimbing membacakan pengantar, petunjuk 
mengerjakan, dan contoh cara mengerjakan. Setelah mereka 
memahami maksudnya selanjutnya secara bersama-sama mereka 
mengerjakan sambil ditunggui sampai selesai. Waktu yang 
diperlukan untuk menjawab inventori kesiapan kerja ini masing-
masing siswa berbeda yaitu berkisar antara 20-35 menit. Setelah 
selesai mengerjakan mereka diberi lembar evaluasi atau penilaian 
inventori kesiapan kerja diantaranya untuk menilai isi dan 
kelengkapan inventori kesiapan kerja (lampiran 9). 
Berdasarkan data instrumen penilaian siswa pada inventori 
kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran, hasilnya 
adalah: 
1) Pengantar inventori kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan 
pemasaran sudah jelas. 
2) Petunjuk mengerjakan inventori kesiapan kerja pada siswa 
SMK jurusan pemasaran mudah dimengerti. 
3) Contoh pernyataan inventori kesiapan kerja pada siswa SMK 
jurusan pemasaran membantu memudahkan siswa dalam 
menjawab pernyataan. 
4) Ada beberapa kata yang sulit dimengerti oleh beberapa siswa 
dalam inventori kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan 
pemasaran, karena kata-kata tersebut jarang mereka gunakan. 
5) Ada beberapa kalimat yang sulit dimengerti oleh beberapa 
siswa dalam inventori kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan 
pemasaran, karena kalimat tersebut jarang mereka temui. 
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6) Ada beberapa pernyataan yang sulit dijawab oleh beberapa 
siswa dalam inventori kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan 
pemasaran, karena siswa tersebut belum melakukan kegiatan 
yang tergambar dalam pernyataan tersebut. 
7) Komentar siswa mengenai penampilan fisik dari inventori 
kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran ini secara 
garis besar adalah menarik. Siswa mengatakan bahwa 
kemasan inventori kesiapan kerja ini terlihat menarik, penuh 
warna, ada gambar-gambar yang menarik dan bagus yang 
berkaitan dengan berbagai pekerjaan bidang pemasaran, 
memberi motivasi untuk belajar, menarik untuk dibaca, dan 
mudah dimengerti. 
e. Revisi Produk Utama atau Revisi Uji Coba Kelompok Kecil 
1) Analisis Item 
Analisis item dilakukan setelah uji coba. Draft II inventori 
kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran yang telah 
diuji cobakan akan mendapat tanggapan sebagai evaluasi dari 
subjek uji coba. Hasil uji coba kelompok kecil ini dianalisis 
secara statistik untuk menyeleksi item-item yang memenuhi 
syarat. Item-item yang memenuhi syarat ini selanjutnya 
dimasukkan dalam draft III inventori kesiapan kerja pada siswa 





2) Kompilasi I Seleksi Item atau Proses Seleksi Item (Korelasi 
Item-Total) 
Dalam seleksi item parameter yang paling penting 
adalah daya beda atau daya diskriminasi item. Untuk 
mengetahui item yang memiliki daya diskriminasi maka 
diperlukan koefisien korelasi item-total . Koefisien korelasi 
item-total yaitu korelasi antara skor subjek pada item yang 
bersangkutan dengan skor total tes. Semakin tinggi koefisien 
korelasi positif antara skor item dengan skor tes keseluruhan 
berarti semakin tinggi daya bedanya (Saifuddin Azwar, 2008: 
59). 
Saifuddin Azwar (2008: 65) menjelaskan bahwa kriteria 
pemilihan item berdasarkan korelasi item-total biasanya 
digunakan batasan r ≥0,30. Item yang mencapai koefisien 
korelasi minimal 0,30 daya pembedanya dianggap memuaskan, 
sedangkan yang di bawah 0,30 dianggap sebagai item yang 
memiliki daya diskripsi rendah. Batasan ini merupakan suatu 
konvensi, artinya penyusun tes boleh menentukan sendiri 
batasan daya diskriminasi itemnya dengan mempertimbangkan 
isi dan tujuan skala yang disusun. Saifuddin Azwar juga 
menjelaskan bahwa apabila jumlah item yang lolos ternyata 
tidak mencukupi jumlah yang diinginkan, maka kita dapat 
mempertimbangkan untuk menurunkan sedikit batasan kriteria 
sehingga jumlah item yang diinginkan dapat tercapai. 
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Dalam penelitian ini, kriteria pemilihan item didasarkan 
pada korelasi item total dengan batasan r ≥0,20. Data hasil uji 
coba kelompok kecil yang dianalisis secara kuantitatif dengan 
bantuan program SPSS seri 16.0 (lampiran 10) maka diperoleh 
hasil sebagai berikut: 
a) Item yang memiliki korelasi item-total di atas 0,30 ada 43 
item, yaitu item no 1, 6, 7, 10, 13, 14, 15, 21, 22, 23, 24, 
25, 26, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 40, 41, 42, 43, 
44, 48, 49, 50, 51, 52, 53, 56, 59, 60, 61, 62, 63, 64, 66, 
dan 68.  
b) Item yang memiliki korelasi item-total di bawah 0,30 dan di 
atas 0,20 ada 11 item, yaitu item no 3, 4, 12, 16,19, 27, 39, 
46, 55, 67, dan 69. 
Dengan demikian item-item tersebut telah memenuhi 
syarat dan selanjutnya dimasukan dalam draft III inventori 
kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran. 
c) Item yang memiliki korelasi item-total di bawah 0,20 ada 15 
item, yaitu item no 2, 5, 8, 9, 11, 17, 18, 20, 28, 45, 47, 54, 
57, 58, dan 69. Item-item ini selanjutnya dinyatakan 
sebagai item gugur. Komposisi item sahih dan gugur pada 
uji coba kelompok kecil terdapat pada (lampiran 11). 
3) Pengujian Reliabilitas 
Berdasarkan hasil analisis secara statistik dengan 
menggunakan bantuan komputer program SPSS seri 16.0 
menunjukan koefisien reliabilitas inventori kesiapan kerja pada 
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siswa SMK jurusan pemasaran pada uji coba kelompok kecil 
adalah 0,893 (lampiran 10). Saifuddin Azwar (2008: 83), 
menyatakan bahwa koefisien reliabilitas berada dalam rentang 
0 sampai dengan 1,00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas 
mendekati angka 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitasnya, 
sebaliknya koefisien yang semakin mendekati angka 0 berarti 
semakin rendah reliabilitasnya. Dalam pengukuran psikologis 
koefisien reliabilitas yang mencapai 1,00 tidak pernah dijumpai. 
Hasil uji coba kelompok kecil ini menghasilkan draft III inventori 
kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran (lampiran 
12). 
f. Uji Lapangan Operasional atau Uji Coba Kelompok Besar 
Uji coba kelompok besar merupakan uji coba terakhir pada  
inventori kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran, yang 
dilaksanakan di SMK Negeri 1 Depok pada Selasa tanggal 6 
November 2012. Pelaksanaan uji coba dilakukan pada jam kelima 
dikelas XII PM 2 dengan jumlah 33 siswa, dan pada jam keenam di 
kelas XII PM 1 dengan jumlah 35 siswa. Jadi jumlah total siswa 
yang telah diuji coba pada uji coba kelompok besar ini ada 68 siswa 
kelas XII jurusan pemasaran. 
Pada tahap pengisian inventori kesiapan kerja pada siswa 
SMK jurusan pemasaran dikondisikan dalam keadaan tenang dan 
tertib di dalam ruangan. Kemudian siswa diberi buku inventori 
kesiapan kerja dan lembar jawab untuk siswa, setelah itu peneliti 
membacakan pengantar, petunjuk mengerjakan, dan contoh cara 
106 
 
mengerjakan. Setelah mereka memahami maksudnya selanjutnya 
secara bersama-sama mereka mengerjakan sambil ditunggui 
sampai selesai. Waktu yang diperlukan untuk menjawab inventori 
kesiapan kerja ini masing-masing siswa berbeda yaitu berkisar 
antara 20-35 menit. 
g. Revisi Produk Akhir atau Kompilasi II Format Final 
1) Kompilasi II Seleksi Item atau Proses Seleksi Item (Korelasi 
Item-Total) 
Data hasil uji coba kelompok besar ini selanjutnya 
dianalisis secara statistik untuk menyeleksi item-item yang 
memenuhi dan tidak memenuhi syarat. Analisis ini dilakukan 
dengan bantuan komputer program SPSS 16.0 (lampiran 13). 
Berdasarkan hasil uji statistik dengan kriteria pemilihan 
item didasarkan pada korelasi item-total dengan batasan r 
≥0,20, maka diperoleh data bahwa dari 54 item, ada 1 item 
diantaranya dinyatakan gugur, yaitu no 21. Dengan demikian 
inventori kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran ini 
memiliki 53 item yang sahih. Adapun komposisi item yang sahih 
dan tidak sahih pada uji coba kelompok besar ini dapat dilihat 
pada (lampiran 14). 
2) Pengujian Reliabilitas 
Berdasarkan hasil analisis secara statistik dengan 
menggunakan bantuan komputer program SPSS seri 16.0 
menunjukan koefisien reliabilitas inventori kesiapan kerja pada 
siswa SMK jurusan pemasaran pada uji coba kelompok besar 
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adalah 0,893 (lampiran 13). Dengan demikian draft III inventori 
kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran ini dapat 
dinyatakan memiliki reliabilitas yang tinggi. 
2. Format Akhir Inventori Kesiapan Kerja pada Siswa SMK Jurusan 
Pemasaran 
Setelah dilakukan uji coba kelompok besar maka diperoleh 
format final inventori kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan 
pemasaran (lampiran 15). Penjelasan umum tentang inventori kesiapan 
kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran ini adalah sebagai berikut: 
a. Inventori kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran ini 
digunakan untuk mengukur kesiapan kerja pada siswa SMK kelas 
XII jurusan pemasaran. 
b. Inventori kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran ini 
berisi 53 item pernyataan, terdiri dari 28 item pernyataan favorable 
dan 25 item pernyataan unfavorable. 
c. Dalam menjawab inventori kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan 
pemasaran tidak dibatasi oleh waktu, namun dalam 
pelaksanaannya membutuhkan waktu kurang lebih 35 menit. 
d. Dalam mengerjakan inventori kesiapan kerja pada siswa SMK 
jurusan pemasaran ini responden dihadapkan pada buku inventori 
kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran dengan lembar 
jawab yang terpisah dari buku. 
e. Setelah siswa selesai mengerjakan, selanjutnya dilakukan 
penskoran untuk setiap jawaban siswa. Pada pernyataan favorable 
penskorannya adalah untuk Selalu (SL) = 4, Sering (SR) = 3, 
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Kadang-kadang (KD) = 2, Tidak Pernah (TP) = 1, yaitu pada item 
nomor 1, 3, 4, 8, 10, 14, 16, 18, 19, 20, 21, 23, 25, 27, 28, 30, 31, 
33, 37, 38, 40, 43, 44, 46, 47, 49, 50, dan 52. Sedangkan pada 
pernyataan unfavorable penskorannya adalah untuk jawaban Selalu 
(SL) = 1, Sering (SR) = 2, Kadang-kadang (KD) = 3, Tidak Pernah 
(TP) = 4, yaitu pada item nomor 2, 5, 6, 7, 9, 11, 12, 13, 15, 17, 22, 
24, 26, 29, 32, 34, 35, 36, 39, 41, 42, 45, 48, 51, dan 53. 
f. Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian hanya 103 siswa 
jurusan pemasaran, yang terdiri dari 35 orang siswa dari SMK 
Sudirman 1 Wonogiri sebagai uji coba kelompok kecil dan 68 orang 
dari SMK Negeri 1 Depok sebagai uji coba kelompok besar. 
g. Inventori kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran ini 
dilengkapi dengan buku panduan penggunaan inventori kesiapan 
kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran bagi guru pembimbing. 
Inventori kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran 
yang terdiri dari 53 item pernyataan dapat disimpulkan, bahwa inventori 
kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran ini telah memenuhi 
persyaratan reliabilitas yaitu memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0,893. 
Setelah uji coba kelompok kecil dan uji kelompok besar serta dilakukan 
penilaian uji validitas melalui professional judgment dan uji statistik 
maka inventori kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran ini 





3. Kategorisasi Inventori Kesiapan Kerja pada Siswa SMK Jurusan 
Pemasaran 
Kategori yang digunakan menurut Saifuddin Azwar (2008: 107), 
tujuan kategorisasi adalah untuk menempatkan individu ke dalam 
kelompok-kelompok yang terpisah secara berjenjang menurut suatu 
kontinum berdasarkan atribut yang diukur. Kontinum jenjang yang 
digunakan dalam penelitian ini dibagi tiga kategori interval yaitu, tinggi, 
sedang, dan rendah. 
Inventori kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran 
ini terdiri atas 53 item yang masing-masing itemnya diberi skor yang 
berkisar mulai dari 1, 2, 3, sampai 4. Dengan demikian, skor terkecil 
yang mungkin diperoleh oleh subjek adalah 53 (yaitu 53x1) dan skor 
terbesar adalah 212 (yaitu 53x4). Maka, rentang skornya adalah 159 
(yaitu 212–53). Dalam penelitian ini dibagi tiga kategori interval, maka 
setiap satuan deviasi standarnya bernilai α = 53 (159/3), dan mean 
teoritisnya adalah µ = 53 x 3 = 159. Dengan demikian diperoleh norma 
katergorisasi sebagai berikut: 
Tabel 12. Norma Kategorisasi Penilaian Inventori Kesiapan   Kerja 
pada Siswa SMK Jurusan Pemasaran 
Norma Kategori 
                    X < ( µ - 1,0 α )          X < 106 53 – 105 Rendah 
( µ - 1,0 α ) ≤ X < ( µ + 1,0 α ) 106 ≤ X < 212 106 – 211 Sedang 
( µ + 1,0 α ) ≤ X  212 ≤ X ≤ 212 Tinggi 







Deskripsi kategori inventori kesiapan kerja pada siswa SMK 
jurusan pemasaran: 
a. Kategorisasi Tinggi 
Secara umum konseli telah memiliki kemampuan-
kemampuan dasar yang diperlukan dalam pekerjaan. Kemampuan 
tersebut mencakup tanggung jawab, fleksibilitas, keterampilan, 
komunikasi, menilai diri sendiri, dan menerapkan keselamatan dan 
kesehatan. Konseli akan mampu menyelesaikan pekerjaan-
pekerjaan sesuai dengan kemampuan. 
b. Kategorisasi Sedang 
Secara umum konseli telah cukup memiliki kemampuan-
kemampuan dasar yang diperlukan dalam pekerjaan. Kemampuan 
tersebut mencakup tanggung jawab, fleksibilitas, keterampilan, 
komunikasi, menilai diri sendiri, dan menerapkan keselamatan dan 
kesehatan. Konseli cukup mampu menyelesaikan pekerjaan-
pekerjaan sesuai dengan ketentuan. 
c. Kategorisasi Rendah  
Secara umum konseli kurang memiliki kemampuan-
kemampuan dasar yang diperlukan dalam pekerjaan. Kemampuan 
tersebut mencakup tanggung jawab, fleksibilitas, keterampilan, 
komunikasi, menilai diri sendiri, dan menerapkan keselamatan dan 
kesehatan. Konseli kurang mampu dalam menyelesaikan 





4. Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 
Adapun keterbatasan yang ada dalam penelitian dan 
pengembangan ini adalah sebagai berikut: 
a. Penelitian ini hanya menggunakan teori kesiapan kerja menurut 
Robert Brady, dengan alasan karena komponen-komponen tersebut 
sudah melalui proses penelitian dan pengembangan-
pengembangan. 
b. Penelitian ini dilakukan pada subjek yang terbatas yaitu hanya 103 
siswa jurusan pemasaran, yang terdiri dari 35 orang siswa dari SMK 
Sudirman 1 Wonogiri sebagai uji coba kelompok kecil dan 68 orang 
dari SMK Negeri 1 Depok sebagai uji coba kelompok besar, 
sehingga pengembangan ini belum mewakili siswa SMK jurusan 
pemasaran pada umumnya. Untuk itu penggunaan inventori 
kesiapan kerja ini belum berlaku secara regional atau nasional. 
c. Pengembangan inventori kesiapan kerja ini diperuntukkan untuk 
siswa SMK jurusan pemasaran kelas XII, karena inventori ini 
dikembangkan sesuai dengan komponen kesiapan kerja dan 
kompetensi jurusan pemasaran yang diperoleh siswa di sekolah, 
dan yang berhak menyelenggarakan adalah guru pembimbing di 
sekolah. 
d. Inventori kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran ini 
masih perlu diteliti lebih lanjut dan diuji cobakan dengan subjek 





B. Pembahasan Hasil Penelitian dan Pengembangan 
Hasil dari penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh 
peneliti adalah inventori kesiapan kerja pada siswa SMK Jurusan 
Pemasaran di SMK Negeri 1 Depok. Inventori yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah alat ukur yang akan berfungsi untuk mengukur atau 
mengungkap ada tidaknya atribut kesiapan kerja pada siswa SMK Jurusan 
Pemasaran, yang berupa daftar pernyataan yang harus dijawab oleh siswa 
sesuai dengan keadaan dirinya. Atribut kesiapan kerja yang dijelaskan 
dalam inventori kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran 
berdasarkan komponen kesiapan kerja menurut Brady yaitu responsibility 
(tanggung jawab), flexibility (fleksibilitas), skills (keterampilan), 
communication (komunikasi), self view (pandangan terhadap diri), dan healt 
& safety (kesehatan & keselamatan). 
Prosedur penelitian dan pengembangan yang peneliti lakukan  
menggunakan langkah-langkah kombinasi dari dua ahli, yaitu langkah-
langkah perancangan dan penyusunan skala psikologis menurut Saifuddin 
Azwar (2008: 11), yang sebagian dari langkah-langkahnya ada dalam model 
penelitian dan pengembangan dari Borg & Gall (Nana Syaodih Sukmadinata, 
2005: 169), sehingga prosedur penelitian dan pengembangan inventori 
kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran sebagai berikut: 1) 
penelitian awal dan pengumpulan informasi; 2) perencanaan; 3) 
pengembangan produk awal, uji lapangan awal, dan revisi produk awal; 4) uji 
lapangan utama; 5) revisi produk utama; 6) uji lapangan operasional; dan 7) 
revisi produk akhir dan uji kompilasi II format final. 
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Penyusunan inventori kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan 
pemasaran ini sudah memenuhi persyaratan dalam penyusunan inventori 
yang baik yaitu valid dan reliabel. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji coba 
kelompok kecil yang dilakukan terhadap 35 orang siswa SMK Sudirman 1 
Wonogiri jurusan pemasaran, menunjukkan koefisien reliabilitas 0,893 
dengan 15 item yang dinyatakan gugur dari 69 item pernyataan. Uji coba 
kelompok besar dilakukan pada 68 orang siswa SMK Negeri 1 Depok 
jurusan pemasaran, menunjukkan koefisien reliabilitas 0,893 dengan 1 item 
dinyatakan gugur dari 54 item pernyataan. Item-item yang gugur tersebut 
memiliki nilai koefisien reliabilitas di bawah 0,20. Berdasarkan hasil uji coba 
kelompok besar diperoleh harga koefisien reliabilitas sebesar 0,893 maka 
dapat dikatakan bahwa inventori kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan 
pemasaran ini memiliki reliabilitas yang tinggi. Seperti yang dikemukakan 
oleh Saifuddin Azwar (2008: 83), mengatakan bahwa semakin tinggi 
koefesien reliabilitas mendekati angka 1,00 maka semakin tinggi 
reliabilitasnya, namun sebaliknya koefisien yang semakin rendah mendekati 
angka 0 maka dikatakan semakin rendah reliabilitasnya. Berdasarkan uji 
coba kelompok kecil dan kelompok besar diperoleh format final inventori 
kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran ada 53 item yang valid 
dan reliabel yang nantinya dapat digunakan oleh guru pembimbing di 
sekolah sebagai alat pengumpul data untuk mengetahui kesiapan kerja 





Banyaknya item yang dinyatakan gugur mempunyai beberapa 
kemungkinan antara lain: 
1. Jumlah item pernyataan yang banyak membuat siswa jenuh dan 
terburu-buru dalam mengerjakan, sehingga membuat siswa tidak 
maksimal dalam memberikan jawaban. 
2. Ada faktor human eror yang dipengaruhi oleh suasana hati siswa, situasi 
kesehatan siswa, dan kondisi lingkungan sekitar sehingga dapat 
mempengaruhi jawaban responden. 
3. Inventori kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran ini 
berbentuk pernyataan yang secara tidak langsung mengungkap 
indikator yang diinginkan, hal ini memungkinkan ada perbedaan 
persepsi antara siswa dengan peneliti dan sehingga mempengaruhi 
hasil yang diharapkan. 
4. Ada beberapa siswa yang tidak fokus membaca karena menurutnya 
item yang disajikan terlalu banyak hal ini menyebabkan hasil yang 
dikerjakan siswa tidak maksimal. 
 
C. Implikasi Pengembangan Inventori Kesiapan Kerja pada Siswa SMK 
Jurusan Pemasaran terhadap Bimbingan dan Konseling 
Prinsipnya bimbingan dan konseling merupakan bantuan yang 
diberikan kepada individu dalam mencegah dan mengatasi masalah 
hidupnya untuk mencapai kesejahteraan hidup. Salah satu ciri konselor 
(guru pembimbing) yang profesional adalah mampu melaksanakan proses 
bimbingan dan konseling secara tepat sasaran. Agar proses bimbingan dan 
konseling tepat sasaran, guru pembimbing membutuhkan seperangkat 
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instrumen atau tes yang dapat mengungkapkan berbagai data mengenai 
siswa, termasuk data mengenai pemilihan karir setelah lulus SMK. Setelah 
diadakan bimbingan dan konseling diharapkan siswa mampu untuk 
memahami dirinya, mengenal dunia kerja, mempunyai gambaran mengenai 
pekerjaan yang sesuai dengan potensi/ kemampuan yang ada pada diri 
mereka, sehingga siswa mampu mengambil keputusan mengenai karirnya 
secara tepat dan bertanggung jawab. 
Kenyataan yang terjadi di lapangan belum tersedianya instrumen 
untuk mengukur kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran. 
Kendala yang dihadapi guru pembimbing adalah keterbatasan kemampuan 
guru pembimbing dalam membuat alat ukur yang memiliki persyaratan 
validitas dan reliabilitas yang dapat digunakan dalam proses bimbingan dan 
konseling. Sehingga peneliti mengembangkan inventori kesiapan kerja pada 
siswa SMK jurusan pemasaran yaitu sebuah instrumen yang memiliki 
persyaratan validitas dan reliabilitas, guna mengidentifikasi kesiapan kerja 
pada siswa SMK jurusan pemasaran. 
Jadi adanya penelitian pengembangan inventori kesiapan kerja 
pada siswa SMK jurusan pemasaran ini diharapkan hasilnya akan sangat 
membantu guru pembimbing dalam memberikan layanan bimbingan dan 
konseling secara tepat sasaran sesuai dengan kondisi dan kebutuhan 
masing-masing siswa, terutama layanan bimbingan karir. Tetapi inventori 
kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran ini hanya untuk 
kalangan sekolah dan yang berhak menyelenggarakan adalah guru 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Kegiatan penelitian dan pengembangan inventori kesiapan kerja 
pada siswa SMK Jurusan Pemasaran di SMK Negeri 1 Depok yang peneliti 
lakukan berdasarkan pada langkah dasar penyusunan skala psikologis oleh 
Saifuddin Azwar yang sebagian langkah-langkahnya mengacu pada model 
penelitian dan pengembangan menurut Borg & Gall maka dapat disimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut: 
1. Draft I inventori kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran 
review dosen pembimbing memiliki 80 item pernyataan, dan telah 
melalui proses uji validitas dengan cara professional judgment. Masukan 
dari ahli (professional judgment) berupa kesesuaian kisi-kisi inventori 
kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran dengan kajian teori, 
kelengkapan inventori kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan 
pemasaran sebagai instrumen, dan redaksional yang digunakan dalam 
menyusun inventori kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan 
pemasaran. Setelah direvisi dan dinyatakan telah sesuai, maka inventori 
dinyatakan layak diuji cobakan kepada kelompok kecil. 
2. Draft II inventori kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran 
yang memiliki 69 item pernyataan setelah dilakukan uji coba kelompok 
kecil menghasilkan harga koefisien reliabilitas sebesar 0,893. Dan 
menghasilkan 54 item pernyataan yang valid berdasarkan uji validitas, 
maka 54 item pernyataan dalam inventori kesiapan kerja pada siswa 
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SMK jurusan pemasaran dinyatakan layak diuji cobakan kepada 
kelompok besar. 
3. Draft III inventori kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran 
yang memiliki 54 item pernyataan setelah dilakukan uji coba kelompok 
besar menghasilkan harga koefisien reliabilitas sebesar 0,893. Artinya 
draft III inventori kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran ini 
dapat dinyatakan memiliki reliabilitas yang tinggi. Dan menghasilkan 53 
item pernyataan yang valid berdasarkan uji validitas, maka 53 item 
pernyataan dalam inventori kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan 
pemasaran dinyatakan memenuhi persyaratan dalam penyusunan 
inventori yang baik yaitu valid dan reliabel 
4. Setelah melalui uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar 
maka dihasilkan draft format final inventori kesiapan kerja pada siswa 
SMK jurusan pemasaran yang memiliki 53 item pernyataan yang valid 
dan reliabel. Inventori kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan 
pemasaran format final ini dinyatakan valid dan reliabel sehingga layak 
digunakan sebagai instrumen kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan 
pemasaran. 
5. Inventori kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan pemasaran ini 
dilengkapi dengan buku panduan penggunaan inventori kesiapan kerja 








1. Bagi Guru Pembimbing 
Adanya inventori kesiapan kerja pada siswa SMK jurusan 
pemasaran ini dapat digunakan sebagai alat pengumpul data dari segi 
kesiapan kerja yang dimiliki siswa SMK. Oleh karena itu guru 
pembimbing diharapkan mampu menggunakan inventori kesiapan kerja 
pada siswa SMK jurusan pemasaran yang telah dikembangkan oleh 
peneliti. Sehingga hasilnya dapat digunakan untuk membantu dalam 
memberikan layanan bimbingan dan konseling bagi siswa. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang menindaklanjuti penelitian ini 
diharapkan melibatkan subjek uji coba dalam jumlah yang memadai dan 
representatif, sehingga tidak hanya melibatkan satu sekolah saja tetapi 
dalam lingkup yang lebih luas agar diperoleh hasil yang akurat dan 
dapat dipergunakan secara luas. Dan bagi peneliti selanjutnya untuk 
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Kisi-kisi Inventori Kesiapan Kerja pada Siswa 





















Tabel 1. Kisi-kisi Pengembangan Inventori Kesiapan Kerja pada Siswa SMK 
Jurusan Pemasaran (Sebelum Revisi) 
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Draft I Inventori Kesiapan Kerja pada Siswa 
SMK Jurusan Pemasaran 























Inventori kesiapan kerja siswa SMK Jurusan Pemasaran dimaksudkan 
untuk mengukur dan mengungkap kesiapan kerja siswa SMK Negeri 1 Depok 
Jurusan Pemasaran kelas XII. Inventori kesiapan kerja siswa SMK Jurusan 
Pemasaran ini tidak berisi tentang hal-hal yang membenarkan atau menyalahkan 
perilaku tertentu. Untuk itu Anda diminta menjawab pernyataan-pernyataan yang 
terdapat dalam Inventori Kesiapan Kerja Siswa SMK Jurusan Pemasaran sesuai 
dengan keadaan Anda. Kerahasiaan identitas Anda akan terjamin. Demikian atas 



















1. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama, kemudian berilah 
jawaban Anda pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
2. Jangan membuat coretan, tanda atau tulisan apapun di dalam buku inventori 
kesiapan kerja siswa SMK Jurusan Pemasaran ini. 
3. Jawablah semua pernyataan dengan teliti dan jangan sampai ada yang 
terlewatkan. 
4. Setiap pernyataan dalam inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan 
pemasaran ini ada empat pilihan jawaban: Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-
kadang (KD), dan Tidak Pernah (TP), semua jawaban adalah benar bila 
sesuai dengan keadaan Anda. Jawablah setiap pernyataan inventori 
kesiapan kerja siswa SMK jurusan pemasaran dengan memberi tanda silang 
(X) pada: 
(SL) bila pernyataan tersebut selalu Anda lakukan 
(SR) bila pernyataan tersebut sering Anda lakukan 
(KD) bila pernyataan tersebut kadang-kadang Anda lakukan 












Pernyataan : Memilih tidur saat sedang bekerja 
 
Jawaban  : Bila Anda merasa keadaan tersebut sering Anda lakukan, 
maka berilah tanda silang (X) pada SR seperti berikut. 
 
 SL     SR     KD     TP 
 
Apabila Anda ingin mengganti jawaban, maka jawaban yang telah dipilih tadi 
dicoret dengan memberi tanda sama dengan (=) pada jawaban yang sudah 
disilang dan berilah tanda silang (X) pada pilihan yang menurut Anda sesuai 
dengan keadaan Anda. 
 















1. Menangani kebutuhan, keinginan, dan permintaan pelanggan dengan tepat 
waktu 
2. Menjaga fasilitas pemasaran ditempat kerja dengan baik 
3. Menggunakan perlatan kerja pemasaran sesuai dengan prosedur yang ada 
4. Menggunakan fasilitas dan peralatan kerja pemasaran diluar jam kerja 
5. Berkonsentrasi penuh ketika mengerjakan tugas 
6. Ketika bekerja secara kelompok merupakan kesempatan untuk mengobrol 
dengan rekan kerja 
7. Bekerja meskipun tanpa pengawasan 
8. Saat kebutuhan barang atau jasa di pasar meningkat stok diperbanyak 
9. Menolak menindaklanjuti permintaan dari pelanggan 
10. Hasil penjualan saya mencapai target yang ditetapkan 
11. Melakukan proses pemasaran barang dan jasa sesuai dengan etika bisnis 
12. Mengetahui syarat saja yang dibutuhkan saat membuat hukum merk 
13. Mengetahui syarat saja yang dibutuhkan saat membuat hukum merk 
14. Kemampuan untuk mengidentifikasi barang dan atau jasa yang memiliki hak 
cipta Indonesia 
15. Memperlakukan konsumen dengan sesuai hukum perlindungan konsumen 
16. Dengan adanya praktik monopoli perusahaan tidak merugi 
17. Tidak menaati hukum dagang dalam melakukan proses pemasaran 
18. Membuat tempat khusus untuk menyimpan dokumen perusahaan yang 
bersifat rahasia 
19. Mudah menyesuaikan diri dengan jadwal kerja baru 
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20. Cepat menyesuaikan diri dengan jabatan baru 
21. Datang terlambat ke lokasi kerja baru 
22. Kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan jam kerja baru 
23. Aktif melakukan promosi diberbagai media dengan menerapkan sistem 
informasi dan teknologi penjualan 
24. Bersikap acuh tak acuh terhadap pelanggan yang tidak membeli 
25. Kurang maksimal dalam menarik pelanggan agar membeli produk yang 
ditawarkan 
26. Cepat menyesuaikan diri dengan tugas baru 
27. Merasa kesulitan untuk menyediakan bantuan kepada pelanggan baru 
28. Melakukan prosedur pemasaran sesuai dengan aturan yang berlaku di 
perusahaan 
29. Menerapkan s5 (senyum salam sapa sopan santun) kepada setiap 
pelanggan 
30. Menata dan menjaga display produk agar tetap sesuai dengan standar 
perusahaan dan perencanaan 
31. Penampilan saya tidak sesuai standar penampilan pribadi 
32. Kesulitan dalam mendeskripsikan perencaan visual penataan produk 
33. Melakukan kesalahan dalam proses distribusi barang dan atau jasa kepada 
konsumen 
34. Mampu mengoperasikan alat hitung 
35. Mampu mengoperasikan mesin pembayaran baik tunai maupun non tunai 
36. Kesulitan dalam mengoperasikan alat ukur 
37. Kesulitan dalam mengoperasikan alat bantu verifikasi 
38. Menjaga dan merawat peralatan kerja agar tidak mudah rusak 
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39. Menggunakan peralatan kerja tidak sesuai dengan petunjuk penggunaan 
alat kerja 
40. Bersedia mengikuti pelatihan-pelatihan untuk menambah keterampilan baru 
sebagai penunjang dalam pekerjaan 
41. Dapat diandalkan dalam melakukan kerjasama dengan pelanggan 
42. Kesulitan untuk mengerjakan tugas dalam tim sehingga memilih bekerja 
sendiri 
43. Melayani pelanggan dengan baik meskipun pelanggan tidak jadi melakukan 
transaksi 
44. Sulit memberi semangat dan dukungan kepada rekan kerja yang telah 
melakukan kesalahan 
45. Berkomunikasi dengan baik dengan rekan kerja 
46. Gugup ketika harus melayani pelangan 
47. Berpikiran positif kepada setiap pelanggan yang datang, sehingga mereka 
harus dilayani dengan baik 
48. Merasa khawatir untuk mempercayakan tugas kepada rekan kerja meskipun 
sedang sakit 
49. Mempertimbangkan usulan teman tentang pekerjaan saya 
50. Mengucapkan terima kasih kepada orang yang telah memberikan umpan 
balik 
51. Marah ketika dikritik 
52. Menunjukan kelebihan yang dimiliki sesuai dengan bidang pemasaran 
53. Merasa bangga dengan hasil kerja sendiri meskipun ada kesalahan 
54. Meskipun gagal dalam pekerjaan emosi saya tetap stabil 
135 
 
55. Kemarahan saya memuncak ketika hasil pekerjaan saya tidak bisa mencapai 
target 
56. Yakin telah mengusai bidang pekerjaan pemasaran 
57. Optimis dapat berada di lingkungan kerja yang saya inginkan dengan selalu 
memperbaiki diri 
58. Mau mengakui kesalahan yang telah dilakukan dalam bekerja dan segera 
memperbaikinya 
59. Melakukan kesalahan pada sesuatu hal yang sama 
60. Memiliki kepercayaan diri bahwa mampu menjalankan setiap pekerjaan 
dengan benar 
61. Pantang menyerah ketika mendapati kesulitan dalam mengerjakan tugas 
62. Berpikir bahwa saya akan gagal 
63. Berpenampilan bersih setiap bekerja 
64. Berpenampilan rapi setiap bekerja 
65. Terganggu dengan lingkungan kerja yang kotor tapi membiarkan sampah 
berserakan 
66. Menyelesaikan tugas yang sudah menjadi tanggungjawab dengan rapi 
67. Mampu mengendalikan stres 
68. Merasa pusing saat menghadapi pekerjaan yang sulit 
69. Berusaha melayani dengan ramah meskipun dalam keadaan lelah 
70. Tidak bersemangat dalam bekerja ketika memiliki masalah pribadi 
71. Kesulitan mengendalikan rasa bosan ketika mengalami kelelahan karena 
banyak pelanggan 
72. Menyesuaikan diri dengan kebijakan seragam kerja 
73. Mengabaikan metode langkah demi langkah dalam melaksanakan tugas 
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74. Mematuhi peraturan bebas rokok demi kesehatan 
75. Untuk mengurangi kebosanan saat bekerja saya merokok 
76. Agar semangat bekerja, saya memakai obat-obatan penambah stamina 
77. Melaksanakan praktek kesehatan dan keselamatan kerja (K3) setiap bekerja 
78. Menerapkan konsep lingkungan hidup yang sehat di tempat kerja 
79. Merasa takut untuk memberikan pertolongan ketika terjadi kecelakaan kerja 


























Instrumen Penilaian Inventori Kesiapan Kerja 








































Penilaian Kesesuaian Penjabaran Indikator 
Inventori Kesiapan Kerja pada Siswa SMK 













Tabel 4. Penilaian Kesesuaian Penjabaran Indikator Inventori Kesiapan 
Kerja pada Siswa SMK Jurusan Pemasaran oleh Ahli 







Disiplin waktu dalam 
bekerja 
Memenuhi standar kualitas saat 
melakukan proses pemasaran 
Menjaga dan 
menggunakan fasilitas 
dan peralatan kerja 
dengan baik 




Memelihara peralatan transaksi 
dengan baik 
Dapat menjaga rahasia 
perusahaan 
Menjaga ketepatan waktu dalam 
proses pengiriman produk dan 
penagihan pembayaran 
 Mampu menjaga rahasia perusahaan 















dalam proses pemasaran 
Kemampuan untuk lebih 
aktif dengan tuntutan 
kerja 




tugas yang berbeda 
Menaati dan mengikuti peraturan 
perusahaan dalam mengoperasikan 
peralatan transaksi 
Kemampuan untuk 
mengikuti aturan yang 
berlaku 
Melaksanakan tuntutan kerja 
khususnya untuk melakukan 
pengiriman produk dan penagihan 
pembayaran 
 Berusaha untuk belajar hal baru 








kemampuan di bidang 
khusus (bidang 
pemasaran) 




sesuai dengan prosedur 
penggunaan 
Memiliki keterampilan kerjasama yang 
baik saat proses negosisasi 
Kemampuan merawat 
alat kerja 
Mengoperasikan peralatan transaksi 
sesuai dengan prosesur 
Usaha untuk belajar 
keterampilan baru 
Memiliki keterampilan untuk menjaga 
dan merawat dalam proses 
pengiriman produk dan penagihan 
pembayaran 
 Menguasai keterampilan-keterampilan 




membina hubungan baik 
Supportif dengan pelanggan saat 









dengan rekan kerja 
Kemampuan untuk 
bersikap supportif 
Berkomunikasi bisnis dengan baik 
saat melakukan proses negosiasi 
Kemampuan untuk 
bersikap terbuka 
Mengikuti arahan atau petunjuk saat 
mengoperasikan peralatan transaksi 
Kemampuan untuk 
percaya pada orang lain 
Bersikap terbuka terhadap pelanggan 
saat melaksanakan pengiriman 
produk dan penagihan pembayaran 
Kemampuan untuk 
menerima umpan balik 
serta kritik 
Memiliki kepercayaan pada rekan 









mengerti dan memahami 
diri sendiri 
Menghargai hasil pekerjaan saat 
melakukan proses pemasaran 
Kemampuan untuk 
menghargai diri sendiri 
Percaya terhadap kemampuan diri 
untuk melakukan kerjasama dengan 
pelangan dalam proses negosiasi 
Kemampuan untuk 
mengendalikan dan 
mengevaluasi diri sendiri 
Memahami kemampuan diri sendiri 
dalam mengoperasikan peralatan 
transaksi 
Percaya pada 
kemampuan yang dimiliki 
untuk menjalankan tugas 
Memahami kemampuan dalam 
mengelola pengiriman produk dan 
penagihan pembayaran 
 Mampu mengevaluasi hasil kerja 









Menjaga kebersihan dan 
kerapihan pribadi 
Mampu mengendalikan stress dan 
kelelahan dalam melakukan proses 
pemasaran 
Kemampuan 
mengendalikan stres dan 
kelesuan kerja 
Menjaga kebersihan dan kerapihan 
pribadi sesuai dengan prosedur K3 
saat melaksanakan proses negosisasi 
Menjalankan tugas 
sesuai dengan prosedur 
yang ada 
Mengikuti peraturan-peraturan K3 





Mempraktikan perilaku K3 saat proses 




peraturan yang ada di 
tempat kerja 
Menerapkan prosedur K3 dalam 













Kisi-kisi Inventori Kesiapan Kerja pada Siswa 




















Tabel 6. Kisi-kisi Pengembangan Inventori Kesiapan Kerja pada Siswa SMK 
Jurusan Pemasaran (Revisi I) 





















































6,7 8 3 
Melakukan 
pemasaran 






barang dan jasa 



























14,15 16,17 4 







































alat hitung, dan 
alat ukur yang 
ada di lokasi 
penjualan 




























































32,33 34 3 
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balik, dan kritik 
dari orang lain 
saat melakukan 
kerjasama 































































barang dan jasa 

























































59 60,61 3 















Kisi-kisi Inventori Kesiapan Kerja pada Siswa 





















Tabel 7. Kisi-kisi Pengembangan Inventori Kesiapan Kerja pada Siswa SMK 
Jurusan Pemasaran (Revisi II) 























barang dan jasa 












































7 8 2 
Memahami 
prinsip-prinsip 















































































17 18 2 
Memahami 
prinsip-prinsip 







































































27 28 2 
Memahami 
prinsip-prinsip 













































































37 38 2 
Memahami 
prinsip-prinsip 



























































































































































57 58 2 
Memahami 
prinsip-prinsip 









59 60 2 










Kisi-kisi Inventori Kesiapan Kerja pada Siswa 





















Tabel 8. Kisi-kisi Pengembangan Inventori Kesiapan Kerja pada Siswa SMK 
Jurusan Pemasaran (Final) 































































































































































20 21 2 
Berusaha untuk 







































































































































































43 44 2 
Memiliki 
kepercayaan 























































































54 55 2 
Mampu 
mengevaluasi 















































































64 65 2 
Mempraktikan 





























68 69 2 




















Draft II Inventori Kesiapan Kerja pada Siswa 
SMK Jurusan Pemasaran 
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Kesiapan kerja adalah seperangkat kemampuan dan perilaku/ sifat-sifat 
pribadi yang dimiliki seseorang untuk setiap pekerjaan baik bagi yang sudah 
bekerja maupun yang belum bekerja, sehingga mampu menyelesaikan pekerjaan 
sesuai dengan kemampuan, hal ini dilakukan  bukan hanya untuk mendapatkan 
pekerjaan tetapi untuk mempertahankan suatu pekerjaan. Dengan kata lain, 
kondisi seseorang yang telah siap memberikan reaksi/ respon secara sadar 
dalam bentuk fisik dan mental terhadap suatu pekerjaan tertentu sehingga 
seseorang tersebut mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan ketentuan 
tanpa mengalami kesulitan. Seperangkat kemampuan dan perilaku tersebut 
adalah tanggung jawab, fleksibilitas, keterampilan, komunikasi, pandangan 
terhadap diri, serta kesehatan dan keselamatan. 
Inventori kesiapan kerja siswa SMK Jurusan Pemasaran dimaksudkan 
untuk mengukur dan mengungkap kesiapan kerja siswa SMK Jurusan 
Pemasaran kelas XII. Inventori kesiapan kerja siswa SMK Jurusan Pemasaran ini 
tidak berisi tentang hal-hal yang membenarkan atau menyalahkan perilaku 
tertentu. Untuk itu Anda diminta menjawab pernyataan-pernyataan yang terdapat 
dalam inventori kesiapan kerja siswa SMK Jurusan Pemasaran sesuai dengan 
keadaan Anda. Kerahasiaan identitas Anda akan terjamin. Demikian atas 










1. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama, kemudian berilah 
jawaban Anda pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
2. Jangan membuat coretan, tanda atau tulisan apapun di dalam buku inventori 
kesiapan kerja siswa SMK Jurusan Pemasaran ini. 
3. Jawablah semua pernyataan dengan teliti dan jangan sampai ada yang 
terlewatkan. 
4. Setiap pernyataan dalam inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan 
pemasaran ini ada empat pilihan jawaban: Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-
kadang (KD), dan Tidak Pernah (TP), semua jawaban adalah benar bila 
sesuai dengan keadaan Anda. Jawablah setiap pernyataan inventori 
kesiapan kerja siswa SMK jurusan pemasaran dengan memberi tanda silang 
(X) pada: 
(SL) bila pernyataan tersebut selalu Anda lakukan 
(SR) bila pernyataan tersebut sering Anda lakukan 
(KD) bila pernyataan tersebut kadang-kadang Anda lakukan 












Pernyataan : Memilih tidur saat sedang bekerja 
 
Jawaban  : Bila Anda merasa keadaan tersebut sering Anda lakukan, 
maka berilah tanda silang (X) pada SR seperti berikut. 
 
 SL     SR     KD     TP 
 
Apabila Anda ingin mengganti jawaban, maka jawaban yang telah dipilih tadi 
dicoret dengan memberi tanda sama dengan (=) pada jawaban yang sudah 
disilang dan berilah tanda silang (X) pada pilihan yang menurut Anda sesuai 
dengan keadaan Anda. 
 












1. Produk ditata berdasarkan standar perusahaan dan perencanaan 
2. Display produk dijaga berdasarkan standar perusahaan dan perencanaan 
3. Display produk dibiarkan berantakan karena takut mengganggu pelanggan 
yang berbelanja 
4. Konsentrasi dalam proses tawar menawar 
5. Konsentrasi hilang proses tawar menawarpun gagal 
6. Menggunakan peralatan transaksi berdasarkan pedoman, prosedur, dan 
aturan kerja yang berlaku di perusahaan 
7. Peralatan transaksi menyala meskipun pekerjaan telah selesai 
8. Melakukan proses pengiriman produk kepada pelanggan dengan tepat 
waktu 
9. Melakukan penagihan pembayaran kepada pelanggan bila diperintah 
10. Sulit melakukan pengiriman produk dan penagihan pembayaran dengan 
tepat waktu 
11. Bertanggung jawab menjaga kerahasiaan administrasi transaksi perusahaan 
12. Malas membuat tempat khusus untuk menyimpan dokumen administrasi 
transaksi 
13. Menyesuaikan diri dengan sistem informasi dan teknologi penjualan yang 
baru yaitu memanfaatkan media elektronik sebagai bahan promosi secara 
online 
14. Menyerah terhadap rencana pemasaran barang dan jasa baru yang telah 




15. Memotivasi keyakinan pelanggan agar bersedia membeli produk yang 
ditawarkan 
16. Kurang maksimal menarik pelanggan agar membeli produk yang ditawarkan 
17. Menyerah karena promosinya tidak ditanggapi oleh pelanggan 
18. Mengikuti peraturan perusahaan dalam mengoperasikan mesin pembayaran 
tunai 
19. Mengoperasikan mesin pembayaran non tunai berdasarkan feeling 
20. Mengirim produk sampai ke pelosok daerah karena tuntutan pekerjaan 
21. Enggan melakukan proses penagihan pembayaran kepada pelanggan 
22. Mempelajari aplikasi-aplikasi terbaru dalam proses administrasi transaksi 
23. Beristirahat saat mengikuti pelatihan-pelatihan pengolahan administrasi 
transaksi 
24. Menerapkan s5 (senyum salam sapa sopan santun) kepada setiap 
pelanggan 
25. Bersikap acuh tak acuh terhadap pelanggan yang tidak membeli 
26. Menindaklanjuti permintaan lain dari pelanggan apabila tidak puas dengan 
produk yang ditawarkan 
27. Menawarkan produk lain yang sesuai dengan keinginan kebutuhan dan 
permintaan pelanggan apabila produk yang dicari tidak ada 
28. Kesulitan menindaklanjuti permintaan lain dari pelanggan 
29. Menggunakan alat hitung sesuai dengan prosedur penggunaan 
30. Mengoperasikan alat hitung tanpa membaca prosedur 
31. Menjaga produk yang akan dikirim supaya tidak tertukar 
32. Klausul-klausul perjanjian yang digunakan sebagai bukti penagihan 
pembayaran rusak atau hilang 
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33. Membuat laporan administrasi transaksi dengan baik 
34. Kesulitan dalam mengelola administrasi transaksi 
35. Bersedia memberikan bantuan meskipun pelanggan tidak jadi membeli 
produk yang ditawarkan 
36. Malas menyediakan bantuan kepada pelanggan baru 
37. Berkomunikasi bisnis dengan baik sehingga kerjasamapun terjalin baik 
38. Menganalisis hubungan dengan pelanggan melalui jaringan komunikasi 
bisnis 
39. Gugup saat melakukan komunikasi melalui telephone karena tidak 
mengetahui ekspresi pelanggan 
40. Belajar dengan rekan kerja dalam mengoperasikan alat komunikasi transaksi 
41. Mengikuti arahan atau petunjuk saat mengalami kesulitan dalam 
mengoperasikan alat komunikasi transaksi 
42. Enggan meminta bantuan meskipun mengalami kesulitan dalam 
mengoperasikan alat komunikasi transaksi 
43. Bersikap terbuka menerima saran dan kritik dari pelanggan ketika 
melakukan kesalahan saat melaksanakan pengiriman produk 
44. Bersikap biasa setelah mendapat teguran dari pelanggan karena melakukan 
kesalahan saat melaksanakan penagihan pembayaran 
45. Meminta rekan kerja untuk membantu mengelola administrasi transaksi 
46. Khawatir terhadap bantuan yang diberikan rekan kerja saat mengelola 
administrasi transaksi 
47. Memberikan hadiah sebagai wujud menghargai diri sendiri karena hasil 
penjualan telah memenuhi rencana pencapaian target pasar 
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48. Gagal memenuhi rencana pencapaian target pasar dalam proses penjualan 
produk karena tidak mengetahui kondisi pasar 
49. Percaya diri dapat melakukan kerjasama dengan baik 
50. Yakin dalam membuat konfirmasi keputusan dari pelanggan disetiap 
negosiasi yang dilakukan 
51. Minder ketika harus melakukan pertemuan bisnis dengan pelanggan 
52. Mampu mengoperasikan alat ukur dengan baik 
53. Kebingungan saat menyiapkan alat ukur yang digunakan dalam proses 
transaksi 
54. Menyiapkan segala sesuatunya sendiri saat melakukan proses pengiriman 
produk kepada pelanggan 
55. Melimpahkan tugas penagihan pembayaran kepada rekan kerja jika 
menemukan pelanggan yang suka melanggar kontrak 
56. Mengevaluasi hasil kerja, agar tahu jika ada kesalahan dalam proses 
administrasi transaksi 
57. Menyerahkan hasil kerja administrasi transaksi kepada rekan kerja untuk 
dievaluasi 
58. Mengendalikan stress meskipun kondisi pasar tidak kondusif karena rame 
pengunjung, pelanggan banyak keinginan, dan udara yang panas 
59. Melayani pelanggan dengan ramah meskipun sedang lelah 
60. Kesulitan mengendalikan rasa bosan karena berulang kali menata produk 
yang diacak-acak pelanggan 
61. Menerapkan prosedur K3 saat melaksanakan proses negosiasi dengan 
pelanggan 
 62. Berpenampilan bersih dan rapi saat memberikan tanggapan terhadap 
keberatan dari pelanggan dalam proses negosiasi
63. Membiarkan lingkungan kerja kotor meskipun pelanggan merasa terganggu
64. Mematuhi peraturan bebas rokok demi keseha
bantu verifikasi 
65. Memakai obat-obatan penambah stamina saat mengoperasikan alat bantu 
verifikasi agar semangat dalam bekerja 
66. Menggunakan seragam dan alat pengaman saat melakukan pengiriman 
produk 
67. Waktu makan dan waktu istirahat jad
penagihan pembayaran kepada pelanggan
68. Menerapkan prosedur K3 dalam mengelola administrasi transaksi
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tan saat menyiapkan alat 
 
i kacau karena melakukan tugas 
 
 













































INSTRUMEN PENILAIAN  





Angket ini dimaksudkan untuk memberikan penilaian terhadap inventori 
kesiapan kerja Jurusan Pemasaran yang baru saja disajikan. Anda dimohon 
bantuannya untuk memberikan penilaian dengan cara memberi tanda silang (X) 
pada huruf Y bila memilih jawaban Ya dan huruf T bila memilih jawaban Tidak, 
serta memberikan komentar secukupnya atas pertanyaan-pertanyaan yang 
disajikan pada angket. 



























Kompilasi I Seleksi Item dan 
Pengujian Reliabilitas Item 













































Butir 1 233.6857 331.163 .307 .892 
Butir 2 233.8857 330.810 .160 .893 
Butir 3 234.0286 327.029 .270 .892 
Butir 4 233.8000 330.988 .252 .892 
Butir 5 234.4571 335.138 -.013 .894 
Butir 6 233.7429 326.197 .413 .891 
Butir 7 234.1143 322.751 .341 .891 
Butir 8 233.8000 329.988 .164 .893 
Butir 9 234.4857 332.139 .052 .895 
Butir 10 234.2286 321.711 .581 .889 
Butir 11 233.7143 331.681 .120 .893 
Butir 12 233.8286 327.911 .285 .892 
Butir 13 234.1714 322.146 .325 .891 
Butir 14 233.8571 323.185 .478 .890 
Butir 15 233.8571 325.008 .472 .890 
Butir 16 234.4286 330.370 .215 .892 
Butir 17 233.7143 332.092 .179 .893 
Butir 18 233.6000 333.541 .193 .893 
Butir 19 233.8286 330.087 .298 .892 
Butir 20 234.3143 329.222 .123 .894 
Butir 21 234.0571 323.408 .308 .892 
Butir 22 233.8571 326.303 .409 .891 
Butir 23 234.0571 321.408 .499 .890 
Butir 24 233.6286 327.593 .556 .891 
Butir 25 233.7143 326.798 .504 .891 
Butir 26 234.0286 325.499 .366 .891 
Butir 27 234.0000 329.882 .225 .892 
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Butir 28 234.6571 334.350 .015 .894 
Butir 29 233.7714 321.358 .631 .889 
Butir 30 234.0286 316.852 .536 .889 
Butir 31 233.9143 316.139 .643 .888 
Butir 32 234.3429 316.703 .418 .890 
Butir 33 233.6857 327.045 .516 .891 
Butir 34 234.4571 326.373 .355 .891 
Butir 35 233.9429 325.703 .422 .891 
Butir 36 233.8000 320.400 .510 .889 
Butir 37 233.8286 324.323 .436 .890 
Butir 38 234.2571 321.197 .414 .890 
Butir 39 234.4857 327.257 .268 .892 
Butir 40 234.4000 323.424 .350 .891 
Butir 41 233.9714 322.734 .451 .890 
Butir 42 234.0000 323.294 .428 .890 
Butir 43 233.9429 317.879 .607 .888 
Butir 44 234.5143 319.081 .352 .891 
Butir 45 235.1714 330.734 .124 .894 
Butir 46 234.7143 326.916 .215 .893 
Butir 47 234.7429 339.079 -.140 .897 
Butir 48 234.2000 322.576 .418 .890 
Butir 49 233.7143 328.798 .455 .891 
Butir 50 234.0286 320.382 .572 .889 
Butir 51 234.2571 317.844 .544 .889 
Butir 52 234.0571 321.997 .429 .890 
Butir 53 234.5429 320.373 .521 .889 
Butir 54 234.8286 334.205 -.013 .898 
Butir 55 233.7429 330.726 .296 .892 
Butir 56 233.9429 315.291 .743 .887 
Butir 57 235.5714 346.134 -.308 .900 
Butir 58 234.3429 328.997 .146 .894 
Butir 59 233.8571 322.008 .494 .890 
Butir 60 234.8571 322.185 .351 .891 
Butir 61 233.8000 321.929 .647 .889 
Butir 62 233.6286 331.476 .358 .892 
Butir 63 233.6286 328.358 .361 .891 
Butir 64 233.8286 323.558 .390 .891 
Butir 65 234.8571 327.950 .152 .894 
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Butir 66 233.8857 318.751 .583 .889 
Butir 67 234.2000 327.400 .248 .892 
Butir 68 233.8000 327.576 .363 .891 






































Komposisi Item Sahih 






















Tabel 10. Komposisi Item Sahih Setelah Uji Coba Kelompok Kecil 

































































13,14 2 0 
8 
Lebih aktif saat 
melakukan 
proses negosisasi 










































baik saat proses 
negosisasi 




























































43,44 2 0 
Memiliki 
kepercayaan 








































54,55 1 1 
Mampu 
mengevaluasi 
hasil kerja dalam 
proses 
administrasi 

























prosedur K3 saat 
melaksanakan 
proses negosisasi 








64,65 2 0 
Mempraktikan 












68,69 1 1 
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Kesiapan kerja adalah seperangkat kemampuan dan perilaku/ sifat-sifat 
pribadi yang dimiliki seseorang untuk setiap pekerjaan baik bagi yang sudah 
bekerja maupun yang belum bekerja, sehingga mampu menyelesaikan pekerjaan 
sesuai dengan kemampuan, hal ini dilakukan  bukan hanya untuk mendapatkan 
pekerjaan tetapi untuk mempertahankan suatu pekerjaan. Dengan kata lain, 
kondisi seseorang yang telah siap memberikan reaksi/ respon secara sadar 
dalam bentuk fisik dan mental terhadap suatu pekerjaan tertentu sehingga 
seseorang tersebut mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan ketentuan 
tanpa mengalami kesulitan. Seperangkat kemampuan dan perilaku tersebut 
adalah tanggung jawab, fleksibilitas, keterampilan, komunikasi, pandangan 
terhadap diri, serta kesehatan dan keselamatan. 
Inventori kesiapan kerja siswa SMK Jurusan Pemasaran dimaksudkan 
untuk mengukur dan mengungkap kesiapan kerja siswa SMK Jurusan 
Pemasaran kelas XII. Inventori kesiapan kerja siswa SMK Jurusan Pemasaran ini 
tidak berisi tentang hal-hal yang membenarkan atau menyalahkan perilaku 
tertentu. Untuk itu Anda diminta menjawab pernyataan-pernyataan yang terdapat 
dalam inventori kesiapan kerja siswa SMK Jurusan Pemasaran sesuai dengan 
keadaan Anda. Kerahasiaan identitas Anda akan terjamin. Demikian atas 










1. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama, kemudian berilah 
jawaban Anda pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
2. Jangan membuat coretan, tanda atau tulisan apapun di dalam buku inventori 
kesiapan kerja siswa SMK Jurusan Pemasaran ini. 
3. Jawablah semua pernyataan dengan teliti dan jangan sampai ada yang 
terlewatkan. 
4. Setiap pernyataan dalam inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan 
pemasaran ini ada empat pilihan jawaban: Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-
kadang (KD), dan Tidak Pernah (TP), semua jawaban adalah benar bila 
sesuai dengan keadaan Anda. Jawablah setiap pernyataan inventori 
kesiapan kerja siswa SMK jurusan pemasaran dengan memberi tanda silang 
(X) pada: 
(SL) bila pernyataan tersebut selalu Anda lakukan 
(SR) bila pernyataan tersebut sering Anda lakukan 
(KD) bila pernyataan tersebut kadang-kadang Anda lakukan 












Pernyataan : Memilih tidur saat sedang bekerja 
 
Jawaban  : Bila Anda merasa keadaan tersebut sering Anda lakukan, 
maka berilah tanda silang (X) pada SR seperti berikut. 
 
 SL     SR     KD     TP 
 
Apabila Anda ingin mengganti jawaban, maka jawaban yang telah dipilih tadi 
dicoret dengan memberi tanda sama dengan (=) pada jawaban yang sudah 
disilang dan berilah tanda silang (X) pada pilihan yang menurut Anda sesuai 
dengan keadaan Anda. 
 












1. Produk ditata berdasarkan standar perusahaan dan perencanaan 
2. Display produk dibiarkan berantakan karena takut mengganggu pelanggan 
yang berbelanja 
3. Konsentrasi dalam proses tawar menawar 
4. Menggunakan peralatan transaksi berdasarkan pedoman, prosedur, dan 
aturan kerja yang berlaku di perusahaan 
5. Peralatan transaksi menyala meskipun pekerjaan telah selesai 
6. Sulit melakukan pengiriman produk dan penagihan pembayaran dengan 
tepat waktu 
7. Bertanggung jawab menjaga kerahasiaan administrasi transaksi perusahaan 
8. Menyesuaikan diri dengan sistem informasi dan teknologi penjualan yang 
baru yaitu memanfaatkan media elektronik sebagai bahan promosi secara 
online 
9. Menyerah terhadap rencana pemasaran barang dan jasa baru yang telah 
diputuskan oleh perusahaan 
10. Memotivasi keyakinan pelanggan agar bersedia membeli produk yang 
ditawarkan 
11. Kurang maksimal menarik pelanggan agar membeli produk yang ditawarkan 
12. Mengoperasikan mesin pembayaran non tunai berdasarkan feeling 
13. Enggan melakukan proses penagihan pembayaran kepada pelanggan 




15. Beristirahat saat mengikuti pelatihan-pelatihan pengolahan administrasi 
transaksi 
16. Menerapkan s5 (senyum salam sapa sopan santun) kepada setiap 
pelanggan 
17. Bersikap acuh tak acuh terhadap pelanggan yang tidak membeli 
18. Menindaklanjuti permintaan lain dari pelanggan apabila tidak puas dengan 
produk yang ditawarkan 
19. Menawarkan produk lain yang sesuai dengan keinginan kebutuhan dan 
permintaan pelanggan apabila produk yang dicari tidak ada 
20. Menggunakan alat hitung sesuai dengan prosedur penggunaan 
21. Mengoperasikan alat hitung tanpa membaca prosedur 
22. Menjaga produk yang akan dikirim supaya tidak tertukar 
23. Klausul-klausul perjanjian yang digunakan sebagai bukti penagihan 
pembayaran rusak atau hilang 
24. Membuat laporan administrasi transaksi dengan baik 
25. Kesulitan dalam mengelola administrasi transaksi 
26. Bersedia memberikan bantuan meskipun pelanggan tidak jadi membeli 
produk yang ditawarkan 
27. Malas menyediakan bantuan kepada pelanggan baru 
28. Berkomunikasi bisnis dengan baik sehingga kerjasamapun terjalin baik 
29. Menganalisis hubungan dengan pelanggan melalui jaringan komunikasi 
bisnis 
30. Gugup saat melakukan komunikasi melalui telephone karena tidak 
mengetahui ekspresi pelanggan 
31. Belajar dengan rekan kerja dalam mengoperasikan alat komunikasi transaksi 
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32. Mengikuti arahan atau petunjuk saat mengalami kesulitan dalam 
mengoperasikan alat komunikasi transaksi 
33. Enggan meminta bantuan meskipun mengalami kesulitan dalam 
mengoperasikan alat komunikasi transaksi 
34. Bersikap terbuka menerima saran dan kritik dari pelanggan ketika 
melakukan kesalahan saat melaksanakan pengiriman produk 
35. Bersikap biasa setelah mendapat teguran dari pelanggan karena melakukan 
kesalahan saat melaksanakan penagihan pembayaran 
36. Khawatir terhadap bantuan yang diberikan rekan kerja saat mengelola 
administrasi transaksi 
37. Gagal memenuhi rencana pencapaian target pasar dalam proses penjualan 
produk karena tidak mengetahui kondisi pasar 
38. Percaya diri dapat melakukan kerjasama dengan baik 
39. Yakin dalam membuat konfirmasi keputusan dari pelanggan disetiap 
negosiasi yang dilakukan 
40. Minder ketika harus melakukan pertemuan bisnis dengan pelanggan 
41. Mampu mengoperasikan alat ukur dengan baik 
42. Kebingungan saat menyiapkan alat ukur yang digunakan dalam proses 
transaksi 
43. Melimpahkan tugas penagihan pembayaran kepada rekan kerja jika 
menemukan pelanggan yang suka melanggar kontrak 
44. Mengevaluasi hasil kerja, agar tahu jika ada kesalahan dalam proses 
administrasi transaksi 
45. Melayani pelanggan dengan ramah meskipun sedang lelah 
 46. Kesulitan mengendalikan rasa bosan karena berulang kali menata produk 
yang diacak-acak pelanggan
47. Menerapkan prosedur K3 saat melaksanakan proses negosiasi dengan 
pelanggan 
48. Berpenampilan bersih dan rapi saat memberikan tanggapan terhadap 
keberatan dari pelanggan dalam proses negosiasi
49. Membiarkan lingkungan kerja kotor meskipun pelanggan merasa terganggu
50. Mematuhi peraturan bebas rokok demi kesehatan saat menyiapkan alat 
bantu verifikasi 
51. Menggunakan seragam dan alat pengaman saat melakukan pengiriman 
produk 
52. Waktu makan dan waktu istirahat jadi kacau karena melakukan tugas 
penagihan pembayaran kepada pelanggan
53. Menerapkan prosedur K3 dalam mengelola administrasi transaksi









inistrasi transaksi dilakukan dengan sesuka hati tanpa 
 






















Kompilasi II Seleksi Item dan 
Pengujian Reliabilitas Item 






















































Butir 1 187.4706 373.238 .383 .891 
Butir 2 187.4559 374.341 .375 .891 
Butir 3 187.6618 367.332 .492 .889 
Butir 4 187.5147 370.582 .324 .891 
Butir 5 187.5882 367.052 .488 .889 
Butir 6 188.0441 378.700 .278 .892 
Butir 7 187.5882 365.917 .577 .889 
Butir 8 187.8382 362.526 .565 .888 
Butir 9 187.6176 373.523 .236 .892 
Butir 10 187.4706 370.223 .499 .890 
Butir 11 187.9118 364.619 .744 .888 
Butir 12 187.6029 368.422 .536 .889 
Butir 13 187.3971 372.661 .458 .891 
Butir 14 187.7500 362.190 .602 .888 
Butir 15 187.6176 368.180 .526 .889 
Butir 16 187.2647 375.899 .286 .892 
Butir 17 187.3382 373.302 .455 .891 
Butir 18 187.8529 366.694 .524 .889 
Butir 19 187.6765 366.998 .597 .889 
Butir 20 187.3971 372.721 .485 .890 
Butir 21 187.4412 379.862 .054 .894 
Butir 22 187.5147 367.597 .559 .889 
Butir 23 187.3382 375.093 .333 .891 
Butir 24 187.5882 367.888 .538 .889 
Butir 25 187.9412 366.743 .464 .890 
Butir 26 187.7206 365.518 .561 .889 
Butir 27 187.2941 375.733 .377 .891 
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Butir 28 187.3971 374.810 .347 .891 
Butir 29 188.0294 361.999 .546 .888 
Butir 30 187.7941 371.151 .354 .891 
Butir 31 188.0000 367.313 .449 .890 
Butir 32 187.6029 369.616 .486 .890 
Butir 33 187.3971 370.303 .495 .890 
Butir 34 187.5588 369.116 .491 .890 
Butir 35 187.5441 368.043 .608 .889 
Butir 36 187.7059 372.927 .426 .891 
Butir 37 187.6912 370.545 .468 .890 
Butir 38 186.8235 318.655 .223 .945 
Butir 39 187.6618 362.645 .680 .888 
Butir 40 187.8382 362.496 .655 .888 
Butir 41 187.9559 358.789 .715 .887 
Butir 42 187.8088 367.709 .590 .889 
Butir 43 187.4265 374.547 .331 .891 
Butir 44 187.5294 366.999 .604 .889 
Butir 45 187.4118 372.216 .388 .891 
Butir 46 188.1324 362.117 .605 .888 
Butir 47 187.6471 363.575 .688 .888 
Butir 48 187.2941 376.032 .358 .891 
Butir 49 187.2647 375.212 .302 .892 
Butir 50 187.3088 376.187 .242 .892 
Butir 51 187.7353 364.795 .439 .890 
Butir 52 187.5735 373.353 .403 .891 
Butir 53 187.6471 366.799 .526 .889 

















Komposisi Item Sahih 






















Tabel 11. Komposisi Item Sahih Setelah Uji Coba Kelompok Besar 

































































8,9 2 0 
8 
Lebih aktif saat 
melakukan 
proses negosisasi 










































baik saat proses 
negosisasi 




























































34,35 2 0 
Memiliki 
kepercayaan 








































43 1 0 
Mampu 
mengevaluasi 
hasil kerja dalam 
proses 
administrasi 

























prosedur K3 saat 
melaksanakan 
proses negosisasi 








50,51 2 0 
Mempraktikan 












54 1 0 
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Kesiapan kerja adalah seperangkat kemampuan dan perilaku/ sifat-sifat 
pribadi yang dimiliki seseorang untuk setiap pekerjaan baik bagi yang sudah 
bekerja maupun yang belum bekerja, sehingga mampu menyelesaikan pekerjaan 
sesuai dengan kemampuan, hal ini dilakukan  bukan hanya untuk mendapatkan 
pekerjaan tetapi untuk mempertahankan suatu pekerjaan. Dengan kata lain, 
kondisi seseorang yang telah siap memberikan reaksi/ respon secara sadar 
dalam bentuk fisik dan mental terhadap suatu pekerjaan tertentu sehingga 
seseorang tersebut mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan ketentuan 
tanpa mengalami kesulitan. Seperangkat kemampuan dan perilaku tersebut 
adalah tanggung jawab, fleksibilitas, keterampilan, komunikasi, pandangan 
terhadap diri, serta kesehatan dan keselamatan. 
Inventori kesiapan kerja siswa SMK Jurusan Pemasaran dimaksudkan 
untuk mengukur dan mengungkap kesiapan kerja siswa SMK Jurusan 
Pemasaran kelas XII. Inventori kesiapan kerja siswa SMK Jurusan Pemasaran ini 
tidak berisi tentang hal-hal yang membenarkan atau menyalahkan perilaku 
tertentu. Untuk itu Anda diminta menjawab pernyataan-pernyataan yang terdapat 
dalam inventori kesiapan kerja siswa SMK Jurusan Pemasaran sesuai dengan 
keadaan Anda. Kerahasiaan identitas Anda akan terjamin. Demikian atas 










1. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama, kemudian berilah 
jawaban Anda pada lembar jawaban yang telah disediakan. 
2. Jangan membuat coretan, tanda atau tulisan apapun di dalam buku inventori 
kesiapan kerja siswa SMK Jurusan Pemasaran ini. 
3. Jawablah semua pernyataan dengan teliti dan jangan sampai ada yang 
terlewatkan. 
4. Setiap pernyataan dalam inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan 
pemasaran ini ada empat pilihan jawaban: Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-
kadang (KD), dan Tidak Pernah (TP), semua jawaban adalah benar bila 
sesuai dengan keadaan Anda. Jawablah setiap pernyataan inventori 
kesiapan kerja siswa SMK jurusan pemasaran dengan memberi tanda silang 
(X) pada: 
(SL) bila pernyataan tersebut selalu Anda lakukan 
(SR) bila pernyataan tersebut sering Anda lakukan 
(KD) bila pernyataan tersebut kadang-kadang Anda lakukan 












Pernyataan : Memilih tidur saat sedang bekerja 
 
Jawaban  : Bila Anda merasa keadaan tersebut sering Anda lakukan, 
maka berilah tanda silang (X) pada SR seperti berikut. 
 
 SL     SR     KD     TP 
 
Apabila Anda ingin mengganti jawaban, maka jawaban yang telah dipilih tadi 
dicoret dengan memberi tanda sama dengan (=) pada jawaban yang sudah 
disilang dan berilah tanda silang (X) pada pilihan yang menurut Anda sesuai 
dengan keadaan Anda. 
 












1. Produk ditata berdasarkan standar perusahaan dan perencanaan 
2. Display produk dibiarkan berantakan karena takut mengganggu pelanggan 
yang berbelanja 
3. Konsentrasi dalam proses tawar menawar 
4. Menggunakan peralatan transaksi berdasarkan pedoman, prosedur, dan 
aturan kerja yang berlaku di perusahaan 
5. Peralatan transaksi menyala meskipun pekerjaan telah selesai 
6. Sulit melakukan pengiriman produk dan penagihan pembayaran dengan 
tepat waktu 
7. Bertanggung jawab menjaga kerahasiaan administrasi transaksi perusahaan 
8. Menyesuaikan diri dengan sistem informasi dan teknologi penjualan yang 
baru yaitu memanfaatkan media elektronik sebagai bahan promosi secara 
online 
9. Menyerah terhadap rencana pemasaran barang dan jasa baru yang telah 
diputuskan oleh perusahaan 
10. Memotivasi keyakinan pelanggan agar bersedia membeli produk yang 
ditawarkan 
11. Kurang maksimal menarik pelanggan agar membeli produk yang ditawarkan 
12. Mengoperasikan mesin pembayaran non tunai berdasarkan feeling 
13. Enggan melakukan proses penagihan pembayaran kepada pelanggan 




15. Beristirahat saat mengikuti pelatihan-pelatihan pengolahan administrasi 
transaksi 
16. Menerapkan s5 (senyum salam sapa sopan santun) kepada setiap 
pelanggan 
17. Bersikap acuh tak acuh terhadap pelanggan yang tidak membeli 
18. Menindaklanjuti permintaan lain dari pelanggan apabila tidak puas dengan 
produk yang ditawarkan 
19. Menawarkan produk lain yang sesuai dengan keinginan kebutuhan dan 
permintaan pelanggan apabila produk yang dicari tidak ada 
20. Menggunakan alat hitung sesuai dengan prosedur penggunaan 
21. Menjaga produk yang akan dikirim supaya tidak tertukar 
22. Klausul-klausul perjanjian yang digunakan sebagai bukti penagihan 
pembayaran rusak atau hilang 
23. Membuat laporan administrasi transaksi dengan baik 
24. Kesulitan dalam mengelola administrasi transaksi 
25. Bersedia memberikan bantuan meskipun pelanggan tidak jadi membeli 
produk yang ditawarkan 
26. Malas menyediakan bantuan kepada pelanggan baru 
27. Berkomunikasi bisnis dengan baik sehingga kerjasamapun terjalin baik 
28. Menganalisis hubungan dengan pelanggan melalui jaringan komunikasi 
bisnis 
29. Gugup saat melakukan komunikasi melalui telephone karena tidak 
mengetahui ekspresi pelanggan 
30. Belajar dengan rekan kerja dalam mengoperasikan alat komunikasi transaksi 
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31. Mengikuti arahan atau petunjuk saat mengalami kesulitan dalam 
mengoperasikan alat komunikasi transaksi 
32. Enggan meminta bantuan meskipun mengalami kesulitan dalam 
mengoperasikan alat komunikasi transaksi 
33. Bersikap terbuka menerima saran dan kritik dari pelanggan ketika 
melakukan kesalahan saat melaksanakan pengiriman produk 
34. Bersikap biasa setelah mendapat teguran dari pelanggan karena melakukan 
kesalahan saat melaksanakan penagihan pembayaran 
35. Khawatir terhadap bantuan yang diberikan rekan kerja saat mengelola 
administrasi transaksi 
36. Gagal memenuhi rencana pencapaian target pasar dalam proses penjualan 
produk karena tidak mengetahui kondisi pasar 
37. Percaya diri dapat melakukan kerjasama dengan baik 
38. Yakin dalam membuat konfirmasi keputusan dari pelanggan disetiap 
negosiasi yang dilakukan 
39. Minder ketika harus melakukan pertemuan bisnis dengan pelanggan 
40. Mampu mengoperasikan alat ukur dengan baik 
41. Kebingungan saat menyiapkan alat ukur yang digunakan dalam proses 
transaksi 
42. Melimpahkan tugas penagihan pembayaran kepada rekan kerja jika 
menemukan pelanggan yang suka melanggar kontrak 
43. Mengevaluasi hasil kerja, agar tahu jika ada kesalahan dalam proses 
administrasi transaksi 
44. Melayani pelanggan dengan ramah meskipun sedang lelah 
 45. Kesulitan mengendalikan rasa bosan karena berulang kali menata produk 
yang diacak-acak pelan
46. Menerapkan prosedur K3 saat melaksanakan proses negosiasi dengan 
pelanggan 
47. Berpenampilan bersih dan rapi saat memberikan tanggapan terhadap 
keberatan dari pelanggan dalam proses negosiasi
48. Membiarkan lingkungan kerja kotor meskipun pelanggan merasa ter
49. Mematuhi peraturan bebas rokok demi kesehatan saat menyiapkan alat 
bantu verifikasi 
50. Menggunakan seragam dan alat pengaman saat melakukan pengiriman 
produk 
51. Waktu makan dan waktu istirahat jadi kacau karena melakukan tugas 
penagihan pembayaran kepada 
52. Menerapkan prosedur K3 dalam mengelola administrasi transaksi
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Siswa lulusan Sekolah Menengah Kejuruan diharapkan sudah siap 
memasuki dunia kerja dibandingkan lulusan Sekolah Menengah Umum. 
.Pendidikan sekolah menengah kejuruan (SMK) ini merupakan lanjutan 
pendidikan dasar yang setara dengan sekolah menengah umum (SMU), 
sesuai dengan UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 18 ayat (2) menyebutkan bahwa pendidikan menengah terdiri 
atas pendidikan menengah umum dan pendidikan menengah kejuruan 
(Depdiknas, 2003: 15). Mengenai pendidikan kejuruan juga dibahas dalam 
penjelasan pasal 15 UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional yaitu pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang 
mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu 
(Depdiknas, 2003: 56). Sesuai dengan penjelasan tersebut, tujuan dari 
pendidikan sekolah menengah kejuruan adalah mempersiapkan siswa agar 
siap bekerja setelah lulus SMK dengan kata lain tidak menganggur. 
Peran konselor sekolah (guru pembimbing) sangat penting dalam 
mempersiapkan siswa agar siap bekerja setelah lulus SMK. Karena guru 
pembimbing memiliki seperangkat instrumen untuk mengungkap berbagai 
data mengenai siswa yang digunakan sebagai landasan dalam pemberian 
layanan bimbingan dan konseling. Salah satu alat yang dapat digunakan 
untuk mengungkap data siswa adalah inventori. Inventori kesiapan kerja 
pada siswa SMK Jurusan Pemasaran ini memiliki validitas dan reliabilitas 
yang tinggi sehingga mampu mengungkap kesiapan kerja pada siswa SMK 
Jurusan Pemasaran. Dari hasil pengukuran inventori kesiapan kerja pada 
siswa SMK Jurusan Pemasaran ini akan membantu guru pembimbing dalam 
memberikan layanan bimbingan konseling terutama layanan bimbingan karir. 
Inventori kesiapan kerja pada siswa SMK Jurusan Pemasaran ini diadaptasi 
dari komponen kesiapan kerja milik Robert Brady (2009), yang meliputi 
responsibility (tanggung jawab), flexibility (fleksibilitas), skills (keterampilan), 
communication (komunikasi), self view (pandangan terhadap diri), dan healt 
& safety (kesehatan & keselamatan). 
 
B. KOMPOSISI 
Inventori kesiapan kerja pada siswa SMK Jurusan Pemasaran ini 












favorable dan 25 aitem pernyataan unfavorable. Inventori kesiapan kerja 
pada siswa SMK Jurusan Pemasaran ini telah melalui uji validitas dengan 
cara professional judgment dan memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0,893. 
Tabel 1. Komposisi Aitem Inventori Kesiapan Kerja pada Siswa SMK 
Jurusan Pemasaran 
















































































































































































permintaan lain dari 
pelanggan apabila 
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C. SUBYEK UJI COBA 
Inventori kesiapan kerja pada siswa SMK Jurusan Pemasaran ini 
telah direvieu oleh ahli (professional judgment). Setelah direvieu oleh ahli, 
inventori ini diujicobakan pada siswa SMK Jurusan Pemasaran sebanyak 
dua kali. Uji coba kelompok kecil dilakukan pada 35 siswa SMK Jurusan 
Pemasaran dan uji coba kelompok besar dilakukan pada 68 siswa SMK 
Jurusan Pemasaran. 
 
D. ANALISIS DATA 
Teknik analisis data untuk validitas isi menggunakan penilaian 
melalui professional judgment, untuk proses seleksi aitem menggunakan 
teknik korelasi Product Moment dari Pearson, dan untuk menghitung 
koefisien reliabilitasnya menggunakan teknik analisis Alpha dari Cronbach. 










Inventori kesiapan kerja pada siswa SMK Jurusan Pemasaran 
dapat diadministrasikan secara kelompok maupun secara individual dengan 
cara yang sama, yaitu: 
1. Membagikan buku inventori kesiapan kerja pada siswa SMK Jurusan 










2. Guru pembimbing menginstruksikan cara pengisian data tentang nama, 
kelas, jenis kelamin, dan sekolah. 
3. Guru pembimbing membacakan pengantar, petunjuk pengerjaan, serta 
contoh sesuai dengan yang ada pada buku inventori kesiapan kerja 
pada siswa SMK Jurusan Pemasaran yang dibagikan kepada siswa. 
4. Guru pembimbing memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan inventori ini sebelum 
waktu mengerjakan dimulai. 
5. Siswa dipersilakan untuk mengerjakan inventori kesiapan kerja pada 
siswa SMK Jurusan Pemasaran. 
6. Waktu pelaksanaan bagi siswa untuk mengerjakan inventori ini 
sebenarnya tidak ada batasan waktu, karena masing-masing siswa 
berbeda dalam mengerjakan inventori ini. Namun dalam pengerjaannya 
kira-kira dibutuhkan waktu sekitar 30-35 menit. 
7. Setelah siswa selesai mengerjakan, buku inventori kesiapan kerja pada 
siswa SMK Jurusan Pemasaran beserta lembar jawabannya 
dikumpulkan kembali kepada guru pembimbing. 
 
B. PROSEDUR PENILAIAN 
1. Guru pembimbing memeriksa lembar jawaban untuk mengoreksi apakah 
ada jawaban yang tidak dikerjakan, jika ada kemudian ditandai dengan 
menggunakan pensil atau pensil warna. 
2. Selanjutnya dilakukan penskoran pada setiap jawaban responden 
sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Pada pernyataan favorable 
penskrorannya adalah untuk jawaban Selalu (SL)=4, Sering (SR)=3, 
Jarang (JR)=2, dan Tidak Pernah (TP)=1, yaitu pada aitem nomor 1, 3, 
4, 8, 10, 14, 16, 18, 19, 20, 21, 23, 25, 27, 28, 30, 31, 33, 37, 38, 40, 43, 
44, 46, 47, 49, 50, dan 52. Sedangkan pada pernyataan unfavorable 
penskorannya adalah untuk jawaban Selalu (SL)= 1, Sering (SR)= 2, 
Jarang (JR)= 3, dan Tidak Pernah (TP)= 4, yaitu pada aitem nomor 2, 5, 
6, 7, 9, 11, 12, 13, 15, 17, 22, 24, 26, 29, 32, 34, 35, 36, 39, 41, 42, 45, 
48, 51, dan 53. 
 
C. KATEGORISASI INVENTORI KESIAPAN KERJA PADA SISWA SMK 
JURUSAN PEMASARAN 
Kategori yang digunakan menurut Saifuddin Azwar (2008: 107), 
tujuan kategorisasi adalah untuk menempatkan individu ke dalam kelompok-
kelompok yang terpisah secara berjenjang menurut suatu kontinum 
berdasarkan atribut yang diukur. Kontinum jenjang yang digunakan dalam 













Inventori kesiapan kerja pada Siswa SMK Jurusan Pemasaran ini 
terdiri atas 53 aitem yang masing-masing aitemnya diberi skor yang berkisar 
mulai dari 1, 2, 3, sampai 4. Dengan demikian, skor terkecil yang mungkin 
diperoleh oleh subyek adalah 53 (yaitu 53x1) dan skor terbesar adalah 212 
(yaitu 53x4). Maka, rentang skornya adalah 159 (yaitu 212–53). Dalam 
penelitian ini dibagi tiga kategori interval, maka setiap satuan deviasi 
standarnya bernilai α = 53 (159/3), dan mean teoritisnya adalah µ = 53 x 3 = 
159. Dengan demikian diperoleh norma katergorisasi sebagai berikut: 
Tabel 2. Norma Kategorisasi Penilaian Inventori Kesiapan Kerja pada 
Siswa SMK Jurusan Pemasaran 
Keterangan: X adalah skor total masing-masing siswa 
 
D. ANALISIS HASIL 
1. Membuat tabel skor mentah 
Setelah guru pembimbing melakukan penskoran, selanjutnya hasil skor 
itu dimasukkan ke dalam tabel skor mentah. Tabel skor mentah itu 
berisikan kolom-kolom sebagai berikut: (a). Nomor urut, (b). Nama 
siswa, (c). Kolom untuk masing-masing komponen kesiapan kerja, dan 
(d). Jumlah skor. 
2. Menentukan persentase dari tiap komponen kesiapan kerja: 
a. Tanggung jawab 
Untuk menentukan persentase pada kategori tanggung jawab maka 
digunakan rumus penghitungan sebagai berikut: 
T. J = +,×100% 
Keterangan: 
T. J : persentase kategori tanggung jawab 
A : skor mentah kategori tanggung jawab 
28 : perkalian dari total aitem T.J dengan jumlah pilihan jawaban 
b. Fleksibilitas 
Untuk menentukan persentase pada kategori fleksibilitas maka 
digunakan rumus penghitungan sebagai berikut: 
F = -.×100% 
Keterangan: 












                    X < ( µ - 1,0 α )          X < 106 53 – 105 Rendah 
( µ - 1,0 α ) ≤ X < ( µ + 1,0 α ) 106 ≤ X < 212 106 – 211 Sedang 
( µ + 1,0 α ) ≤ X  212 ≤ X ≤ 212 Tinggi 
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B : skor mentah kategori fleksibilitas 
32 : perkalian dari total aitem F dengan jumlah pilihan jawaban 
c. Keterampilan 
Untuk menentukan persentase pada kategori keterampilan maka 
digunakan rumus penghitungan sebagai berikut: 
Ket = /.0×100% 
Keterangan: 
Ket : persentase kategori keterampilan 
C : skor mentah kategori keterampilan 
36 : perkalian dari total aitem Ket dengan jumlah pilihan jawaban 
d. Komunikasi 
Untuk menentukan persentase pada kategori komunikasi maka 
digunakan rumus penghitungan sebagai berikut: 
Kom = 122×100% 
Keterangan: 
Kom: persentase kategori komunikasi 
D : skor mentah kategori komunikasi    
44 : perkalian dari total aitem Kom dengan jumlah pilihan jawaban 
e. Pandangan terhadap diri 
Untuk menentukan persentase pada kategori pandangan terhadap 
diri maka digunakan rumus penghitungan sebagai berikut: 
P. D = 3.×100% 
Keterangan: 
P.Td: persentase kategori pandangn terhadap diri 
E : skor mentah kategori pandangan terhadap diri   
32 : perkalian dari total aitem P. D dengan jumlah pilihan jawaban 
f. Kesehatan dan Keselamatan 
Untuk menentukan persentase pada kategori kesehatan dan 
keselamatan maka digunakan rumus penghitungan sebagai berikut: 
K. K = 425×100% 
Keterangan: 
K. K : persentase kategori kesehatan dan keselamatan 
F : skor mentah kategori kesehatan dan keselamatan   
40 : perkalian dari total aitem K. K dengan jumlah pilihan jawaban 
3. Membuat profil 
Profil yang dimaksud adalah berupa gambaran tentang kesiapan kerja 











4. Membuat kesimpulan 















5) Pandangan Terhadap Diri
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Berdasarkan tabel skor mentah diatas dapat diambil 
kesimpulan bahwa nilai keseluruhan yang dimiliki Galuh Sukma 
Wardhani yaitu 139, bila dilihat berdasarkan tabel 2. norma 
kategorisasi penilaian inventori kesiapan kerja pada siswa SMK 
Jurusan Pemasaran maka Galuk Sukma Wardhani berada pada 
tahap kategori sedang dengan rentang antara 106 - 211. 
Berdasarkan presentase dari masing-masing komponen kesiapan 
kerja pada siswa SMK Jurusan Pemasaran diatas dapat diambil 
kesimpulan yaitu: tanggung jawab 71,43%, fleksibilitas 56,25%, 
keterampilan 75%, komunikasi 68,18%, pandangan terhadap diri 
50%, dan kesehatan dan keselamatan 70%. Dengan hasil demikian 
maka siswa yang bernama Galuh Sukma Wardhani mempunyai 
tingkat kesiapan kerja yang sedang, artinya dari enam komponen 
kesiapan kerja yang ada baru empat komponen kesiapan kerja 
yang dimiliki oleh Galuh Sukma Wardhani secara tinggi yaitu pada 
komponen tanggung jawab, keterampilan, komunikasi, dan 
kesehatan dan keselamatan. 
Dari hasil tersebut guru pembimbing dapat memberikan 
layanan bimbingan dan konseling kepada subyek dengan melihat 
komponen kesiapan kesiapan kerja yang masih kurang dari subyek 









Inventori kesiapan kerja pada siswa SMK Jurusan Pemasaran ini akan 
sangat membantu guru pembimbing dalam mengungkap data mengenai 
kecenderungan kesiapan kerja masing-masing pada siswa SMK Jurusan 
Pemasaran, sehingga dapat membantu guru pembimbing dalam memberikan 
layanan bimbingan dan konseling terutama dalam bidang bimbingan karir secara 
optimal. Data tentang kesiapan kerja siswa SMK Jurusan Pemasaran dapat 
digunakan sebagai acuan dalam memberikan pengarahan mengenai kesiapan 
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